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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan : 1) mengetahui pelaksanaan proses belajar 
membuat pola kebaya menggunakan metode drill and practice berbantuan 
macromedia flash, 2) mengetahui peningkatan kompetensi pembuatan pola 
kebaya dengan metode drill and practice berbantuan macromedia flash, 3) 
mengetahui pendapat siswa tentang media pembelajaran membuat pola kebaya 
menggunakan macromedia flash di SMK N 1 Depok
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain 
penelitian model Kemmis dan Mc.Taggart. Subjek penelitian ini siswa kelas XI 
Busana Butik SMK N 1 Depok berjumlah 32 siswa. Metode Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
keaktifan belajar siswa, tes peningkatan kompetensi dan angket. Uji validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian dengan meminta pertimbangan ahli (judgment 
expert) dan uji reliabilitas menggunakan antar rater. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah : 1) pelaksanaan pembelajaran membuat 
kebaya menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash
pada kelas XI Busana Butik di SMK N 1 Depok, pada siklus I berada pada 
kategori baik 14%, kategori cukup baik 40% dan kategori kurang baik 46%. Pada 
siklus II berada pada pada kategori baik 54,5%, kategori cukup baik 41% dan 
kategori kurang baik 4,5%. Pelaksanaan pembelajaran membuat kebaya
menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash terlaksana 
dengan baik terbukti dari meningkatnya persentase pada kategori terlaksana 
dengan baik, 2) terjadi peningkatan kompetensi membuat kebaya menggunakan 
metode drill and practice berbantuan macromedia yang dibuktikan dari 
kompetensi belajar siswa pada pra siklus ke siklus I meningkat 13,46 pada siklus 
I ke siklus II meningkat 9,20 dengan ketuntasan siswa sesuai standar KKM 
100%, 3) menurut pendapat siswa tentang penggunaan media pembelajaran 
membuat pola kebaya menggunakan macromedia flash menunjukkan 28 siswa 
(87,5%) termasuk dalam kategori sangat senang dan 4 siswa (12,5%) berada 
pada kategori senang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash dapat meningkatkan 
kompetensi membuat pola kebaya pada mata diklat membuat pola.
Kata Kunci : kompetensi, drill and practice, macromedia flash, pola kebaya
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Firmanila Tyastuti
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This research aimed to: 1) find out the learning process of making kebaya 
patterns using drill and practice methods helped by the use of macromedia flash 
2) to know the competence improvement of making kebaya pattern with the 
implementation of drill and practice methods helped by macromedia flash, 3) to 
find out students’ perception on the use of macromedia flash as the learning 
medium for making kebaya patterns in SMK N 1 Depok.
This research done was a classroom action research which used Kemmis’ 
and Mc.Taggart’s research designs. The subjects of the research were Grade XI 
students of SMK N 1 Depok majoring Butique Clothing. They consisted of 32 
students. The data collection method used learning observation sheet, student 
learning activeness observation sheet, competence improvement tests and 
questionnaires. The validity and reliability of the research instruments were 
checked by the expert judgement and the reliability was checked using inter-
rater. The data analysis technique used in this study was descriptive analysis 
technique.
The results the study were: 1) the learning process of making kebaya 
patterns through the implementation of drill and practice methods by using 
macromedia flash in Butique Clothing (Busana Butik) Grade XI of SMK N 1 
Depok, in cycle I, was that 14% was on good category,  40% was on decent 
category, and 46% was on deficient category. In cycle II, the learning process 
resulted that 54.5% was on good category,  41% was on decent category, and 
4.5% was on deficient category. The learning process of making kebaya patterns 
through the implementation of drill and practice methods by using macromedia 
flash run well as it was proven by the increasing percentage on the good 
category, 2) there was competence improvement in making kebaya patterns 
through the implementation of drill and practice methods by using macromedia 
flash which was proven by the facts that students’ learning competence improved 
13.46 on the pre cycle to the cycle I, and 9.20 on the cycle I to the cycle II and 
100% of the students passed the KKM standard, 3) based on students’ opinion 
about the use of macromedia flash as the learning medium of making kebaya 
patterns showed that 28 students (87.5%) were included into the very satisfied 
category and 4 students (12.5%) were included into satisfied category. So, it 
could be concluded that the implementation of drill and practice methods by using 
macromedia flash could improve the competence of making kebaya patterns in 
the making pattern subject.
Keywords: competence, drill and practice, macromedia flash, kebaya patterns
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tujuan bangsa Indonesia yang termuat dalam Undang - Undang Dasar 1945 
salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan 
sarana paling tepat untuk mewujudkan tujuan tersebut, sebab kemajuan dan 
masa depan bangsa terletak sepenuhnya pada kemampuan anak didik dalam 
mengikuti kemajuan pengetahuan dan teknologi. 
Sekolah Menengah Kejuruan atau yang disebut SMK adalah bagian terpadu 
dari Sistem Pendidikan Nasional, yang mempunyai peranan penting didalam 
menyiapkan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). SMK 
merupakan lembaga menengah kejuruan yang bertujuan: 1) menyiapkan peserta 
didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan 
yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, 
sesuai dengan bidang dan program keahlian yang diminati, 2) membekali 
peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetensi dan 
mampu mengembangkan  sikap professional dalam bidang keahlian yang 
diminati, dan 3) membekali peserta didik dengan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) agar mampu mengembangkan diri sendiri melalui jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.
Busana Butik adalah kompetensi keahlian program studi keahlian Tata 
Busana yang menekankkan pada bidang pembuatan busana dalam pengelolaan 
dan penyelenggaraan usaha busana serta mampu berkompetensi dalam 
mengembangkan sikap professional dalam bidang busana. Kompetensi dalam 
2konteks pengembangan kurikulum adalah perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak, (Wina Sanjaya, 2006 : 68). Kompetensi membuat pola merupakan 
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik pada pembelajaran 
membuat pola.
Untuk mencapai kompetensi siswa, harus selalu diusahakan secara bersama 
baik guru mata diklat maupun siswa. Dalam proses pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh komponen-komponen di dalamnya yang saling  berhubungan 
dan berkaitan satu sama lain.Menurut Dimyati dan Moedjiono (2006:23) 
komponen-komponen proses belajar mengajar tersebut adalah :
1. Peserta didik, yakni seorang yang bertindak sebagai pencari, penyimpan isi 
pelajaran, yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
2. Guru, yakni seorang yang bertindak sebagai pengelola proses belajar 
mengajar, fasilitator proses belajar mengajar
3. Tujuan, yakni pernyataan perubahan tingkah laku yang di inginkan. 
4. Isi pelajaran, yakni segala informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5. Metode, yakni cara yang digunakan untuk menyampaikan isi pelajaran 
6. Media, alat bantu yang diguankan untuk menyampaikan isi pembelajaran
7. Evaluasi, yakni untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan. 
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 
yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia 
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, (Oemar Hamalik, 
2008:7). Tentunya semua ini tidak terlepas dari peran guru sebagai  pengelola 
proses belajar mengajar,  fasilitator proses belajar mengajar maupun penyampai 
informasi.
SMK N 1 Depok adalah salah satu SMK di Kabupaten Sleman yang membuka 
program keahlian Busana Butik. Kompetensi membuat pola kebaya adalah salah 
satu kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik pada pembelajaran 
membuat pola. Untuk membuat busana yang baik, peserta didik harus 
3menguasai beberapa hal penting, salah satunya adalah pembuatan pola. Mata 
diklat membuat pola merupakan mata pelajaran produktif yang sangat penting. 
Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar bagi peserta didik yang harus 
mereka kuasai agar dapat mengikuti kegiatan dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pelajaran sangat dipengaruhi oleh 
keterampilannya dalam menguasai suatu bahan ajar. Tujuan pembelajaran pada 
dasarnya adalah peserta didik mampu memahami isi atau pesan-pesan 
komunikasi agar tercapai tujuan pembelajaran.
Untuk pencapaian kompetensi diperlukan upaya peningkatan kualitas proses 
pembelajaran menyangkut komponen - komponen didalamnya. Berdasarkan 
hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran mata 
pelajaran membuat pola di kelas XI Busana Butik, dan wawancara dengan siswa 
kelas XI Busana Butik, metode yang biasa digunakan guru adalah ceramah dan 
demonstrasi, namun sebagian siswa masih kurang memperhatikan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa masih sering ngobrol dan bercanda dengan 
temannya saat pelajaran berlangsung, hal ini menyebabkan banyak siswa yang 
sering bertanya hal yang sama secara berulang-ulang. Kecepatan siswa dalam 
membuat pola juga masih kurang, dalam satu kali pertemuan seharusnya dapat 
menyelesaikan satu materi tetapi ada beberapa siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik, ada juga yang mengerjakannya asal jadi, 
penggunaan media seperti LCD yang terdapat dikelas juga belum dimanfaatkan
dengan maksimal.
Kondisi awal pada saat pembelajaran membuat pola siswa masih 
memperhatikan penjelasan guru namun lama kelamaan siswa mulai kurang 
memperhatikan, mengantuk dan melakukkan aktifitas lain yang seharusnya tidak 
4dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung seperti bermain handphone. 
Karena rasa kejenuhan tersebut banyak siswa yang mengerjakan pola dengan 
asal jadi, kurangnya latihan juga menyebabkan siswa kurang luwes dalam 
membuat pola. Dari 32 siswa baru 4 siswa (12,5%) yang memenuhi KKM 
padahal guru mentargetkan 75% dari 32 siswa harus memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80.
Berdasarkan uraian, diperlukan adanya suatu pembelajaran yang menarik, 
mudah dipahami dan tidak membosankan yang dapat menumbuhkan motivasi 
dan interaksi dengan peserta didik lain guna mencapai tujuan pembelajarannya, 
selain itu perlu adanya suatu media yang dapat membantu siswa dalam 
pelajaran di sekolah maupun dirumah. Salah satu alternatifnya adalah media 
interaktif yang berisi tentang materi pembuatan pola kebaya yang merupakan 
alternative pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa, sehingga dapat 
mengoptimalkan kemampuan, penalaran dan keterampilannya untuk 
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran membuat pola. 
Sementara itu penyampaian materi menggunakan metode drill and practice. 
Metode drill and practice merupakan metode berlatih berulang – ulang secara 
bertahap. Dimaksudkan peserta didik dapat berlatih di sekolah dan di rumah 
untuk meningkatkan ketangkasan dan kecepatan dalam membuat pola. Selain 
menggunakan metode, untuk menarik perhatian siswa dapat menggunakan 
suatu media, media yang dapat digunakan adalah macromedia flash yang 
berbentuk multimedia interaktif sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk 
belajar dan pelajaran menjadi tidak membosankan.
Dengan latar belakang tersebut peneliti terdorong untuk meneliti masalah 
tersebut dengan mengambil judul “Peningkatan Kompetensi Pembuatan  Pola 
5Kebaya Melalui Penerapan Metode Drill and Practice Berbantuan Macromedia 
Flash di SMK N 1 Depok” yang memiliki masalah terkait dengan kurangnya 
kompetensi siswa pada mata diklat membuat pola.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di SMK N 1 Depok, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Masih kurangnya perhatian dan motivasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran membuat pola.
2. Beberapa siswa bertanya dengan pertanyaan yang sama dan berulang -
ulang karena tidak memperhatikan penjelasan guru sehingga penggunaan 
waktu kurang efisien.
3. Kecepatan siswa dalam membuat pola masih kurang.
4. Proses pembelajaran membuat pola menggunakan metode ceramah dan 
demonstrasi dan kurang divariasi sehingga menyebabkan siswa cepat jenuh 
dalam pembelajaran dalam waktu yang lama.
5. Proses pembelajaran membuat pola belum pernah menggunakan media 
macromedia flash yang berupa multimedia interaktif.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan membatasi 
ruang lingkup penelitian agar lebih terfokus, mudah dipahami, dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Untuk menyelesaikan masalah peningkatan kompetensi 
pembuatan pola kebaya, maka batasan masalah pada penelitian ini terbatas 
pada peningkatan kompetensi pada mata diklat membuat pola dibatasi pada 
materi pembuatan pola kebaya dengan penerapan metode drill and practice
6berbantuan macromedia flash. Siswa SMK N 1 Depok yang menjadi peserta 
penelitian dibatasi pada siswa kelas XI Busana Butik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan proses belajar membuat pola kebaya dengan 
menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash di 
SMK N 1 Depok ?
2. Apakah metode drill and practice berbantuan macromedia flash dapat 
meningkatkan kompetensi membuat pola kebaya siswa di SMK N 1 Depok ?
3. Bagaimanakah pendapat siswa di SMK N 1 Depok tentang media 
pembelajaran membuat pola kebaya ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan proses belajar membuat pola kebaya 
dengan menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia 
flash di SMK N 1 Depok.
2. Untuk mengetahui peningkatan kompetensi pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta bagi siswa kelas XI di SMK N 1 Depok menggunakan metode 
drill and practice berbantuan macromedia flash.
3. Untuk mengetahui pendapat siswa di SMK N 1 Depok tentang media 
pembelajaran membuat pola kebaya. 
7F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan dalam 
dunia pendidikan khususnya busana butik di SMK N 1 Depok mengenai 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash untuk 
meningkatkan kompetensi belajar siswa.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pembelajaran siswa, 
untuk meningkatkan kompetensi belajar membuat kebaya Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pembelajaran siswa, 
untuk meningkatkan kompetensi belajar membuat kebaya Yogyakarta.
b. Bagi Guru
Guru dapat lebih berinisiatif untuk memakai banyak pilihan metode dan 
media dalam kegiatan pembelajaran, khususnya metode pembelajaran 
drill and practice berbantuan macromedia flash untuk meningkatkan 
kompetensi belajar membuat kebaya Yogyakarta. Metode dan media ini 
dapat membantu siswa dalam pembelajaran di sekolah maupun di rumah 
sehingga siswa lebih memahami materi yang diberikan.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi mengenai 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash untuk 
meningkatkan kompetensi belajar siswa.
8d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman lapangan dalam 
menerapkan ilmu pendidikan teknik busana.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya (2008:27) pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses kerja sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi 
dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu 
sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya 
belajar maupun potensi yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan 
sumber belajar sebagai untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Menurut Sunhaji dalam Jamal Ma’amur (2011 ; 18) pembelajaran adalah 
suatu aktivitas untuk mentransformasikan bahan pelajaran kepada subjek 
belajar.  Gulo mendefinisikan pembelajaran sebagai sebagai usaha untuk 
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar, 
(Sugihartono, 2007: 80).
Bigg membagi konsep pembelajaran dalam 3 pengertian, (Sugihartono, 
2007:80-81) yaitu: 
1) Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif, berarti penularan pengetahuan 
dari guru kepada murid. 
2) Pembelajaran dalam pengertian Institusional, berarti penataan segala 
kemampuan mengajar sehingga dapat berjalan efisien.
3) Pembelajaran dalam Pengertian Kualitatif, berarti upaya guru untuk 
memudahkan kegiatan belajar siswa. 
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Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan oleh pendidik  sebagai 
usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan 
belajar sehingga dapat mencapai tujuan belajar tertentu.
b. Komponen – Komponen Pembelajaran 
Di dalam proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu 
sama lain saling berinteraksi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media 
dan evaluasi (Wina Sanjaya, 2006:56). Sedangkan menurut Dimyati dan 
Moedjiono (2006:23) komponen-komponen proses belajar mengajar adalah 
peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, materi/ isi, metode, media dan evaluasi.
Menurut (Oemar Hamalik, 2001: 54) dalam kegiatan pembelajaran terdapat 
komponen yang saling mendukung, yaitu tujuan pembelajaran, siswa, guru, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, penilaian dan situasi pembelajaran. 
Komponen- komponen tersebut harus dapat dikelola agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. 
Dari penjelasan diatas, maka komponen-komponen pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Tujuan pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya (2006:57) tujuan pembelajaran merupakan 
komponen utama yang sangat penting dalam sistem pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam 
proses pengajaran berfungsi sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan 
ini pada dasrnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus 
11
dicapai dan dimiliki siswa setelah ia menyelesaiakan pengalaman dan kegiatan 
belajar dalam proses pembelajaran (Nana Sudjana, 2010:30). 
Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 sebagaimana dikemukakan 
Akhmad Sudrajat  tentang Standar Proses disebutkan bahwa tujuan 
pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, menata 
urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat bantu 
pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar) untuk 
mengukur prestasi belajar siswa.
2) Peserta didik/ Siswa
Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem 
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam  proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
(Oemar hamalik, 2008:7). Menurut undang-undang No.20 tentang sistem 
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
3) Guru
Menurut Oemar Hamalik (2008:9) guru atau tenaga kepandidikan 
merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, 
yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, 
mengembangkan, mengelola, dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang 
pendidikan. Guru mempunyai keterampilan menyusun perencanaan/ persiapan 
pembelajaran yang bersumber dari GBPP, (Nana Sudjana, 2010:9). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa guru adalah 
seseorang yang memegang peranan penting dalam perencanaan/ persiapan 
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pembelajaran dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan. 
Berkaitan dengan penelitian ini guru dalam mata pelajaran membuat pola adalah 
guru yang berkompeten dibidangnya, tentunya yang bisa membimbing siswa 
dalam membuat busana. 
4) Metode 
Metode adalah komponen yang juga mempunyai fungsi yang sangat 
menentukan, (Wina Sanjaya,2006:58). Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2010:30) metode adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saaat berlangsungnya pembelajaran.  
Menurut Nana Sudjana (2010:77-89) metode pembelajaran yang sampai 
saat ini masih banyak digunakan dalam proses pembelajaran, sebagai berikut: 
a) Metode ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode 
ceramah ini sebagai proses penyampaian informasi dengan jalan 
menuturkan sekelompok materi secara lisan. 
b) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.
c) Metode diskusi 
Diskusi pada dasarnya adalah tukar menukar informasi, pendapat, dan 
unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 
sesuatu. 
d) Metode tugas belajar
Tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas. 
Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di 
tempat lainnya. Metode tugas ini untuk merangsang anak untuk aktif 
belajar.
e) Metode kerja kelompok 
Metode kerja kelompok merupakan bekerja dalam situasi kelompok 
mengandung pengertian siswa dalam satu kelas dipandang sebagai 
satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun ataupun dibagi atas 
kelompok-kelompok kecil.
f) Metode demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, 
sebab membantu siswa untuk mencapai jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta (data) yang benar.
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g) Metode sosio drama 
Metode sosio drama merupakan metode yang pada dasarnya 
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah 
sosial. 
h) Metode mengajar yang lain,
Metode mengajar yang lainnya seperti problem solving, latihan, manusia 
sumber, survai masyarakat, dan metode simulasi.
5) Materi/ isi 
Menurut Wina Sanjaya (2006:58) materi merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai 
proses penyampaian materi. Hal ini bisa dibenarkan manakal tujuan utama 
dalam pembelajaran adalah penguasaan materi pembelajaran. Materi pelajaran 
biasanya tergambarkan dalam buku teks, sehingga sering terjadi proses 
pembelajaran adalah penyampaian materi yang ada dalam buku. 
6) Media 
Menurut Wina Sanjaya (2006:58) media adalah alat dan sumber, walaupun 
fungsinya sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki peran yang tidak kalah 
pentingnya. Dalam kemajuan teknologi seperti sekarang ini memungkinkan siswa 
dapat belajar dari mana saja dan kapan saja dengan memanfaatkan hasil-hasil 
teknologi. Oleh karena itu, peran dan tugas guru bergeser dari peran sebagai 
sumber belajar menjadi peran sebagai pengelola sumber belajar. Melalui 
penggunaan berbagai sumber itu diharapkan kualitas pembelajaran akan 
semakin meningkat. 
7) Evaluasi 
Menurut Wina Sanjaya (2006:59) evaluasi merupakan komponen terakhir 
dalam pembelajaran. Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan 
siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik 
bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita 
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dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem 
pembelajaran. Menentukan dan menganalisis semua komponen pembelajaran 
akan dapat membantu kita dalam memprediksi keberhasilan proses 
pembelajaran. Berkaitan dengan penelitian ini evaluasi kompetensi menjahit 
busana tailoring dinilai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Aspek kognitif 
diukur dengan menggunakan tes, aspek afektif melalui lembar observasi,dan 
aspek psikomotor melalui tes unjuk kerja.
c. Pembelajaran yang Efektif dan Efisien
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata efektif berarti ada efeknya 
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya). Sedangkan definisi dari kata efektif yaitu 
suatu pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari 
serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan pilihan dari beberapa 
pilihan lainnya. Efektifitas bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Misalnya jika suatu 
pembelajaran dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang sudah ditentukan
maka cara tersebut adalah benar atau efektif. Sedangkan arti kata efisien 
menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu tepat atau sesuai untuk 
mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, 
tenaga, biaya), mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat, 
berdayaguna, bertepat guna. Sedangkan efisiensi adalah penggunaan sumber 
daya secara minimum  guna pencapaian hasil yang optimum. Efisiensi 
menganggap  bahwa tujuan-tujuan yang benar telah ditentukan dan berusaha
untuk mencari cara-cara yang paling baik untuk mencapai tujuan  tujuan tersebut. 
Efisiensi hanya dapat dievaluasi dengan penilaian-penilaian relatif,  
membandingkan antara masukan dan keluaran yang diterima. Misalnya suatu 
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pekerjaan dapat dikerjakan dengan cara A dan cara B. Untuk cara A dapat 
dikerjakan selama 1 jam sedangkan cara B dikerjakan dengan waktu 3 jam. 
dengan begitu dengan cara A (cara yang benar) baru bisa dikatakan cara yang 
efisien bila dibandingkan dengan cara B. 
Menurut Jamal (2011:93) pembelajaran yang efektif adalah guru dapat 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Efisien dapat berarti bekerja secara tepat atau sesuai untuk 
menghasilkan sesuatu dengan pengeluaran usaha dan biaya yang kecil, tanpa 
membuang uang atau usaha atau waktu. Efisiensi merupakan perbandingan 
terbaik antara suatu kegiatan dan hasilnya. Pembelajaran yang efektif dan efisien 
ini harus mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan 
Standar Kompetensi Lulus (SKL) dengan harapan siswa dapat meresap semua 
materi yang disampaikan oleh guru. 
2. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model secara harfiah berarti “bentuk”. Menurut Mills dalam Agus Suprijono 
(2012:45), model diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses 
aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model itu. 
Menurut Udin Saparudin dalam Endang Mulyatiningsih (2011:227) model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
Menurut Joyce dalam Trianto(2011:5) model pembelajaran adalah suatu 
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perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan 
untuk menentukan perangkat – perangkat pembelajaran termasuk didalamnya 
buku – buku, film, komputer, kurikulum dan lain – lain. Jadi model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian aktivitas belajar 
mengajar benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara 
sistematis.
b. Jenis – Jenis Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan langkah awal yang harus direncanakan 
didalam proses belajar mengajar secara keseluruhan. Adapun jenis-jenis model 
pembelajaran menurut Agus Suprijono (2012:46-77):
1) model pembelajaran langsung (direct instruction). Pembelajaran 
langsung atau direct instruction dikenal dengan sebutan active teaching yang 
mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung 
isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung 
kepada seluruh kelas. Dalam pembelajaran langsung, guru 
menstrukturisasikan lingkungan belajarnya dengan ketat, mempertahankan 
fokus akademis, dan berharap peserta didik menjadi pengamat, pendengar, 
dan partisipan yang tekun.
2) model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Cooperative 
learning dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara satu 
dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam 
kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. 
Cooperative learning merupakan serangkaian strategi yang khusus 
dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama 
selama berlangsungnya proses pembelajaran.
3) Model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis 
masalah dikembangkan berdasarkan konsep oleh Jerome Bruner. Konsep 
tersebut adalah belajar penemuan atau discovery learning, yakni 
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas penyelidikan. Proses belajar 
penemuan meliputi proses informasi, transformasi dan evaluasi.
Dari uraian jenis-jenis model pembelajaran di atas, maka tidak ada model 
pembelajaran yang paling baik, karena setiap model pembelajaran memiliki 
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karakteristik masing-masing sehingga harus disesuaikan dengan materi serta 
tujuan dari pembelajaran. 
c. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang 
untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus 
ketrampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill. Menurut Agus 
Suprijono (2012:54) pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 
meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 
secara kelompok, yang memungkinkan siswa untuk bekerja bersama-sama untuk 
memaksimalkan pembelajaran.
3. Metode Drill and Practice
a. Pengertian Metode Pembelajaran Drill and Practice
Untuk mencapai keberhasilan belajar secara akurat dan tuntas adalah 
dengan berlatih dan melakukan praktek, yang diterapkan pada berbagai subjek 
mata pelajaran. Berlatih juga bisa dikatakan bagian dari praktek sebagai 
prosedur pembelajaran, contohnya: Drill (berlatih) : mengeja kata, menghapal, 
dsb. Practice (praktek) : menulis, melaksanakan gerak dalam olahraga, dll. 
Sehingga sering pula dikatakan bahwa berlatih dan, praktek itu dikategorikan 
menjadi satu strategi karena di kelas dipakai bersamaan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Drill and practice adalah latihan dengan praktek yang 
dilakukan berulang kali atau kontinyu/untuk mendapatkan keterampilan dan 
ketangkasan praktis tentang pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu 
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diharapkan agar pengetahuan atau keterampilan yang telah dipelajari itu menjadi 
permanen, mantap dan dapat dipergunakan setiap saat oleh yang bersangkutan.
b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Drill and Practice
Sriyono (2001 : 113) mengungkapkan bahwa metode drill memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Adapun kelemahannya yaitu :
1) Proses pengulangan yang mengkondisi siswa dengan stimulus – stimulus 
tertentu akan dapat membina pengetahuan dan keterampilan yang kokoh 
tertanam dalam diri siswa
2) Hasil yang dicapai metode ini mempunyai nilai praktis atau aplikasi yang 
tinggi dalam kehidupan siswa, khususnya yang kondisinya sama dengan 
yang dibina
3) Dan metode ini memungkinkan terbinanya spesifikasi yang tajam dalam 
pengetahuan siap dan keterampilan siswanya.
Selain itu metode drill juga memiliki kelemahan – kelemahan yakni :
1) Dapat membentuk kebiasaan yang kaku (respon yang terbentuk secara 
otomatis akan mempengaruhi tindakan yang bersifat irasional serta tidak 
menggunakan akal)
2) Menimbulkan adaptasi mekanis terhadap lingkungannya, menimbulkan 
verbalisme (respon terhadap stimulus yang telah terbentuk dengan latihan 
itu akan berakibat kurang digunakannya rasio sehingga inisiatif pun 
terhambat.
3) Latihan yang terlampau berat akan menimbulakn perasaan benci baik 
kepada mata pelajaran maupun kepada gurunya.
4) Dan latihan yang dilakukan dengan pengawasan yang ketat dan dalam 
suasana yang serius mudah sekali menimbulkan kebosanan dan 
kejengkelan akhirnya anak enggan berlatih dan malas atau mogok belajar.
c. Macam – Macam Metode Drill and Practice
Bentuk- bentuk Metode Drill dapat direalisasikan dalam berbagai bentuk 
teknik, yaitu sebagai berikut :
1) Teknik Inquiry (kerja kelompok)
Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik untuk 
bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cara mengerjakan tugas 
yang diberikan.
2) Teknik Discovery (penemuan)
Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan mental 
melalui tukar pendapat, diskusi.
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3) Teknik Micro Teaching
Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru untuk 
menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan memperoleh nilai 
tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru.
4) Teknik Modul Belajar
Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar 
berdasarkan performan (kompetensi).
5) Teknik Belajar Mandiri
Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas.
d. Karakteristik Metode Drill and Pactice
Secara umum pembelajaran dengan metode latihan siap (drill) biasanya 
digunakan agar :
1) Siswa memperoleh kecakapan motorik, seperti mengulas, menghafal, 
membuat alat-alat, menggunakan alat/mesin, permainan, dan atletik.
2) Siswa memperoleh kecakapan mental, seperti melakukan perkalian, 
menjumlah, mengenal tanda-tanda/ simbol, dsb.
3) Assosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam  ejaan, 
penggunan simbol, membaca peta, dsb.
4) Dalam mengajarkan kecakapan, dengan metode latihan siap guru harus 
mengetahui sifat kecakapan itu sendiri, seperti,kecakapan sebagai 
penyempurnaan dari suatu arti dan bukan sebagai hasil proses mekanis 
semata-mata. Kecakapan tersebut dikatakan tidak benar, bila hanya 
menentukan suatu hal yang rutin yang dapat dicapai dengan pengulangan 
yang tidak menggunakan pikiran, sebab kenyataan bertindak atau berbuat 
harus sesuai dengan situasi dan kondisi.
4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Menurut Gerlach & Ely seperti yang 
diungkapakan Azhar Arsyad (2009:3) mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
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membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Heinich,dkk mengemukakan istilah medium sebagai 
perantara yang mengantar Informasi antara sumber dan penerima. Apabila 
media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional 
atau mengandung maksud – maksud pengajaran maka media itu disebut media 
pembelajaran.
Menurut Daryanto (2013) media pembelajaran merupakan media yang 
digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan belajar penyampaian pesan dari 
pengantar ke penerima. Pesan berupa isi/ajaran yang dituangkan kedalam 
simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun non verbal.
Sedangkan menurut Sukiman (2012), media pembelajaran pada hakekatnya 
proses pembelajaran yang identik dengan proses komunikasi, penyampaian 
pesan dari pengantar ke penerima. Pesan berupa isi atau ajaran yang 
dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi baik secara verbal maupun 
nonverbal. Proses tersebut dinamakan encoding. Penafsiran simbol-simbol 
komunikasi tersebut oleh peserta didik dinamakan decoding. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
adalah segala sesuatu alat dan bahan atau komponen yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar.
b. Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Azhar Arsyad (2009 : 25-27) manfaat praktis dari penggunaan 
media pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
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antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri- sendiri sesuai kemampuan yang diminatinya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka, serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan 
lingkungannya misalnya melalui karyawisata, kunjungan- kunjungan ke 
museum atau kebun binatang.
Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) menyebutkan bahwa kegunaan-
kegunaan media pembelajaran yaitu :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
3) Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik.
4) Memberikan perangsang belajar yang sama. 
5) Menyamakan pengalaman.
6) Menimbulkan persepsi yang sama. 
Media pembelajaran dalam proses belajar bermanfaat agar :
1) Pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi 
belajar siswa
2) Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa
3) Metode mengajar menjadi lebih variatif sehingga dapat mengurangi 
kebosana belajar
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa fungsi media pembelajaran 
memiliki kemampuan fiksatif, manipulating, dan distributif sebagai saran yang 
dapat memberikan pengalaman visual bagi peserta didik untuk mendorong 
motivasi dan memperjelas konsep yang abstrak, menyamakan persepsi dan 
memperlancar penyimpanan tujuan untuk memahami pesan yang terkandung 
dalam materi pembelajaran
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c. Macam - Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran berkembang seiring berjalannya waktu , seiring 
berkembangnya teknologi. Berdasarkan teknologi tersebut, Azhar Arsyad (2011) 
mengklasifikasikan media atas empat kelompok, yaitu :
1) Media hasil teknologi cetak.
2) Media hasil teknologi audio-visual.
3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer.
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer
Menurut M. Rohman dan Sofyan Amri (2011 :152) macam  – macam media 
diantaranya :
1) Media visual (slide, filmstrips)
2) Media audio ( rekaman, video, adobe flash, cartridge)
3) Media proyeksi diam ( gambar, poster, chart, grafik, foto)
4) Media audio visual ( tape recorder, mesin proyektor film)
5) Media cetakan (majalah, koran, modul)
Sedangkan menurut Daryanto (2013) media pembelajaran dibedakan 
menjadi 5 macam menurut Wilbur Schramm, Gagne, Allen, Gerlach dan Ely, 
Ibrahim. Menurut Wilbur Schramm digolongkan media mahal, murah dan 
kemempuan daya liputan. Liputan luas dan serentak, liputan terbatas pada 
ruangan, media untuk belajar individu.
Menurut Gagne dibedakan menjadi tujuh kelompok diantaranya untuk 
didemonstrasikan, komunikasi lisan, medi acetak, gambar diam, gambar 
bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. Menurut Allen terdapat sembilan 
kelompok diantarany visual diam, film, televisi, obyek tiga dimensi, rekaman, 
pelajaran terprogram, demonstrasi, buku cetak teks, dan sajian lisan.
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Menurut Gerlach dan Ely dikelompokkan menjadi delapan yaitu benda 
sebenarnya, presentasi verbal, presentasi grafis, gambar diam, gambar 
bergerak, rekaman suara, pengajaran terprogram, dan simulasi. Menurut 
Ibrahim, media dikelompokkan menjadi lima kelompok diantaranya media tanpa 
proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, media audio, media 
proyeksi, televisi, video dan komputer.
Yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap kegiatan 
belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk 
mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran.
d. Media Pembelajaran Multimedia Interaktif
Menurut Daryanto (2013:51) multimedia terbagi menjadi dua kategori yaitu 
multimedia linier dan multimedia interaktif. Multimedia linier adalah suatu 
multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol. Multimedia interaktif 
adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 
dioperasikan oleh pengguna. Jadi dalam pembelajaran yang utama adalah 
bagaimana siswa belajar belajar dalam pengertian aktifitas mental siswa dalam 
berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan perilaku yang 
bersifat relative konstan.
Menurut Bambang Warsito (2008:36) menyampaikan bahwa multimedia 
interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 
menggabungkan dan mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, grafis, 
foto, video animasi, musik, narasi dan interaktifitas yang diprogramkan 
berdasarkan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran.
Berdasarkan uraian tentang multimedia interaktif, dapat diperoleh pengertian 
multimedia interaktif adalah media yang merupakan gabungan kombinasi antar 
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teks, grafi, seni suara, serta animasi dengan alat pengontrol navigasi serta 
interaktivitas yang memungkinkan bagi pengguna untuk mengendalikan atau 
mengontrol sesuai dengan keinginan.
e. Manfaat Multimedia Interaktif
Apabila multimedia pembelajaran dipilih, dikembangkan, dan digunakan 
secara tepat dan baik, akan memberi manfaat yang sangat besar bagi para guru 
dan murid. Menurut Daryanto (2013:52) manfaat menggunakan multimedia 
sebagai media pembelajaran :
1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat oleh mata
2) Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak dapat dihadirkan ke 
sekolah
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, jauh, dan berbahaya
4) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa
Menurut Haryadi (2005:13) manfaat penggunaan media pembelajaran 
interaktif dapat diperoleh mengingat terdapat keunggulan dari sebuah multimedia 
pembelajaran, yaitu :
1) Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tampak oleh mata
2) Memperkecil banda yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan ke 
sekolah
3) Menyajikan atau peristiwa yang kompleks, rumit berlangsung sangat cepat 
atau lambat
4) Menyajikan benda atau peristiwa yang jauh
5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya
6) Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif yaitu 
media yang dapat menampilkan benda yang sangat kecil dan yang sangat besar 
yang dapat memberikan daya tarik terhadap siswa.
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f. Macromedia Flash
Macromedia flash merupakan software yang memiliki kemampuan 
menggambar sekaligus menganimasikan serta mudah dipelajari. Disamping 
digunakan untuk keperluan pembuatan animasi biasa dan animasi situs web, 
flash juga dapat digunakan untuk membuat game, presentasi dan animasi 
kartun. Sekarang juga berkembang penggunaan flash untuk pembuatan game di
mobile devide seperti handpone, PDA, dll (Desman Hidayat, 2009:1)
Menurut Dhani Yudhiantoro (2006) macromedia flash adalah sebuah 
program yang ditujukan kepada desiner maupun programer yang bermaksud 
merancang animasi untuk pembuatan halaman web, presentasi untuk tujuan 
bisnis, maupun proses pembelajaran hingga pembuatan game interaktif.
Flash menghasilkan file dengan ekstensi .FLA. Setelah file siap untuk dimuat 
ke halaman web, file akan disimpan dalam format .SWF agar dapat dibuka tanpa 
menginstal perangkat lunak Flash, menggunakan Flash Player yang dipasang 
pada browser berbasis windows.
g. Kelebihan dari Macromedia Flash
Program animasi akan lebih maksimal penggunaannya apabila ditunjang 
dengan bebebrapa program grafis sebagai pemaksimal kinerja macromedia 
flash. Kreatifitas, selera, dan cita rasa animator sangat berperan besar dalam 
pembuatan media media berbasis macromedia flash.
Adapun keunggulan dari pemogram/software macromedia flash menurut 
Aaron Jibril (2011:3-4) adalah sebagai berikut :
1) Dapat membuat tombol lebih dinamis dengan memaksimalkan action 
script
2) Dapat membuat obyek 3 dimensi
3) Beberapa tool grafis yang terdapat pada software grafis macromedia 
flash diadaptasi dan dimaksimalkan disoftware macromedia flash
4) Tampilan interface yang lebih simpel dan cukup mudah dicerna
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5) Membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
6) Dapat dikonversi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe yang 
cukup umum di penggunaan software lain, seperti .swf, .htm, .gif, .jpg, 
.png, .exe, .mov dan lain sebagainya.
5. Kompetensi Pembuatan Pola Kebaya Yogyakarta
a. Pengertian kompetensi Belajar
Menurut Wina Sanjaya (2008:131) kompetensi adalah perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yand direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak. Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam bidang 
tertentu bukan hanya mengetahui, akan tetapi juga dapat memahami dan 
menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku sehari-hari. 
Kompetensi menurut Mulyasa (2006:36) adalah perpaduan dari 
pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak. Dalam arti lain kompetensi dapat diartikan sebagai 
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai untuk 
melakukan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik.
Menurut Wina Sanjaya (2008:131-132) dalam kompetensi sebagai tujuan, di 
dalamnya terdapat beberapa aspek, yaitu:
1) Pengetahuan (knowledge), kemampuan dalam bidang kognitif
2) Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki 
setiap individu.
3) Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan secara 
praktis tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
4) Nilai (value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap individu.
5) Sikap (attitude), yaitu pandangan individu terhadap sesuatu.
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6) Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu 
perbuatan.
Kompetensi ini bukan hanya sekadar pemahaman akan materi pelajaran, 
akan tetapi bagaimana pemahaman dan penguasaan materi itu dapat 
mempengaruhi cara bertindak dan berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Wina Sanjaya (2008:133-134) klasifikasi kompetensi mencakup :
1) Kompetensi Lulusan, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh 
peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang atau satuan 
pendidikan tertentu.
2) Kompetensi Standar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai setelah 
anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang 
pendidikan yang diikutinya.
3) Kompetensi Dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai peserta 
didik dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran yang diberikan dalam 
kelas pada jenjang pendidikan tertentu. Dilihat dari tujuan kurikulum, 
kompetensi dasar termasuk pada tujuan pembelajaran.
Aspek yang dikembangkan dalam kurikulum pada sekolah menengah 
kejuruan mempunya tiga ranah yaitu afektif (sikap), psikomotor (keterampilan) 
dan kognitif (pengetahuan) sebagaimana dikemukakan oleh Bloom dalam Nana 
Sudjana (2009:20-23). Aspek-aspek tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
1) Aspek kognitf 
Menurut Wina Sanjaya (2008:125-127) aspek kognitif mencakup :
a) Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan mengingat 
bahan yang telah dipelajari.
b) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan menangkap pengertian, 
menterjemahkan dan menafsirkan arti suatu konsep.
c) Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan bahan yang 
telah dipelajari dalam situasi baru dan nyata.
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d) Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan, mengidentifikasi dan 
mempersatukan bagian yang terpisah, menghubungkan antar bagian 
guna membangun suatu keseluruhan.
e) Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan, mempersatukan 
bagian yang terpisah guna membangun suatu keseluruhan, dan 
sebagainya.
f) Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan mengkaji nilai atau harga 
sesuatu, seperti pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan 
suatu kriteria.
2) Aspek afektif
Indikator aspek afektif mencakup:
a) Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan kepekaan dalam menerima atau 
memperhatikan rangsanagn dari luar diri siswa dalam bentuk masalah, 
situasi, gejala, dan lain-lain.
b) Penanggapan (responding), yaitu reaksi yang diberikan terhadap 
rangsangan yang datang dari luar.
c) Penghargaan (valuing), berkenaan nilai dan kepercayaan terhadap 
rangsangan/stimulus tadi.
d) Pengorganisasian (organization), yaitu mengintegrasikan berbagai nilai 
yang berbeda, memecahkan konflik antar nilai, dan membangun sistem 
nilai, serta pengkonseptualisasian suatu nilai
e) Pengkarakterisasian (characterization), yaitu keterpaduan semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempegaruhi pola kepribadian 
dan tingkah lakunya. (Nana Sudjana, 1989:130)
3) Aspek psikomotor
Menurut Wina Sanjaya (2008:131) ada lima tingkatan yang termasuk dalam 
aspek ini adalah keterampilan meniru, menggunakan, ketepatan, merangkaikan 
dan keterampilan naturalisasi.
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek kognitif 
merupakan kompetensi yang berhubungan dengan pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Sedangkan aspek 
afektif merupakan kompetensi yang berhubungan dengan sikap selama 
pembelajaran, dan aspek psikomotor berhubungan dengan kompetensi 
ketrampilan dan kemampuan bertindak.
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b. Pengukuran Peningkatan Kompetensi Belajar
Profil kompetensi lulusan SMK terdiri dari kompetensi umum dan kompetensi 
kejuruan. Masing-masing telah mengacu tujuan pendidikan nasional, Sedangkan 
kompetensi kejuruan mengacu kepada Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI). SMK terbagi dalam beberapa bidang keahlian, salah satunya 
adalah bidang keahlian busana butik. Setiap bidang keahlian mempunyai tujuan 
menyiapkan peserta didiknya untuk bekerja dalam bidang tertentu. Secara 
khusus tujuan program keahlian busana butik adalah membekali peserta didik 
agar berkompeten dalam bidang busana.
Menurut Nana Sudjana (1989:7) acuan penilaian yang digunakan dalam
pengukuran hasil belajar ada dua cara, yaitu penilaian acuan norma (PAN) dan 
penilaian acauan patokan (PAP). Penilaian acuan norma (PAN) adalah penilaian 
yang diacukan kepada rata-rata kelompoknya. Penilaian acuan patokan (PAP) 
adalah penilaian penilaian yang diacukan kepada tujuan instruksional yang harus 
dikuasai siswa. Dengan demikian, derajat keberhasilan siswa dibandingkan 
dengan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata 
kelompoknya. Keberhasilan siswa ditentukan kriteria, biasanya berkisar antara 
75-80 persen.
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi menurut Nana Sudjana (1989:6), 
digunakan alat penilaian berupa tes dan nontes. Tes dapat berupa tes lisan, tes 
tertulis dan tes tindakan. Sedangkan nontes dapat berupa observasi, 
wawancara/kuisioner, skala, sosiometri, studi kasus dan checklist.
Mengukur pencapaian kompetensi kognitif pada penelitian ini menggunakan 
tes pencapaian kompetensi yaitu berupa tes tertulis pilihan ganda sedangkan 
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kompetensi afektif yaitu berupa keaktifan siswa dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi partisipasi siswa.
c. Silabus Membuat Pola
Standar kompetensi melaksanakan pemeliharaan kecil pada silabus kelas X 
Busana Butik di SMK Ma’arif 2 Sleman adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Silabus Membuat Pola
KD Indikator Materi Pembelajaran
2.1. Membuat Pola 2.1.1. Menganalisis gambar 
busana sesuai desain:
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.1.2. Merubah pola sesuai 
gambar busana pola dengan 
teknik konstruksi:
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.1.3. Membuat pola jadi 
busana teknik konstruksi 
sesuai gambar busana
 Langkah – langkah 
sebelum merubah pola sesuai 
gambar busana teknik 
konstruksi :
a. Menganalisis gambar 
busana
b. Membuat gambar produksi
 Cara merubah pola dengan 
teknik konstruksi :
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
Cara membuat pola jadi dengan 
teknik konstruksi :
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.2, Membuat uji 
coba pola
2.2.1 Membuat tanda- tanda 
pola dan penomoran pola 
sesuai bagian – bagian pola
2.2.2. Melakukan uji coba 
pola kebaya tradisional
 Tanda- tanda pola dan 
penomoran pola sesuai 
bagian – bagian pola
 Langkah – langkah 
membuat uji coba pola
2.3. Menyimpan 
Pola
2.3.1 Penyimpanan pola  Macam – macam cara 
menyimpan pola
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d. Materi Pembuatan Kebaya Yogyakarta
1) Sejarah Kebaya
Kebaya adalah blus tradisional yang dikenakan oleh wanita Indonesia yang 
terbuat dari bahan tipis yang dikenakan dengan sarung, batik, atau pakaian 
rajutan tradisional lainnya seperti songket dengan motif warna-warni, dengan ciri-
ciri desain, yaitu: berkrah setali (bersurawe), belahan penutup pada bagian muka 
baik langsung maupun menggunakan bef dengan peniti atau kancing, serta 
berlengan panjang dengan bagian pergelangan tangan melebar atau menyempit.
Menurut sejarawan, Denys Lombard, kata kebaya berasal dari bahasa Arab 
kaba, yang artinya ‘pakaian’. Tak mengherankan jika istilah abaya juga masih 
digunakan untuk pakaian tunik panjang khas Arab. Sejarah kebaya bermula pada 
abad ke -15 masehi. Saai itu, kebaya merupakan busana khas perempuan 
Indonesia, terutama perempuan Jawa. Busana terdiri dari atas baju atasan yang 
dipadu dengan kain. Pada pertengahan abad ke – 18, ada dua jenis kebaya yang 
banyak dipakai masyarakat, yakni kebaya encim, busana yang dikenakan 
perempuan Tionghoa peranakan Indonesia, dan kebaya kutu baru, busana 
bergaya tunik pendek berwarna – warni dengan motif cantik.
Pada abad ke – 19, kebaya dikenakan setiap hari oleh semua kelas sosial, 
baik perempuan Jawa maupun wanita peranakan Belanda. Seiring berjalannya 
waktu, baju kebaya berubah dan sempat tergerus jaman. Apalagi saat masa 
pendudukan Jepang saat kreativitas dan produktivitas bangsa ditekan hingga ke 
level  yang paling rendah. Baru kemudian pada era 1940-an, pakaian model 
kebaya menemukan eksistensinya kembali. Pakaian kebaya saat itu dipilih 
Presiden Soekarno sebagai kostum nasional. Kebaya dianggap busana 
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tradisional perempuan Indonesia dan menjadi lambang emansipasi perempuan 
Indonesia.
2) Macam – Macam Kebaya
a) Kebaya Yogyakarta
Kebaya Yogyakarta terkenal dengan kerah setali hingga ke bawah, tidak 
memakai kutu baru namun tetap diberi lidah dibagian tengah sebagai 
tempat kancing, biasanya penggunaanya dipadu dengan bross yang 
diletakkan dibagian tengah dada.
b) Kebaya Solo
Jenis kebaya dengan tambahan kain di bagian tengah sebagai 
penghubung sisi kiri serta kanan yang terletak di bagian dada. Dalam 
pemakaiannya, kebaya Kutubaru biasanya ditambahkan stagen (kain 
yang dililitkan di bagian perut wanita ), agar wanita yang memakai 
kebaya jenis ini terlihat lebih langsing.
c) Kebaya Encim
Desain kebaya yang biasa dipakai oleh wanita Tionghoa Peranakan ini 
mempunyai ciri-ciri bagian bawah kebaya berujung runcing, lalu panjang 
kebayanya berada dibawah batas panggul atas. Lipatan bagian leher 
lebih sempit dibandingkan dengan kebaya lain, serta pola bagian 
pinggang menyempit dan melebar di bagian panggul. Biasanya cara 
mengenakannya hanya dirapatkan dengan peniti dan tidak membentuk 
lipatan. Jenis bahan yang dikenal pada kebaya encim biasanya kebaya 
renda, kebaya bordir, kebaya kerancang dan kebaya brokat. Di daerah 
Jawa Barat kebaya encim selain menggunakan warna putih juga 
menggunakan warna muda atau warna pastel.
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d) Kebaya Nyonya
Sebenarnya kata Nyonya berasal dari bahasa Indonesia yang 
merupakan sebutan bagi wanita diluar Malaysia yang menikah dengan 
laki-laki Cina dari Malaysia. Kebaya yang dipakai oleh Nyonya inilah 
yang disebut sebagai Kebaya Nyonya. Kebaya ini mempunyai ciri khas 
dan karakteristik sendiri. Kebaya Nyonya awalnya merupakan baju 
panjang yang berasal dari Sumatra. Lalu dalam perkembangannya pada 
tahun 1920-an mulai terpengaruh oleh kebaya Jawa. Ciri khas 
desainnya menggunakan kerah setali yang membentuk garis leher V, 
belahan penutup menggunakan peniti atau bros dan awalnya berwarna 
putih menggunakan bahan katun dan voile yang halus. Panjang kebaya 
rata-rata menutupi panggul dengan ujung bagian muka berbentuk 
meruncing. Kebaya ini kemudian berlengan panjang dan tak terlalu lebar 
pada bagian pergelangan tangan.
e) Kebaya Jawa Barat
Kebaya Jawa Barat merupakan desain kebaya yang berasal dari kota 
Bandung. Pada tahun 1950-60an, ciri khasnya adalah mempunyai kerah 
setali yang lipatannya sampai dada, lalu pada bagian belakang kebaya 
lebih pendek dan bagian depan lebih panjang. Desain kebaya Jawa 
Barat berupa kebaya yang sangat pendek dan panjangnya hanya 
sampai di pinggang atau beberapa centimeter dibawah pinggang hingga 
berkesan menggantung. Kebaya Jawa Barat biasanya menggunakan 
kerah yang membentuk garis leher sweet heart dengan belahan penutup 
pada bagian muka dengan memakai kancing. Bahan yang digunakan 
35
untuk kebaya Bandung adalah brokat yang dipasangkan dengan kain 
panjang batik.
f) Kebaya Bali
Hampir mirip dengan kebaya Jawa, namun perbedaannya adalah 
kebaya Bali mempunyai aksen tambahan seperti selendang tipis yang 
diikatkan pada pinggang wanita, sehingga kebaya Bali terlihat memberi 
siluet lebih langsing pada pemakainya. (Mayang Calosa,2014)
3) Desain Kebaya Yogyakarta
Gambar 1. Kebaya Yogyakarta
4) Alat – alat yang digunakan untuk membuat pola :
a) Skala 
b) Buku pola
c) Penggaris
d) Penggaris pola
e) Pensil
f) Penghapus
g) Pensil warna merah dan biru
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h) Kertas dorslah
i) Gunting
j) Lem kertas
5) Kelengkapan Tanda Pola
Tanda-tanda pola adalah beberapa macam garis warna yang dapat 
menunjukkan keterangan dan gambar pola. Macam-macam tanda pola antara 
lain :
: arah serat
: garis pola asli dengan warna hitam
: garis lipatan
: garis penyelesaian
: garis merah untuk pola bagian muka
: garis biru untuk pola bagian belakang
    ∟ : tanda siku
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POLA DASAR BADAN 
SISTEM SO EN
Skala 1 : 4
UKURAN M
Gambar 2. Pola Dasar Badan Sistem So En
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KETERANGAN POLA :
Pola bagian Depan :
a. Membuat persegi panjang ACDF 
b. A – B = D – E = ¼ lingkar badan + 1 cm 
c. A – D = B – E = panjang punggung + 1,5 cm 
d. A – a¹ = 1/6 lingkar leher + 0,5 cm
e. A - a² = (A – a¹) + 1 cm 
f. Garis yang menghubungkan titik a¹ - a² yaitu kerung leher bagian depan 
g. A – G = ½ panjang punggung + 1,5 cm 
h. B - b¹ = 4,5 cm 
i. a¹ - b² = lebar bahu 
j. a² - a³ = a³ - G ( a³ - tengah – tengah a² - G)
k. a³ - a⁴ = ½ lebar dada 
l. Garis yang menghubungkan titik b² - a⁴ - H = Kerung lengan bagian 
depan 
m. b² - a⁴ - H = kerung lengan depan 
n. D – M = tinggi puncak 
o. D – O = 3 cm 
p. G – D = ½ panjang punggung 
q. M - m¹ = ½ jarak dada 
r. m¹ - d⁴ = turun 2 cm 
s. (d¹ - d²)= (d¹-d³) = 1 ½ cm kupnat 
t. (o - d²) + (d³ - e¹) = ¼ lingkar pinggang 
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Pola bagian Belakang :
a. B – C = E – F  = ¼ lingkar badan – 1 cm 
b. B - b¹ = 4,5 cm 
c. F – c² = panjang punggung 
d. C² - C = naik 1 ½ cm
e. C - C¹ = (A - a¹)
f. C ¹ - C² = kerung leher bagian belakang 
g. C¹ - b³ = lebar bahu 
h. C² - K = 8 cm 
i. K - K ¹ = ½ lebar punggung 
j. Garis yang menghubungkan titik B³ - K¹ - H = kerung lengan belakang 
k. I – J = 8cm 
l. J - J¹ = 5 cm 
m. (N - n¹) – (N - n²) = 3 cm ( kupnad)
n. (F - n¹) + (n² - e²) = ¼ lingkar pinggang – 1cm 
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POLA KEBAYA YOGYAKARTA
Skala 1 : 4
(Kapti Asiatun,Jobsheet Busana Daerah,2010)
Gambar 3. Pola Kebaya Yogyakarta
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Keterangan Pola :
Bagian Depan
1. Membuat pola dasar bagian depan beri nama titik ABCDEF
2. B – G = panjang kebaya, B – g2 = tinggi panggul
3. G – H = ¼ lingkar panggul + 1
4. Hubungkan C – H
5. F – f’ = ½ lingkar kerung leher belakang
6. A – a’ sejajar dengan ujung f’, hubungkan a’ – f’
7. a’ – I = 4 - 5cm, tarik garis I kebawah 
8. G – g’ = turun 3 – 5 cm
9. Tarik garis H – g’ – J
10. a’ naik 1- 1,5cm hubungkan dengan titik f’ serong keatas sampai pada garis I
11. membuat kupnat bagian bawah. Panjang kupnat 5cm diatas garis panggul
Bagian Belakang
1. Membuat pola dasar bagian belakang beri nama titik ABCDEF
2. B - G = panjang kebaya, B- g’ = tinggi panggul
3. G – H = ¼ lingkar panggul – 1
4. Hubungkan C – H
5. Dari titk A, naik 1 – 1,5 cm kemudian hubungkan dengan titik F
6. Membuat kupnat bagian bawah, panjang kupnat 5cm diatas garis panggul
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POLA LENGAN KEBAYA
Skala 1 : 4
(Kapti Asiatun,Jobsheet Busana Daerah,2010)
Gambar 4. Pola Lengan Kebaya
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Keterangan Pola Lengan :
1. A – B = panjang lengan
2. A – E = tinggi puncak
3. A – C = A – D = ½ kerung lengan. Hubungkan A- C dan A-D
4. Titik C dan D tarik garis lurus kebawah sejajar dengan titik B
5. A- F = panjang siku
6. A- C dibagi 2 sama besar, bagian pertama turun 1 – 1,5 cm, bagian 2 naik 1 
– 1,5 cm buat garis lengkung
7. A- D dibagi tiga sama besar, bagian pertama dan kedua naik 1 – 1,5 cm, 
bagian ketiga turun 0,5 cm
8. B- G = B- H = ½ lingkar ujung lengan hubungkan C – G dan D- H
9. Garis sisi lengan pada bagian siku dimasukkan 0,5cm
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6) Tertib Kerja Membuat Kebaya Yogyakarta
a. Mempersiapkan alat dan bahan
b. Menyiapkan pola besar dan rancangan bahan
c. Meletakkan pola di kain sesuai rancangan bahan
d. Memotong kain sesuai pola
e. Menandai pola dengan merader
f. Menjahit :
(1) Menjahit kup bagian depan dan belakang
(2) Menjahit/menyambung bahu
(3) Mengepress bagian kup dan bahu
(4) Menjahit tengah belakang kerah 
(5) Mengepress bagian tengah belakang kerah
(6) Menggunting bagian sudut kerung leher, agar hasilnya lebih rapi
(7) Menjahit kerah dengan kerung leher belakang
(8) Menjahit bagian sisi
(9) Mengepress bagian sisi
(10) Menjahit lidah kancing
(11) Mengepress lidah kancing
(12) Menjahit lidah kancing dibagian tengah dada menyatu dengan krah
(13) Menjahit ujung bawah kerah
(14) Menjahit kerah sesuai tanda pola *untuk hasil yang lebih halus 
dapat dijahit tangan (sum)
(15) Mengepress bagian kerah
(16) Menjahit sisi lengan
(17) Mengepress sisi lengan
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(18) Menjahit lengan (memasang lengan pada kerung lengan)
(19) Menepres kerung lengan
(20) Menjahit kelim bagian bawah kebaya dan ujung lengan dengan 
dijahit tangan
g. Memasang kancing
h. Menyetrika
i. Mengemas kebaya yang sudah jadi
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Tinjauan yang dimaksudkan untuk mengkaji penelitian yang relevan dengan 
penelitian penulis. Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Nofia Dendy Restiansari (2012) Meningkatkan Kompetensi Menjahit Busana 
Tailoring Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw di SMK N 2 
Nganjuk. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari tiga siklus. Pada penelitian ini terdapat peningkatan kompetensi dengan 
diterapkannya model pembelajaran tipe Jigsaw pada siswa SMK N 2 
Nganjuk. Penelitian ini mempunyai relevansi dengan penelitian penulis yaitu 
pada peningkatan kompetensi yang akan dicapai.
2. Ambar Masithoh (2007) Implementasi Metode Drill and Practice Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Stoikiometri Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Cawas Semester 1 Tahun Pelajaran 2006/2007 menyimpulkan bahwa 
penggunaan  metode  pembelajaran Drill  and  Practice  dapat  
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  pada  materi  pokok stoikiometri. Hal  
ini  dapat  dilihat  dari  peningkatan  hasil  tes  kognitif  pada  siklus  I rata-
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rata  siswa  yang  menjawab  benar  mengalami  peningkatan  sebesar  
41.81 persen  (dari  26.66  persen  menjadi  68.47  persen)  dengan  
ketuntasan  92.68  persen dan  pada  siklus  II  rata-rata  siswa  menjawab  
benar  peningkatannya  sebesar  22.12 persen  (dari  68.47  persen  menjadi  
90.59  persen)  dengan  ketuntasan  100  persen. Untuk  hasil  tes  afektif  
pada  siklus  I  sudah  mengalami  ketuntasan  yang  rata-ratanya  37.46  
dengan  kriteria  baik  (B).  Sedangkan  untuk  keaktifan  siswa  seperti 
ketepatan  waktu  masuk  meningkat  dari  75.6%  menjadi  92.7%,  
membawa  buku pegangan  meningkat  dari  63.4%  menjadi  87.7%,  
perhatian  terhadap  pelajaran meningkat  dari  70.7%  menjadi  100%,  
mengerjakan  PR  meningkat  dari  82.9% menjadi  100%,  
mengajukan/menjawab  pertanyaan  meningkat  dari  24.4% menjadi 51.2%, 
merangkum pelajaran meningkat dari 61% menjadi 97.6%. Berdasarkan 
penelitian tersebut, terdapat relevansi dengan penelitian penulis yaitu pada 
penggunaan metode drill and practice. 
3. Eny Susilowati (2013) Penggunaan Metode Pembelajaran Drill Sebagai 
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Pada penelitian ini penerapan metode 
pembelajaran drill dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi siswa 
kelas XI IPS 1 SMA N Kebakkramat. Hal ini dapat dilihat dari dari 
pencapaian hasil belajar siswa sebesar 25% yaitu dari 75% pada siklus I 
menjadi 100% pada siklus I. Nilai rata – rata kelas yang sebelum 
dilaksanakan tindakan sebesar 5,8, setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
meningkat menjadi 75 dan pada siklus II juga mengalami peningkatan 
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menjadi 95. Berdasarkan penelitian tersebut,terdapat relevansi dengan 
penelitian penulis yaitu pada penggunaan metode drill.
C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas pendidikan perlu adanya upaya untuk meningkatkan kompetensi belajar. 
Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi 
merupakan penentu keberhasilan siswa dalam mata pelajaran membuat pola 
karena mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran produktif yang harus 
dikuasai oleh siswa jurusan busana butik. Materi yang harus dikuasai oleh siswa 
kelas IX jurusan Busana Butik SMK N 1 Depok adalah membuat kebaya. Banyak 
siswa yang belum memenuhi nilai KKM dikarenakan kurangnya perhatian siswa 
saat proses pembelajaran, motivasi belajar siswa kurang dan kurangnya 
kecepatan siswa dalam membuat pola.
Metode drill and practice berbantuan macromedia flash cocok digunakan 
karena metode ini cocok digunakan untuk kelas besar maupun kecil, selain itu 
dengan banyak berlatih kecepatan siswa dalam membuat pola dapat lebih cepat 
karena sudah terlatih. Metode ini juga memudahkan siswa untuk mengingat dan 
memahami pelajaran. Selain itu media yang digunakan juga menarik dapat 
dipergunakan untuk berlatih dirumah tanpa bimbingan guru.
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Gambar 5. Bagan Kerangka Berpikir
Penerapan metode Drill and Practice berbantuan Macromedia 
flash
 Menyampaikan tujuan dan memotivasi
 Menyajikan Materi
 Mengkoordinasikan siswa dalam kelompok
 Memberikan tugas sebagai bentuk latihan siswa yang 
dikerjakan berkelompok
 Evaluasi
Kurangnya perhatian, motivasi belajar dan kecepatan membuat pola menjadi 
penyebab kompetensi rendah.
Kompetensi pembuatan kebaya 
meningkat
Refleksi
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D. Pertanyaan Penelitian
Peneltian tindakan kelas ini lebih menekankan pada persiapan, proses dan 
hasil penelitian, maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan metode drill and practice  
berbantuan macromedia flash di SMK N 1 Depok ?
2. Bagaimanakah peningkatan kompetensi membuat pola kebaya 
menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash di 
SMK N 1 Depok ?
3. Bagaimanakah pendapat siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 
macromedia flash pada pembelajaran membuat pola kebaya ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classrom Action Research). 
Menurut Kunandar (2008:45), penelitian tindakan kelas didefinisikan sebagai 
suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang 
sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.
Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
membuat pola bertindak sebagai pengajar di SMK N 1 Depok. Model penelitian 
yang digunakan adalah model Kemmis & Mc Taggart, terdapat empat tahapan 
kegiatan dalam satu putaran (siklus) yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi, (Endang Mulyatiningsih,2011 : 70). Adapun model Kemmis & Mc. 
Taggart dapat digambarkan pada gambar berikut :
Gambar 6. Model penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc Taggart
51
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas XI Program Keahlian 
Busana Butik SMK N 1 Depok, hal ini dikarenakan sebagai berikut :
1. Pada observasi menunjukkan kompetensi belajar siswa kelas XI materi 
pembuatan pola kebaya masih kurang.
2. Guru program keahlian busana butik di SMK N 1 Depok belum pernah 
menggunakan metode pembelajaran Drill and Practice berbantuan 
macromedia flash.
Kemudian penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April 2014.
C. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek atau sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Suharsimi Arikunto,2010 : 174). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
Program Keahlian Busana Butik SMK N 1 Depok yang berjumlah 32 siswa. Untuk 
menentukan subyek tersebut peneliti akan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengambilan subyek penelitian dengan pertimbangan tertentu 
yaitu siswa kelas XI sedang mendapatkan materi pola kebaya Yogyakarta dan 
kompetensi belajar siswa masih kurang. Obyek dalam penelitian ini adalah 
penerapan metode Drill and Practice berbantuan Macromedia flash dalam 
peningkatan kompetensi belajar pada mata pelajaran membuat pola.
D. Rancangan Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga siklus, setiap siklus memiliki 
langkah-langkah yang berbeda, hal ini bertujuan untuk menyempurnakan 
langkah- langkah siklus yang lebih awal digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun penjelasannya mengenai rancangan penelitian secara lebih detail 
adalah sebagai berikut :
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1. Pra Siklus
Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian tindakan, yaitu 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dikelas. Peneliti melakukan observasi 
awal, dengan maksud untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam proses 
belajar mengajar dan sejauh mana pencapaian kompetensi belajar pada materi 
pembuatan pola sekaligus berdiskusi dengan guru konstruksi pola busana. 
Adapun hasil observasi yaitu:
a. Proses belajar dikelas belum berjalan dengan baik, hal ini terlihat dari 
banyak siswa yang masih sering ngobrol dengan siswa yang lain.
b. Banyak siswa yang mengerjakan tugas asal jadi.
c. Siswa kurang mandiri dalam kegiatan pembelajaran
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti dan guru sebagai 
kolaborator dalam penelitian merencanakan perbaikan untuk meningkatkan 
kompetensi belajar siswa pada materi pembuatan kebaya melalui metode 
pembelajaran drill and practice berbantuan macromedia flash. Hal ini 
dikarenakan selama pembelajaran dikelas guru belum pernah menggunakan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash yang bisa menarik 
perhatian siswa dan motivasi siswa, sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
membuat pola kebaya pada kelas XI Program Keahlian Busana Butik di SMK N 1
Depok. Hasilnya guru merespon baik dan sepakat dengan rencana penerapan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash untuk meningkatkan 
kompetensi belajar membuat pola kebaya Yogyakarta. 
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas I
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I adalah 
sebagai berikut:
1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar, yaitu silabus, RPP, jobsheet.
2) Menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash
sebagai metode pemecahan masalah.
3) Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi, lembar penilaian unjuk 
kerja dan tes essay serta catatan lapangan.
b. Tindakan (action)
Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :
1) Pendahuluan
Pada tahap awal guru memberikan apersepsi untuk mengungkap 
pengetahuan siswa mengenai materi dengan tujuan untuk mengkondisikan 
siswa agar siap menerima pelajaran dengan baik.
2) Kegiatan inti
Pada kegiatan ini hal-hal yang dilakukan guru dalam penelitian 
tindakan kelas sebagai berikut:
a) Guru menyajikan pelajaran dan peserta didik menyimak sekaligus 
mempraktekkan setiap langkah pembuatan pola kebaya.
b) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta didik 
yang memiliki kemampuan beragam
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c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada 
anggota kelompok yang lain sampai semua anggota memahami.
d) Guru memberi soal untuk dikerjakan seluruh siswa secara individu.
e) Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dan menyimpulkan 
materi
3) Penutup 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum pahan 
tentang materi untuk bertanya, kemudian guru merangkum kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dan terakhir guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam.
4) Pengamatan (observing)
Pengamatan dilakukan peneliti pada saat proses belajar mengajar. 
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui (a) pemahaman siswa mengenai 
materi yang diberikan oleh guru (b) keaktifan siswa dikelas (c) kompetensi 
belajar siswa. Pengamatan pada siklus I dilakukan dengan bantuan lembar 
observasi,catatan lapangan, tes essay, penilaian unjuk kerja dan angket 
respon siswa. Peneliti berharap dari hasil pengamatan pada proses 
pembelajaran siklus I dapat dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar 
dikelas, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus 
berikutnya.
5) Refleksi
Pada tahap refleksi ini untuk mengungkap hasil pengamatan. Peneliti 
yang berkolaborasi dengan guru mengungkap hasil pengamatan sebagai 
berikut: (a) pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan oleh guru (b) 
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keaktifan siswa dikelas (c) kompetensi belajar siswa. Jika pada siklus ini hasil 
belum optimal, maka dilanjutkan pada siklus berikutnya. Kekurangan-
kekurangan pada siklus ini diperbaiki pada siklus berikutnya.
3. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II
Tindakan pada siklus II dan selanjutnya sama dengan prosedur yang ada 
pada siklus I yang terdiri dari : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Tindakan siklus II direncanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
Tindakan- tindakann tersebut dilakukan untuk memperbaiki aspek – aspek 
yang belum tercapai pada siklus sebelumnya. Siklus akan dihentikan apabila 
pencapaian kriteria yang telah ditentukan yaitu prestasi belajar membuat 
kebaya meningkat.
E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang akan memenuhi standar data yang telah ditetapkan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:
a. Lembar Observasi
Teknik ini merupakan teknik monitoring dengan melakukan 
observasi/pengamatan terhadap dampak tindakan dalam aspek proses 
pembelajaran yang meliputi pemahaman dan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini, maka instrumen pengumpulan 
data yang digunakan lembar observasi 
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b. Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Lembar penilaian unjuk kerja yaitu pengumpulan data dari hasil pembuatan 
pola kebaya Yogyakarta yang dibuat siswa berupa skor nilai atau angka. 
Penilaian dalam tes ini meliputi aspek afektif dan psikomotor.
c. Tes Kinerja (Tes Praktik Unjuk Kerja)
Tes kinerja digunakan untuk mengukur kompetensi siswa dalam 
pembelajaran pembuatan pola kebaya Yogyakarta sebelum dan sesudah 
penerapan metode drill and practice berbantuan macromedia flash. 
Kompetensi afektif dan psikomotor siswa diukur dan diamati dengan 
menggunakan lembar penilaian diri sendiri.
d. Catatan Lapangan
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak tindakan 
yang terjadipada proses pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran 
yang meliputi cara guru mengajar dan keterlibatan siswa pada proses 
pembelajaran. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data tersebut maka 
instrumen yang digunakan berupa catatan lapangan. Catatan lapangan 
digunakan untuk mencatat atau merekam kejadian dan peristiwa selama 
proses pembelajaran di dalam kelas, di luar dari kriteria pengamatan yang 
telah dibuat pada lembar observasi. Kegiatan pencatatan lapangan 
dilakukan oleh peneliti setiap saat pada proses pembelajaran. 
e. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274) metode dokumentasi adalah 
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metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan lain sebagainya. Metode dokumentasi yang digunakan 
dalam penelitian antara lain silabus, RPP, dokumen nilai siswa, dan foto 
hasil kegiatan.
2. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 203) instrumen penelitian merupakan alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini, 
instrumen yang digunakan adalah :
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Tabel 2. Kisi- Kisi Instrumen Penelitian Pembuatan Pola Kebaya 
Yogyakarta
No Aspek Indikator Sub Indikator
Metode 
Pengumpulan 
Data
1 Kognitif - Pengetahuan 
tentang proses 
pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta 
dengan teknik 
konstruksi
1) Persiapan gambar 
pola dan tempat 
kerja
2) Pembuatan pola 
dasar badan
3) Pengubahan pola 
dasar badan dan 
pola lengan 
menjadi pola 
kebaya Yogyakarta
4) Pengguntingan pola
5) Pembuatan 
rancangan bahan
Tes
2 Afektif - Pengamatan 
proses belajar 
mengajar dengan 
metode drill and 
practice 
berbantuan macro 
media flash
1) Siswa 
memperhatikan 
guru 
menyampaikan 
materi
2) Siswa berperan 
sebagai anggota 
melaksanakan 
tugasnya dengan 
baik
Observasi
- Pengamatan sikap 
siswa
1) Teliti
2) Cermat 
3) Bertanggung jawab
4) Percaya diri
5) Saling menghargai
6) Bersikap santun
7) Kompetitif
8) Kejujuran
9) Kerja keras
10) Kebersihan
11) Kerapihan
3 Psikomotor - Persiapan Menyiapkan alat dan 
bahan pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta
Unjuk Kerja
- Proses 1) Pembuatan pola 
dasar badan dan 
pola dasar lengan
2) Pembuatan pola 
dasar badan dan 
pola dasar lengan 
menjadi pola 
kebaya Yogyakarta
3) Kecepatan kerja
- Hasil 1) Kesesuaian bentuk 
pola dengan desain
2) Ketepatan ukuran
3) Kelengkapan 
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komponen pola
4) Keterangan pola
5) Kelengkapan 
tanda- tanda pola
6) Keluwesan bentuk 
garis – garis pola
7) Kerapihan
8) Kebersihan 
- Hasil Uji Coba 
Pola
1) Kesesuaian bentuk 
pola dengan desain
2) Ketepatan ukuran
3) Kelengkapan
4) Komponen kebaya
5) Kerapihan jahitan
a. Observasi
Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap. Observasi dapat dilakukan dengan tes, 
kuesioner, rekaman gambar dan rekaman uara (Suharsimi Arikunto, 2010:200).
Menurut Suharsimi Arikunto, (2010:200) ditinjau dari jenis observasi maka 
observasi terdiri dari:
1) Observasi non sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan tak 
menggunakan instumen pengamatan.
2) Observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi sistematis. Hal ini karena 
pengamat menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatannya. Pada 
penelitian ini observasi digunakan untuk megumpulkan data tentang segala 
sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya tindakan melalui metode drill and 
practice berbantuan macromedia flash, antara lain proses belajar mengajar dan 
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keaktifan belajar. Hal ini untuk bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan metode drill and practice dan tingkat keaktifan membuat pola kebaya 
pada mata diklat membuat pola selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan proses pembelajaran mencakup tiga tahapan yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup serta langkah penggunaan 
metode drill and practice menurut Agus Suprijono (2012:105).
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Siswa Pembelajaran Pembuatan Pola 
KebayaYogyakarta
NO BUTIR PENGAMATAN
BENTUK 
AMATAN
KEGIATAN PENDAHULUAN
1 Guru menyampaikan salam pembuka Observasi
2
Guru menciptakan suasana kelas yang religius 
dengan menunjukkan salah satu siswa memimpin doa
Observasi
3
Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan 
kerapihan kelas sebagai wujud kedisiplinan dan 
kepedulian sosial
Observasi
4
Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi 
terkait (pembuatan pola kebaya Yogyakarta)
Observasi
5
Guru memberi motivasi siswa secara komunikatif dan 
kreatif dengan beberapa pertanyaan sebagai pretest 
untuk menjajaki kompetensi dasar yang harus dimiliki 
siswa.
Observasi
6
Guru menyampaikan cakupan materi secara garis 
besar tentang materi yang akan disampaikan
Observasi
7
Guru memberikan pertanyaan untuk membuka 
pemikiran siswa terkait materi pembelajaran
Observasi
8 Siswa memberi respon pada pertanyaan guru Observasi
KEGIATAN INTI
9
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan kemampuan beragam
Observasi
10 Setiap kelompok terdiri dari empat siswa Observasi
11
Guru menyampaikan aturan kerja yang harus 
dilakukan siswa
Observasi
12
Guru membagikan jobsheet pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta untuk mempermudah penyampaian materi
Observasi
13 Guru menyampaikan materi dengan jelas Observasi
14 Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya Observasi
15 Siswa tidak membuat kegaduhan selama pelajaran Observasi
16 Selama kegiatan pembelajaran guru mengawasi dan 
menilai keaktifan siswa
Observasi
17
Guru memberikan kontrol terhadap hasil kerja siswa 
untuk menghindari kesalahan
Observasi
18 Guru berkeliling kelas untuk memantau hasil kerja Observasi
KEGIATAN AKHIR
19
Guru mengulang secara singkat kegiatan 
pembelajaran yang telah disampaikan
Observasi
20 Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa Observasi
21
Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya
Observasi
22
Guru menutup pembelajaran dengan menutup salam 
penutup
Observasi
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Lembar keaktifan siswa merupakan lembar yang berisi pedoman aktivitas 
siswa untuk menggambarkan keaktifan siswa (aspek afektif) selama 
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam penelitian ini aspek 
afektif mempunyai bobot nilai 20% dari 100% total bobot nilai. Adapun kisi-kisi 
lembar keaktifan membuat pola kebaya adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. Kisi- Kisi Instrumen Ranah Afektif Siswa Pembelajaran Pembuatan 
Pola Kebaya Yogyakarta
Aspek yang 
diamati
Indikator Pertanyaan – Pertanyaan
Jumlah 
Butir
Ranah afektif 
siswa dalam 
proses 
pembelajaran 
pembuatan 
pola kebaya 
Yogyakarta
Menerima 
(receiving/
attending)
Siswa mencari informasi 
mengenai materi pembuatan 
pola kebaya Yogyakarta 
sebelum materi itu diajarkan 
dengan arahan guru dan 
motivasi guru
4
Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan sesuai arahan 
guru
Siswa termotivasi mengikuti 
pelajaran secara antusias
Siswa saling bekerjasama 
dengan tidak membuat 
kegaduhan
Tanggapan 
(responding)
Siswa bertanya kepada guru 
apabila mendapatkan 
kesulitan
4
Siswa membantu temannya 
apabila mendapatkan 
kesulitan
Siswa menjaga kebersihan 
lingkungan tempat kerja
Siswa menanggapi umpan 
balik yang diberikan oleh guru
Menilai 
(valuing)
Siswa menghargai pendapat 
teman lain dengan 
mendengarkan pendapat 
yang disampaikan
4
Siswa menghargai pendapat 
dari teman lain dengan tidak 
membuat kegaduhan
Siswa mengajak teman lain 
untuk mengerjakan tugas
Siswa mengajak teman lain 
dalam kelompok untuk 
mendiskusikan ketika 
mendapat masalah atau 
kesulitan
Organisasi
(organization)
Siswa mampu 
mengorganisasi teman satu 
kelompok untuk bekerjasama
4
Siswa membantu 
memecahkan masalah pada 
teman
Siswa mengerjakan 
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pekerjaannya secara mandiri
Siswa bertanggung jawab 
terhadap pekerjaannya
Karakterisasi 
(characteriza
tion)
Siswa selalu mengumpulkan 
pekerjaan tepat waktu
4
Siswa selalu bertanya kepada 
guru jika ada permasalahan 
yang belum terpecahkan
Siswa selalu menghormati 
orang lain
Siswa mengeluarkan 
pendapatnya dalam 
berdiskusi
b. Tes
Tes sebagai instrumen sangat lazim digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas. Hal ini disebabkan dalam penelitian tindakan kelas pada umumnya salah 
satu yang diukur adalah hasil belajar siswa dan hasil belajar siswa salah satunya 
diukur dengan menggunakan tes. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang 
disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan 
keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis 
didalam dirinya (Kunandar, 2008 : 186).
Dalam penelitian ini menggunakan tes kompetensi yaitu digunakan untuk 
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari materi pembuatan pola 
Kebaya Yogyakarta. Adapun kisi- kisi instrument dapat dilihat pada tabel 5 di 
bawah  ini :
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Tabel 5. Kisi – kisi Instrumen Kognitif Siswa Pembelajaran Pembuatan Pola 
Kebaya Yogyakarta
Kompetensi 
Dasar
Indikator Materi Soal
No 
Item
Jml. 
Soal
Membuat 
Pola Kebaya 
Tradisional 
(Kebaya 
Yogyakarta)
Mampu 
mendeskripsikan 
pengertian 
kebaya 
Pengertian kebaya 1 1
Mampu 
mendeskripsikan 
macam –
macam kebaya
Macam – macam Kebaya
Mampu 
memahami alat 
dan bahan yang
dibutuhkan 
dalam membuat 
pola
Alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam membuat 
pola
2 1
Mampu 
memahami 
tanda – tanda 
pola
Macam – macam  tanda 
pola
3 1
Mampu 
memahami 
langkah-
langkah dalam 
membuat 
kebaya 
Yogyakarta
Langkah – langkah dalam 
membuat kebaya 
Yogyakarta
4 1
c. Lembar Unjuk Kerja
Lembar unjuk kerja digunakan untuk menilai siswa saat mendapatkan tugas 
kelompok membuat pola kebaya Yogyakarta sesuai ukuran yang diberikan. 
Rubrik penilaian unjuk kerja pada penelitian ini disajikan pada tabel 6 berikut ini :
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Tabel 6. Kisi – Kisi Penilaian Unjuk Kerja Pembuatan Pola Kebaya Yogyakarta
Instrument 
Penelitian
Aspek Indikator Sub Indikator Bobot
Sumber 
Data
Penilaian 
unjuk kerja 
pembuatan 
pola 
kebaya 
Yogyakarta 
Persiapan Kelengkapan 
alat dan 
bahan untuk 
membuat pola 
kebaya 
Yogyakarta
Persiapan alat dan 
bahan pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta :
a. Pita ukur
b. Penggaris pola 
(penggaris lurus, 
penggaris panggul, 
penggaris siku
c. Skala
d. Pensil
e. Buku kostum
f. Keras merah biru
g. Pensil merah biru
h. Kertas pola (kertas 
payung, kertas 
minyak)
i. Penghapus
j. Gunting kertas
k. Kertas HVS
15% Siswa
Proses Pembuat pola 
dasar dengan 
teknik 
konstruksi
Membuat pola dasar 
sesuai urutan dan 
langkah kerja
50% Siswa
Mengubah 
pola dasar 
menjadi pola 
kebaya 
Yogyakarta 
dengan teknik 
konstruksi
Mengubah pola dasar 
menjadi pola kebaya 
Yogyakarta sesuai 
urutan dan langkah kerja
Kecepatan 
kerja
Kecepatan kerja saat 
menyelesaikan 
pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta
Hasil Keberhasilan 
dalam 
membuat pola 
kebaya 
Yogyakarta
a. Kesesuaian 
bentuk pola 
dengan desain
b. Ketepatan 
ukuran
c. Kelengkapan 
komponen pola
d. Kelengkapan 
tanda- tanda 
pola
e. Keluwesan 
bentuk garis –
garis pola
f. Kerapihan
g. Kebersihan 
35% Siswa
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d. Angket Respon Siswa
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk diisi atau dijawab. Angket ini digunakan untuk 
mengetahui pendapat siswa tentang penerapan media yang digunakan dalam 
membuat kebaya dalam hal ini adalah multimedia interaktif. Dalam penelitian ini 
menggunakan angket dengan tipe pilihan yang berisi pernyataan yang dilengkapi 
dengan jawaban berskala Likert. Setiap butir pernyataan dilengkapi dengan 
alternatif jawaban yaitu, Sangat Senang (SS), Senang (S), Kurang Senang (KS) 
dan Tidak Senang (TS). 
Tabel 7. Penskoran Butir Angket Pendapat Siswa Tentang 
Penggunaan Media Pembelajaran Membuat Pola
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Senang (SS) 4
Senang (S) 3
Kurang Senang (KS) 2
Tidak Senang (TS) 1
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Tabel 8. Kisi – Kisi Lembar Angket Pendapat Siswa Tentang Pembelajaran 
Menggunakan Macromedia Flash pada Pembuatan Pola Kebaya
No Pertanyaan No Item
1 Senang belajar  dengan menggunakan  multimedia interaktif 1
2 Kejelasan materi 2
3 Variasi media 3
4 Ketertarikan terhadap media 4
5 Peningkatan semangat belajar 5, 14
6 Keruntutan materi 6
7 Ketertarikan mengikuti pembelajaran 7
8 Kesulitan belajar 8, 16
9 Perhatian dan keaktifan 9
10 Pemahaman materi 10,18,19
11 Penggunaan kalimat pada media 11
12 Perjelasan konsep 12
13 Penghematan waktu 13
14 Media baru 15
15 Kondusifitas suasana 17
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Pengujian instrumen dilakukan untuk memperoleh item yang benar benar 
valid dan reliabel, sehingga bila digunakan dalam penelitian akan menghasilkan 
data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2007:348) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur data tersebut valid. Jadi valid berarti instrumen yang 
digunakan tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.
Menurut Sugiyono (2007 : 352-354) mengemukakan validitas instrumen 
terbagi menjadi tiga antara lain :
1) Pengujian validitas konstruk (Construct Validity)
Untuk menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari ahli 
(judgemend experts. Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksi tentang 
69
aspek – aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli akan diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. 
2) Pengujian validitas isi (content validity)
Untuk instrument berbentuk berbentuk teks, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antar instrumen dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Validitas ini berkenaan dengan 
kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. 
Artinya, tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau 
variabel yang hendak diukur.
3) Pengujian validitas eksternal
Pengujian dengan cara membandingkan untuk mencari kesamaan antara 
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta- fakta empiris yang 
terjadi dilapangan. Bila telah terdapat kesamaan antara kriteria dalam 
instrumen dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan instrumen 
tersebut mempunyai validitas eksternal yang tinggi.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka instrumen yang divalidasikan pada 
penelitian ini adalah lembar penilaian unjuk kerja, lembar penilaian sikap, lembar 
penilaian uji coba dan soal tes menggunakan validitas konstruk. Untuk menguji 
validitas konstruk, dapat digunakan pendapat para ahli (judgment expert). Para 
ahli yang diminta pendapatnya adalah Ibu Prapti Karomah, M.Pd sebagai 
validator media, Ibu Wisdiati, M.Pd sebagai validator materi serta Ibu Dra.Tri 
Prayekti selaku guru mata pelajaran membuat pola. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing tentang instrumen yang 
akan digunakan dan meminta dari para ahli (judgement expert) untuk diperiksa 
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dan dievaluasi secara sistematis. Untuk mengetahui validitas instrumen
berdasarkan hasil validasi judgment expert yang telah mengisi lembar checklist, 
langkah- langkah perhitungannya adalah :
1) Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2 karena membutuhkan jawaban 
yang pasti dengan menggunakan skala Gutman ya dan tidak. Jawaban ya 
dengan skor 1 dan tidak dengan skor 0.
2) Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum.
3) Menentukan panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.
4) Menentukan kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar.
(Sukardi, 2008 : 85 )
Untuk menentukan kelayakan dari lembar penilaian tersebut lebih jelasnya 
dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 9. Kriteria kelayakan media ditinjau dari para ahli
Kategori Interval skor
Layak (Smin+P) ≤ S ≤ Smax
Tidak Layak Smin ≤	S ≤ (Smin+ P-1)
Keterangan :
S : Skor responden
Smin : Skor terendah
P : Panjang interval
Smax : Skor tertinggi
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b. Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk memperoleh instrumen yang benar-
benar dapat dipercaya keajekkannya atau ketetapannya. Suharsimi Arikunto 
(2010:221) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik. Menurut Sugiyono (2010:348) suatu instrumen 
yang reliabilitas berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Setelah 
melakukan uji validitas instrumen, maka selanjutnya untuk mengetahui keajekan 
instrumen yang akan digunakan maka dilakukan uji reliabilitas instrumen.
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
antar rater, yaitu instrumen dinilai keajekkannya dengan meminta pendapat dari 
para ahli. Perhitungan reliabilitas antar rater ini menggunakan tingkat inter rater 
agreement. Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012:95-97), untuk menghitung 
persentase persetujuan antar reter (inter rater agreement) dapat menggunakan 
program Microsoft Excel. Perhitungan ini berdasarkan jumlah persetujuan dua 
orang rater yang bekerja terpisah sehingga tidak saling mempengaruhi. Data 
yang dihitung tersebut adalah berupa pernyataan ”Ya” dan “Tidak” yang didapat 
dari beberapa indikator yang telah ditentukan. Pendapat rater yang setuju atau 
pernyataan “ya” diberi skor 1 sedangkan pendapat rater yang tidak setuju atau 
berupa pernyataan “Tidak” diberi skor 0. 
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Tabel 10 . Item Penilaian Penggunaan Metode Pembelajaran
Aspek Indikator Nomor
Kualitas Lembar 
Keterandalan 
Penggunaan  
Metode 
Pembelajaran
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice sudah sesuai dengan strategi 
pembelajaran
1
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice yang difokuskan pada tujuan 
pembelajaran
2
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice sudah sesuai dengan materi 
pembelajaran
3
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice sudah sesuai dengan kemampuan 
siswa
4
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice dapat merangsang keaktifan siswa 
dalam pembelajaran
5
Penggunaan metode pembelajaran drill and 
practice dapat memberikan motivasi kepada 
siswa
6
Setelah perhitungan selesai, skor dari masing-masing rater dimasukkan ke 
dalam program Microsoft Excel. Perhitungan inter rater agreement pada 
instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan program 
Microsoft Excel diperoleh hasil 100%, karena rater 1 dan rater 2 mempunyai 
kesepakatan yang sama pada masing-masing indikator. Perhitungan tersebut 
menyatakan bahwa penggunaan metode drill and practice untuk pembelajaran 
dinyatakan layak dan handal untuk pengambilan data. Penilaian materi 
pembelajaran ditentukan beberapa indikator untuk menilai kualitasnya. Penilaian 
materi pembelajaran adalah sebagai berikut :
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Tabel 11. Item Penilaian Materi Pembelajaran
Aspek Indikator Nomor
kualitas 
lembar 
keterendahan 
materi 
pembelajaran
ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi 
dasar
1
keruntutan sistematika penyajian materi 2
materi yang disajikan dengan menggunakan 
metode drill and practice sudah sesuai dengan 
kemampuan siswa
3
materi yang disajikan dengan menggunakan 
metode drill and practice sudah sesuai taraf 
kesulitan siswa untuk menerima dan mengelola 
materi
4
materi yang disajikan dengan menggunakan 
metode drill and practice sudah membuat siswa 
aktif
5
materi yang disajikan dengan menggunakan 
metode drill and practice dapat menunjang 
motivasi siswa
6
Setelah perhitungan selesai, skor dari masing-masing rater dimasukkan ke 
dalam program Microsoft Excel. Perhitungan inter rater agreement pada materi 
pembelajaran dengan bantuan program Microsoft Excel diperoleh hasil 100%, 
karena rater 1 dan rater 2 mempunyai kesepakatan yang sama pada masing-
masing indikator. Perhitungan tersebut menyatakan bahwa materi pembelajaran  
dinyatakan layak dan handal untuk pengambilan data.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2009:335) teknik analisis data adalah suatu proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
observasi, penilaian tes kerja, dan penilaian unjuk kerja, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu :
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1. Data Kuantitatif
Analisa data secara kuantitatif berupa analisis statistik deskriptif yaitu bagian 
statistik yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data sehingga 
mudah dipahami. Demikian analisis data deskriptif ini hanya berhubungan 
dengan hal yang menguraikan keterangan mengenai suatu data. Analisis 
datanya berupa susunan angka yang memberikan gambaran tentang data 
yang disajikan dalam bentuk tabel atau diagram.
2. Data Kualitatif
Teknik analisa data kualitatif mengacu pada model analisis yang dilakukan 
dalam tiga komponen yang berurutan. Teknik analisis kualitatif mengacu pada 
metode analisis yang dilakukan dalam tiga komponen yang berurutan yaitu:
a. Reduksi data
Proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan, dan 
mengabstraksikan data mentah menjadi informasi.
b. Paparan data
Data-data hasil reduksi kemudian dipaparkan dalam bentuk paragraf-paragraf 
yang saling berhubungan (narasi) yang diperjelas melalui matriks, grafik dan 
diagram. Pemaparan data berfungsi untuk membantu merencanakan tindakan 
selajutnya.
c. Verifikasi atau pengambilan keputusan
Verifikasi adalah menghubungkan hasil analisa data-data secara integral 
kemudian mencocokkan dengan tujuan yang ditetapkan. Kesimpulan diambil 
dengan mempertimbangakan perbedaan atau persamaaan, penjelasan, dan 
gambar data seluruhnya.
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Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode drill and practice 
berbantuan macromedia flash diketahui melalui hasil dari perhitungan rata-rata 
dan hasil presentase. Penggunaan presentase terhadap skor yang diperoleh 
dimaksudkan sebagai konversi untuk memudahkan dalam menganalisa hasil 
penelitian. Adapun teknik analisis penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
oleh peneliti.
1. Analisis Data Hasil Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Drill and 
Practice berbantuan Macromedia Flash
Observasi pelaksanaan pembelajaran dengan metode drill and practice
menggunakan skala Guttman dengan skala penilaian ya = 1 dan tidak = 0. 
Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut :
a. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 3
b. Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum - skor minimum
c. Menentukan panjang kelas (p), yaitu rentangan skor dibagi jumlah kelas
d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai besar
Tabel 12. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Metode 
Drill and Practice
Kategori Penilaian Nilai Interval Niali
Terlaksana dengan Baik 3 (Smin+2p)≤S≤(Smin+3p−1)
Terlaksana dengan Kurang Baik 2 (Smin+p)≤S≤(Smin+2p−1)
Terlaksana dengan Tidak Baik 1 Smin≤S≤(Smin+p−1)
(Sukardi, 2003 :147)
Keterangan :
S : Skor responden
Smin : Skor terendah
p : Panjang kelas interval
Smax : Skor tertinggi
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P = 
୤
୬	x	100%
Adapun rumus data persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan 
metode drill and practice  adalah sebagai berikut :
Keterangan :
f : frekuensi yang sedang dicari persentasenya
n : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya subjek penelitian)
P : angka presentase (Anas Sudijono, 2006:40)
2. Analisis Data keaktifan Pembelajaran Membuat Pola Kebaya Yogyakarta
Data tentang keaktifan siswa dalam pembelajaran membuat kebaya 
Yogyakarta diperoleh melalui lembar observasi keaktifan siswa dalam 
pembelajaran membuat kebaya Yogyakarta. Untuk mengetahui keaktifan 
membuat kebaya Yogyakarta meningkat dalam setiap siklus dapat dilihat dari 
aktivitas membuat kebaya Yogyakarta selama pembelajaran.
Perhitungan tendensi sentralnya meliputi perhitungan rata-rata (mean), nilai 
tengah (median), nilai yang sering muncul (modus).
Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Rata-rata (mean).
Mean atau rata-rata merupakan penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat dengan menjumlahkan 
data seluruh individu dalam kelompok itu kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut. Berikut rumus perhitungan mean 
adalah:
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Me = 
∑௑௜
ே (Sugiyono, 2007:49)
Keterangan :
Me : mean (rata-rata)
∑ : epsilon (baca jumlah)
Xi : nilai X ke 1 sampai ke N
N : jumlah individu
b. Nilai tengah (median). 
Median adalah teknik penjelasan data kelompok yang didasarkan atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau kebalikannya dari yang terbesar sampai terkecil 
(Sugiyono, 2007:48).
c. Modus (mode).
Mode adalah teknik penjelasan data kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut 
(Sugiyono, 2007:47).
Keaktifan belajar dapat dikategorikan menggunakan skor ideal maksimal dan 
skor ideal minimal. Adapun kategorinya adalah tinggi, sedang, dan rendah. 
Langkah-langkah pengkategoriannya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan skor maksimal
2) Menentukan skor minimal
3) Menghitung mean ideal (Mi), yaitu 
௦௞௢௥୫ୟ୶ା	௦௞௢௥	୫ ୧୬
ଶ
4) Menghitung Standar deviasi (Sdi), yaitu 
௦௞௢௥୫ୟ୶ି௦௞௢௥	୫ ୧୬
଺
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Tabel 13. Kategori Keaktifan Membuat Pola Kebaya Yogyakarta
No. Kecenderungan Kategori
1. X > Mi + 1 Sdi Tinggi
2. Mi – 1 Sdi < X < Mi + Sdi Sedang
3 X < Mi – 1 Sdi Rendah
Keterangan :
X = skor siswa dari variabel x
Mi = harga mean
Sdi = standar deviasi 
3. Analisis Data Peningkatan Kompetensi Pembuatan Pola Kebaya
Data tentang peningkatan kompetensi membuat kebaya  diperoleh dari aspek 
kognitif dengan tes essay dengan persentase 30%, aspek psikomotor dengan tes
unjuk kerja dan uji coba dengan presentase 50%, serta untuk nilai aspek afektif 
digunakan nilai dari hasil observasi keaktifan siswa dengan persentase 20%. 
Perhitungan tendensi sentralnya meliputi perhitungan rata-rata (mean), nilai 
tengah (median), nilai yang sering muncul (modus). Adapun rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Rata-rata (mean).
Mean atau rata-rata merupakan penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
rata-rata dari kelompok tersebut. 
b. Nilai tengah (median). 
Median adalah teknik penjelasan data kelompok yang didasarkan atas nilai 
tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil 
sampai yang terbesar, atau kebalikannya dari yang terbesar sampai terkecil 
(Sugiyono, 2007:48).
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c. Modus (mode). 
Mode adalah teknik penjelasan data kelompok yang didasarkan atas nilai 
yang sedang populer (nilai yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2007:47).
Sedangkan untuk menghitung persentase peningkatan menggunakan rumus 
berikut ini:
Agar lebih memudahkan untuk memahami data hasil membuat kebaya 
Yogyakarta berdasarkan kriteria ketuntasan minimal disajikan berdasarkan dua 
kategori yaitu tuntas dan belum tuntas. Berikut kriteria ketuntasan yang sudah 
ditentukan.
Tabel 14. Interpretasi Penilaian Kompetensi Membuat Pola Kebaya Yogyakarta
Skor Kategori Keterangan
80-100 Tuntas Sudah mencapai nilai KKM
<80 Belum tuntas Belum mencapai nilai KKM
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa skor <80 adalah nilai yang belum 
mencapai KKM dan berada pada kategori belum tuntas. Untuk skor 80-100 
adalah nilai yang sudah mencapai KKM dengan kategori tuntas. Target 
pembelajaran dikatakan telah tercapai apabila 100% mencapai KKM ≥80.
4. Analisis Data Angket Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Media 
Pembelajaran Membuat Pola Kebaya
Instrumen angket pada penelitian ini untuk mengetahui pendapat siswa 
tentang penggunaan media pembelajaran membuat kebaya dengan metode drill 
% kenaikan = 
∑௡௜௟௔௜	௦௘௧௘௟௔௛	௧௜௡ௗ௔௞௔௡	ି∑ ௜௟௔௜	௦௘௕௘௟௨௠	௧௜௡ௗ௔௞௔௡
∑௡௜௟௔௜	௦௘௕௘௟௨௠	௧௜௡ௗ௔௞௔௡ 	ݔ	100%
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and practice berbantuan macromedia flash. Hasil data dari instrumen angket 
akan diklarifikasi dalam kategori dengan langkah sebagai berikut:
a. Skor batas bawah kategori sangat tinggi (0,8) x skor maksimal 
b. Skor batas bawah pada kategori tinggi (0,6) x skor maksimal
c. Skor batas bawah pada kategori rendah (0,4) x skor maksimal 
d. Skor terendah pada kategori sangat rendah dibawah (0,4) x skor maksimal 
Distribusi frekuensi kategori pendapat siswa tentang penggunaan media 
pembelajaran menggunakan macromedia flash untuk pembelajaran membuat 
kebaya dapat dilihat pada perhitungan skor berikut :
a. Kategori sangat menyenangkan 
= S ≥ (0,8 x skor maks)
= S ≥ (0,8 x 76)
=S ≥ 60.8
b. Kategori menyenangkan 
= (0,8 x skor maks) < S ≥ (0,6 x skor maks)
= (0,8 x 76) < S ≥ (0,6 x 76)
= 60.8 < S ≥ 45,6
c. Kategori kurang menyenangkan 
= (0,6 x skor maks) ≤ S ≤ (0,4 x skor maks)
= (0,6 x 76) ≤ S ≤ (0,4 x 76)
= 45,6 ≤ S ≤ 30,4
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d. Kategori tidak menyenangkan 
= S ≤ (0,4 x skor maks) 
= S ≤ (0,4 x 76)
= S ≤ 30,4
Tabel 15. Kategori Pendapat Siswa Tentang Media Pembelajaran Membuat Pola 
Kebaya
No Kecenderungan Kategori
1. S ≥ (0,8 x skor maks) Sangat menyenangkan 
2. (0,8 x skor maks) < S ≥ (0,6 x skor maks) Menyenangkan 
3. (0,6 x skor maks) ≤ S ≤ (0,4 x skor maks) Kurang menyenangkan
4 S ≤ (0,4 x skor maks) Tidak menyenangkan 
Keterangan :
S = skor siswa 
(Djemari Mardhapi,2012:163)
G. Kriteria Keberhasilan
Kriteria merupakan tindakan patokan untuk menentukan keberhasilan. Suatu 
kegiatan dikatakan berhasil apabila mampu melampaui kriteria yang telah 
ditentukan. Oleh karena itu setiap evaluasi terhadap suatu program 
membutuhkan suatu kriteria. Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkan 
pada sebuah standar yang harus dipenuhi. Pada penelitian tindakan 
keberhasilan dapat ditandai dengan pembahasan kearah perbaikan, baik terkait 
dengan guru maupun dengan siswa.
Keberhasilan suatu penelitian tindakan yaitu membandingkan hasil sebelum 
dan sesudah diberi tindakan cukup dengan mendeskripsikan data yang 
terkumpul. Data-data yang disimpulkan berasal dari hasil catatan lapangan, 
observasi, dokumentasi dan tes pretasi. Semua data tersebut dikumpulkan dan 
disimpulkan sebagai acuan untuk perbandingan dan masukan terhadap apa 
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yang telah dicapai setelah tindakan. Kriteria keberhasilan pada penelitian 
tindakan kelas ini adalah:
1. Terlaksananya pembelajaran pembuatan pola kebaya dengan menggunakan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash sesuai yang 
direncanakan.
2. Kompetensi membuat kebaya dikatakan meningkat apabila seluruhnya atau 
sebagian besar siswa ( > 75%) mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) 80.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Prosedur Penelitian
PTK yang dilaksanakan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pembuatan pola kebaya pada mata diklat membuat pola siswa kelas XI Busana 
Butik SMK N 1 Depok dengan penerapan metode drill and practice berbantuan 
macromedia flash. Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut :
1. Pra Siklus
Langkah dalam tahap ini meliputi :
a. Pengamatan langsung proses pembelajaran di kelas untuk menemukan gejala 
yang menyebabkan kompetensi pembuatan pola pada mata diklat membuat 
pola rendah.
b. Diskusi tim peneliti tentang permasalahan yang terjadi di kelas untuk 
merumuskan permasalahan yang terjadi dan mengidentifikasi permasalahan 
pokok.
c. Merancang strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan dengan 
mengkaji Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator pada mata 
diklat membuat pola.
2. Pelaksanaan Siklus
a. Perencanaan
Tahap perencanaan, peneliti mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan 
dari data hasil observasi awal. Selanjutnya merencanakan pelaksanaan tindakan 
kelas dalam pembelajaran pembuatan  kebaya dengan penerapan metode drill 
and practice berbantuan macromedia flash. 
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Rencana tindakan tersebut meliputi persiapan perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan dalam penelitian tindakan yaitu menyiapkan silabus mata 
pelajaran membuat pola, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan penerapan metode drill and practice berbantuan macromedia flash, 
menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran dan keaktifan siswa, 
menyiapkan tes peningkatan kompetensi dan menyiapkan jobsheet.
b. Tindakan/Pelaksanaan dan Pengamatan (observasi)
Pelaksanaan dan pengamatan dilakukan secara bersamaan dalam satu 
waktu. Pelaksanaan kegiatan penelitian meliputi pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP dan dengan metode drill and practice
berbantuan macromedia flash yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan. 
Proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan guru. 
Pengamatan dilakukan oleh observer dengan mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan lembar observasi, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 
oleh tim observer yaitu teman sejawat peneliti, dengan ketentuan satu observer 
mengamati 16 siswa dan pembelajaran yang dilakukan peneliti selama proses 
pembelajaran dari kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup.
c. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkaitan dengan proses 
dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah terlaksana. Pada tahap ini 
temuan-temuan atau data pada tahap tindakan dan observasi dianalisis, 
kemudian data tersebut digunakan sebagai refleksi untuk melihat apakah setelah 
tindakan ada peningkatan kompetensi pembuatan kebaya atau tidak. Selain itu, 
data-data yang berupa hambatan, kekurangan dan kelemahan yang dijumpai 
selama pelaksanaan siklus pertama dianalisis dan ditemukan pemecahan 
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permasalahannya. Siklus II dirancang mengacu pada siklus sebelumnya yang 
belum sempurna. Kegiatan yang dilakukan pada siklus II dan III merupakan 
penyempurnaan dari kelemahan atau kekurangan pada siklus sebelumnya.
B. Hasil Penelitian
1. Kondisi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Depok yang berlokasi di Jalan
Ringroad Utara Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta,  55582. SMK 
N 1 Depok merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kabupaten Sleman yang 
memiliki empat kompetensi keahlian yaitu Busana Butik, Pemasaran, Akuntansi 
dan Administrasi Perkantoran.
Jumlah tenaga pengajar di SMK N 1 Depok kurang lebih 74 orang dan 
karyawan berjumlah 27 orang. Jumlah siswa SMK N 1 Depok pada tahun ajaran 
2013/2014 adalah kurang lebih 1200 orang dibagi dalam 9 kelas dalam setiap 
tingkatanya, kecuali kelas XII dibagi dalam 8 kelas dikarenakan untuk jurusan 
Busana Butik baru dibuka 2 tahun yang lalu.
Penelitian ini tentang peningkatan kompetensi pembuatan kebaya dengan 
penerapan metode drill and practice berbantuan macromedia flash pada mata 
diklat membuat pola. Pengambilan data dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan, yaitu pada akhir April 2014. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 
membuat pola kebaya pada mata diklat Membuat Pola dengan penerapan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash. Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, catatan lapangan,
dokumentasi, lembar tes unjuk kerja, lembar tes essay, lembar tes uji coba, dan 
angket. Selanjutnya akan dibahas tentang pelaksanaan tindakan kelas tiap siklus 
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peningkatan kompetensi pembuatan kebaya pada mata diklat membuat pola
dengan penerapan metode drill and practice berbantuan macromedia flash.
2. Pelaksanaan Tindakan Metode Drill And Practice Berbantuan 
Macromedia Flash Pada Pembelajaran Membuat Pola Kebaya Kelas XI
Busana Butik SMK N 1 Depok
Penelitian ini dilakukan berdasarkan tahap-tahap penelitian yang di 
rumuskan. Ada pun tahapan tersebut terdiri dari perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus 
pada kelas XI Busana Butik SMK N 1 Depok sebagai subjek penelitian. Tindakan 
dalam penelitian ini berupa penggunaan metode drill and practice berbantuan 
media Macromedia Flash pada mata pelajaran membuat pola dengan materi 
pelajaran membuat kebaya Yogyakarta. Sebagaimana disusun pada tahap 
perencanaan.
Berdasarkan perumusan masalah dan langkah penelitian maka data yang di 
peroleh dalam penelitian ini berupa pengamatan tindakan kelas serta 
peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaran membuat pola pada siswa 
kelas XI Busana Butik SMK N 1 Depok. Data dalam penelitian ini di peroleh 
dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa penilaian unjuk kerja ,
tes essay, lembar observasi dan angket pendapat siswa.
a. Deskripsi kondisi awal sebelum tindakan (prasiklus)
Kegiatan pra tindakan dilakukan melalui observasi kelas yang dilakukan 
pada tanggal 17 Maret 2014 dan dialog dengan guru mata diklat membuat pola. 
Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru, berdiskusi perihal proses 
pembelajaran, keaktifan siswa dalam kelas serta pencapaian kompetensi siswa. 
Berdasarkan studi dokumentasi dan diskusi yang dilakukan menunjukkan 
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pencapaian kompetensi siswa masih sangat beragam. Ada siswa yang mampu 
meraih nilai tinggi, tetapi banyak siswa yang meraih nilai rendah. 
Sebelum tindakan dilakukan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan pra 
observasi di kelas XI Busana Butik  SMK N 1 Depok. Dari hasil observasi awal, 
peneliti mendapatkan informasi tentang kondisi kelas pada saat kegiatan belajar 
berlangsung. Dalam mengajar, guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu model pembelajaran yang dominan menerapkan metode 
ceramah dan demonstrasi. Untuk menunjang metode tersebut, guru sudah 
berupaya membagi jobsheet. namun sebagian siswa masih kurang memberikan 
perhatian ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa masih sering ngobrol 
dan bercanda dengan temannya saat pelajaran berlangsung, hal ini 
menyebabkan banyak siswa yang sering bertanya hal yang sama secara 
berulang-ulang. Kecepatan siswa dalam membuat pola juga masih kurang, 
dalam satu kali pertemuan seharusnya dapat menyelesaikan satu materi tetapi 
ada beberapa siswa yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, ada 
juga yang mengerjakannya asal jadi. Kurangnya memanfaatkan referensi yang 
berpengaruh terhadap pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
pembelajaran di atas perlu diadakan perbaikan dan metode untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran di kelas, meningkatkan keaktifan siswa saat pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata diklat membuat pola. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru, materi yang dipilih untuk penelitian ini 
adalah materi pembuatan  kebaya Yogyakarta. Materi ini dipilih karena materi 
pembuatan kebaya termasuk dalam materi membuat pola yang diberikan di kelas 
XI semester genap dan juga diakhir pembelajaran materi ini akan diadakan uji 
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coba pola yang telah dibuat. Hasil penilaian atau kompetensi siswa pada mata 
diklat membuat pola pada pra siklus dilakukan oleh peneliti, siswa mengerjakan 
soal yang diberikan oleh peneliti.
b. Siklus Pertama
Penelitian siklus pertama ini dilakukan dalam satu kali pertemuan yaitu pada 
hari Senin, 21 April 2014 selama 3 x 45 menit. Tahap-tahap yang dilakukan pada 
siklus pertama adalah sebagai berikut :
1) Perencanaan (Planning)
a) Peneliti merencanakan tindakan menggunakan metode drill and practice
pada proses belajar mengajar membuat pola kebaya setelah mengetahui 
permasalahan yang ada di lapangan dari hasil observasi awal.
b) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa skenario pembelajaran yang meliputi: silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan jobsheet.
c) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal 
sampai akhir pembelajaran dengan metode drill and practice yaitu:
(1) Kegiatan Awal: membuka pelajaran dengan salam dan doa, guru
mengecek presensi dan kesiapan siswa, apersepsi (menampilkan gambar 
– gambar kebaya), guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai.
(2) Kegiatan inti dengan sintak metode drill and practice yaitu : guru 
membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta, guru menyajikan 
pelajaran dan peserta didik menyimak sekaligus mempraktekkan setiap 
langkah membuat pola kebaya, guru memberi tugas yang dikerjakan 
secara individu dan dikumpulkan.
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(3) Kegiatan menutup pelajaran yaitu guru memberikan kesempatan kepada 
siswa yang belum pahan tentang materi untuk bertanya, kemudian guru
merangkum kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Guru 
memberikan pesan kepada siswa agar mempelajari jobsheet dan belajar 
membuat pola dirumah, guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
d) Menyiapkan lembar instrumen yaitu lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi keaktifan siswa, lembar tes. Memberikan 
pengarahan kepada teman sejawat (observer) dalam mengamati dan menilai 
ketika proses belajar mengajar dengan penerapan metode drill and practice 
berbantuan macromedia flash. Observer dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa dari jurusan PTBB UNY yang sudah menguasai metode drill and 
practice.
2) Tindakan
Tindakan dilakukan berdasarkan rancangan yang telah disusun dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan metode drill and practice 
dengan tahap :
a) Kegiatan awal
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam
(2) Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan menunjuk salah 
satu siswa memimpin doa
(3) Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas 
sebagai wujud kedisiplinan dan kepedulian sosial
(4) Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi terkait (pembuatan pola kebaya Yogyakarta)
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(5) Guru memberi motivasi siswa secara komunikatif dan kreatif dengan 
beberapa pertanyaan sebagai pretest untuk menjajaki kompetensi dasar 
yang harus dimiliki siswa.
(6) Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan metode drill and 
practice berbantuan macromedia flash, untuk memberikan gambaran 
kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
yang bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan selama proses 
pembelajaran menggunakan metode drill and practice. Guru juga 
menyampaikan sintak-sintak metode drill and practice yaitu: (a) Guru 
membagikan jobsheet membuat pola kebaya, (b) Guru meminta siswa 
memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan dan mengikuti 
tahap demi tahap pembuatan pola, (c) guru membagi siswa ke dalam 
kelompok dengan anggota 4 orang setiap kelompok.
b) Kegiatan inti 
Pembelajaran dimulai dengan membagikan jobsheet pembuatan pola kebaya
sambil mempersilahkan siswa membaca, mempelajari dan mengecek 
kelengkapan jobsheet. Selanjutnya pembentukan kelompok dengan masing –
masing kelompok berisi 4 peserta, penyajian materi pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta dengan macromedia flash . Guru meminta siswa memperhatikan 
materi pembelajaran yang disampaikan, sambil mengikuti setiap langkah 
pembuatan pola kebaya. 
Setelah penyampaian materi oleh guru selesai, guru memberi kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum paham. Kemudian guru memberi tugas 
kepada siswa sebagai latihan membuat pola kebaya sesuai ukuran yang sudah 
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di tentukan dengan berdiskusi dengan teman. Setelah selesai guru memberikan 
soal untuk dikerjakan siswa secara individu dan dikumpulkan.
c) Kegiatan Menutup Pelajaran
(1) Guru membuat kesimpulan dan garis besar materi yang disampaikan 
dengan mengulang kembali materi dalam jobsheet secara singkat
(2) Guru memberikan pesan kepada siswa agar mempelajari jobsheet dan 
berlatih membuat pola di rumah bersama teman kelompoknya.
(3) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam
3) Pengamatan Pelaksanaan  Tindakan Kelas Siklus I
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer mengamati aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan metode drill and 
practice. Pengamatan dilakukan bersama-sama peneliti dan teman sejawat untuk 
mempermudah dalam pengamatan. Agar pengamatan lebih terfokus, observer 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Hasil pengamatan pada siklus I dilakukan dengan lembar observasi 
pelaksanaan metode drill and practice berbantuan macromedia flash dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :
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Tabel 16. Kategori Pelaksanaan Metode Drill and Practice Berbantuan
Macromedia Flash Siklus I
Kategori Observer 1 Observer 2 Frekuensi Persentase %
Terlaksana 
dengan Baik
3 3 6 14%
Terlaksana 
dengan Cukup 
Baik
8 10 18 40%
Terlaksana 
dengan Kurang 
Baik
11 9 20 46 %
Jumlah 22 22 44 100 %
Berdasarkan tabel 16 menunjukan bahwa pada siklus I pelaksanaan 
pembelajaran membuat pola kebaya dengan penerapan metode drill and practice
berbantuan macromedia flash berada pada kategori kurang baik 46%, kategori 
cukup baik 40% dan kategori baik 14%. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
ini tergolong belum maksimal.
Berdasarkan catatan lapangan siswa terlihat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran karena ini merupakan hal baru yang sebelumnya belum pernah 
diterima oleh siswa belajar membuat kebaya dengan bantuan macromedia flash, 
sebagian siswa termotivasi untuk menyimak penyampaian materi dari guru 
karena lebih mudah dipahami. Pada pelaksanaan pembelajaran masih terdapat 
beberapa kekurangan, yakni respon yang diberikan siswa masih kurang ketika 
guru memberikan kesempatan bertanya, guru masih kurang dalam mengecek 
pekerjaan siswa secara keseluruhan dengan berkeliling kelas dan siswa masih 
sering membuat gaduh. 
4) Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil observasi serta permasalahan 
yang dihadapi selama tindakan berlangsung pada siklus I. Dari pengamatan 
siklus I diperoleh data bahwa siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti 
pembelajaran ini walaupun aktivitas siswa masih belum maksimal. Ada beberapa 
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kekurangan yang masih terjadi pada siklus I antara lain masih ada sintak yang 
belum terlaksana secara  maksimal yaitu :
a) Siswa masih malu dan takut untuk bertanya.
b) Siswa masih sering membuat gaduh
c) Belum banyak siswa yang berani menjawab pertanyaan dari guru. 
d) Masih banyak siswa yang masih belum luwes dalam membuat garis- garis 
pola.
e) Masih banyak siswa yang kecepatan membuat polanya masih kurang.
f) Guru masih jarang mengelilingi kelas untuk menanyakan kepada siswa 
mengenai materi yang kurang dipahami siswa.
Berdasarkan refleksi tersebut maka peneliti yang berkolaborasi dengan guru 
akan melakukan perbaikan tindakan pada siklus kedua, antara lain guru yang 
melakukan pemantauan pada masing-masing kelompok agar siswa lebih 
memahami materi, memberikan latihan dalam membuat pola agar siwa dalam 
membuat pola garis – garinya lebih luwes dan kecepatan membuat pola 
bertambah. Penelitian dilanjutkan pada siklus kedua karena peneliti ingin melihat 
apakah terdapat peningkatan kompetensi siswa dalam membuat pola kebaya 
melalui metode drill and practice berbantuan macromedia flash dan ingin dilihat 
apakah hasil yang didapat lebih lebih maksimal setelah dilakukan perbaikan pada 
siklus sebelumnya.
c. Siklus Kedua
Pengambilan data pada siklus II dilakukan dalam satu kali pertemuan yaitu 
pada hari Selasa tanggal 22 April 2014 selama 3x45 menit. Tahap-tahap yang 
dilakukan pada siklus II adalah sebagai berikut :
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1) Perencanaan
Perencanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti yang berkolaborasi dengan 
guru dengan menyesuaikan hasil refleksi siklus I yang masih menunjukan 
beberapa kekurangan, sehingga masih perlu disempurnakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus II. Perencanaan tindakan pada siklus II yaitu :
a) Guru akan menyampaikan materi dengan runtut dan jelas serta sesekali guru 
menanyakan kepada siswa pada bagian mana yang kurang jelas agar siswa 
dalam membuat pola menjadi lebih paham.
b) Guru akan lebih melakukan interaksi kepada siswa dengan lebih sering 
mengelilingi kelas sambil menayakan apa yang kurang jelas atau yang belum 
dipahami siswa.
c) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyusun perangkat 
pembelajaran berupa skenario pembelajaran yang meliputi: silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan jobsheet pembuatan pola.
d) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal 
sampai akhir pembelajaran dengan metode drill and practice
(1)Kegiatan Awal : guru membuka pelajaran dengan salam, guru menciptakan 
suasana kelas yang religius dengan menunjuk salah satu siswa memimpin 
doa, guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas 
sebagai wujud kedisiplinan dan kepedulian social, guru menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa  dengan menyampaikan tujuan pembelajaran tentang 
materi  terkait (pembuatan pola kebaya Yogyakarta), guru memberi 
motivasi siswa secara komunikatif dan kreatif dengan beberapa pertanyaan 
sebagai pretest untuk menjajaki kompetensi dasar yang harus dimiliki 
siswa, guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan metode drill and 
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practice berbantuan macromedia flash, untuk memberikan gambaran 
kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
yang bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan selama proses 
pembelajaran menggunakan metode drill and practice, guru juga 
menyampaikan sintak-sintak metode drill and practice yaitu: (a) Guru 
membagikan jobsheet membuat pola kebaya, (b) Guru meminta siswa 
memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan dan mengikuti 
tahap demi tahap pembuatan pola, (c) guru membagi siswa ke dalam 
kelompok dengan anggota 4 orang setiap kelompok.
(2)Kegiatan inti : pembelajaran dimulai dengan membagikan jobsheet 
pembuatan pola kebaya sambil mempersilahkan siswa membaca, 
mempelajari dan mengecek kelengkapan jobsheet. Selanjutnya 
pembentukan kelompok dengan masing – masing kelompok berisi 4 
peserta, penyajian materi pembuatan pola kebaya Yogyakarta dengan 
macromedia flash. Guru meminta siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan, sambil mengikuti setiap langkah 
pembuatan pola kebaya. Setelah penyampaian materi oleh guru selesai, 
guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa yang belum paham. 
Kemudian guru memberi tugas siswa untuk membuat pola kebaya sesuai 
ukuran yang sudah di tentukan dengan berdiskusi dengan teman. Setelah 
selesai guru memberikan soal untuk dikerjakan siswa secara individu dan 
dikumpulkan.
(3)Kegiatan Menutup Pelajaran yaitu guru membuat kesimpulan dan garis 
besar materi yang disampaikan dengan mengulang kembali materi dalam 
jobsheet secara singkat, guru memberikan pesan kepada siswa agar 
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mempelajari jobsheet dan berlatih membuat pola di rumah bersama teman 
kelompoknya, guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.
e) Menyiapkan lembar instrumen yaitu lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi keaktifan siswa, lembar tes. 
2) Tindakan
Tindakan pada siklus II dilakukan berdasarkan rancangan yang telah 
disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan metode 
drill and practice dan memperbaiki kekurangan yang masih terjadi pada siklus I. 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan tahap :
a) Kegiatan awal
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam
(2) Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan menunjuk salah 
satu siswa memimpin doa
(3) Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas 
sebagai wujud kedisiplinan dan kepedulian sosial
(4) Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi terkait (pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta)
(5) Guru memberi motivasi siswa secara komunikatif dan kreatif dengan 
beberapa pertanyaan sebagai pretest untuk menjajaki kompetensi dasar 
yang harus dimiliki siswa.
(6) Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan metode drill and 
practice berbantuan macromedia flash, untuk memberikan gambaran 
kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
yang bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan selama proses 
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pembelajaran menggunakan metode drill and practice berbantuan
macromedia flash. Guru juga menyampaikan sintak-sintak metode drill 
and practice yaitu: 
(a) Guru membagikan jobsheet membuat pola kebaya,
(b) Guru meminta siswa memperhatikan materi pembelajaran yang 
disampaikan dan mengikuti tahap demi tahap pembuatan pola, 
(c) guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan anggota 4 orang 
setiap kelompok.
b) Kegiatan inti 
Pembelajaran dimulai dengan membagikan jobsheet pembuatan pola 
kebaya sambil mempersilahkan siswa membaca, mempelajari dan mengecek 
kelengkapan jobsheet. Selanjutnya pembentukan kelompok dengan masing –
masing kelompok berisi 4 peserta, penyajian materi pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta dengan macromedia flash . Guru meminta siswa memperhatikan 
materi pembelajaran yang disampaikan, sambil mengikuti setiap langkah 
pembuatan pola kebaya. 
Setelah penyampaian materi oleh guru selesai, guru memberi kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum paham. Kemudian guru memberi tugas siswa 
sebagai latihan untuk membuat pola kebaya, sesuai ukuran yang sudah di 
tentukan dengan berdiskusi dengan teman. Setelah selesai guru memberikan 
soal untuk dikerjakan siswa secara individu dan dikumpulkan.
c) Kegiatan Menutup Pelajaran
(1) Guru membuat kesimpulan dan garis besar materi yang disampaikan 
dengan mengulang kembali materi dalam jobsheet secara singkat
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(2) Guru memberikan pesan kepada siswa agar mempelajari jobsheet dan 
berlatih membuat pola di rumah bersama teman kelompoknya.
(3) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam
3) Pengamatan Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II
Berdasarkan pengamatan pada kegiatan pembelajaran siklus II, guru sudah 
menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash dengan 
baik. Pada siklus II pelaksanaannya lebih baik daripada siklus I. Hal ini terlihat 
dari penyampaian materi oleh guru yang lebih runtut dan jelas, siswa yang lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran dari pada siklus I. Pada siklus II, banyak 
siswa yang sudah paham pembuatan pola kebaya dan kecepatan dan 
keluawesan pembuatan pola meningkat.
Secara keseluruhan siswa dan guru mampu melaksanakan pembelajaran 
materi membuat pola kebaya Yogyakarta pada siklus II ini dengan baik. Pada 
siklus II ini, siswa lebih aktif sehingga siswa lebih paham dengan materi yang 
disampaikan dan pengelolaan pembelajaran oleh guru juga lebih baik.
Hasil pengamatan pada siklus II dilakukan dengan lembar observasi 
pelaksanaan metode drill and practice berbantuan macromedia flash dapat dilihat 
pada tabel berikut ini :
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Tabel 17. Kategori Pelaksanaan Metode Drill and Practice Berbantuan
Macromedia Flash Siklus II
Kategori Observer 1 Observer 2 Frekuensi Persentase %
Terlaksana 
dengan Baik
13 11 24 54,5%
Terlaksana 
dengan 
Cukup Baik
8 10 18 41%
Terlaksana 
dengan 
Kurang Baik
1 1 2 4,5%
22 22 44 100 %
Berdasarkan tabel 17 menunjukan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II 
dengan metode drill and practice berbantuan macromedia flash berada pada 
kategori kurang baik 4,5%, kategori cukup baik 41% dan kategori baik 54,5%. 
Pelaksanaan pembelajaran sudah memenuhi target yang diharapkan namun 
tetap masih ada perbaikan pada siklus berikutnya.
4) Refleksi 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi pada pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut :
a) Pelaksanaan metode drill and practice pada mata diklat membuat pola dapat 
meningkatkan kemampuan pembuatan pola karena siswa menjadi lebih sering 
berlatih membuat pola.
b) Siswa menjadi lebih jelas dan paham tentang materi pembuatan pola kebaya.
c) Dengan melakukan perbaikan tindakan pada siklus I sampai siklus II dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembuatan kebaya sehingga selama 
proses pembelajaran berlangsung berpengaruh besar pada peningkatan 
kompetensi belajar siswa khususnya pada materi pembuatan kebaya 
Yogyakarta. 
Untuk kompetensi belajar siswa, dari pelaksanaan dan pengamatan pada 
siklus I, masih terdapat kekurangan dalam pembelajaran membuat pola, akan 
tetapi pada siklus II pembelajaran menjadi lebih aktif dan bisa meningkatkan 
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kompetensi belajar siswa dengan lebih menaati sintak-sintak pada metode drill 
and practice yang telah dipersiapkan. Untuk itu peneliti menghentikan penelitian 
pada siklus II karena sudah terjadi peningkatan dengan baik.
3. Peningkatan Kompetensi Siswa Pada Pembelajaran Membuat Kebaya
Melalui Metode Drill and Practice Berbantuan Media Macromedia Flash
Data yang yang di sajikan merupakan hasil dari  nilai kompetensi siswa pada 
mata pelajaran membuat pola di SMK N 1 Depok yaitu sebagai berikut :
a. Pra Siklus
Hasil penilaian atau kompetensi siswa pada mata diklat membuat pola pada 
pra siklus sebagai berikut :
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Tabel 18. Nilai Kompetensi Membuat Pola Kebaya Pada Pra Siklus
No. Nama Pra Siklus
1 Siswa  1 80
2 Siswa  2 62
3 Siswa  3 62
4 Siswa  4 52
5 Siswa  5 76
6 Siswa  6 64
7 Siswa  7 80
8 Siswa  8 56
9 Siswa  9 62
10 Siswa 10 52
11 Siswa 11 62
12 Siswa 12 58
13 Siswa 13 68
14 Siswa 14 60
15 Siswa 15 54
16 Siswa 16 64
17 Siswa 17 60
18 Siswa 18 60
19 Siswa 19 68
20 Siswa 20 58
21 Siswa 21 54
22 Siswa 22 80
23 Siswa 23 72
24 Siswa 24 60
25 Siswa 25 58
26 Siswa 26 86
27 Siswa 27 62
28 Siswa 28 54
29 Siswa 29 76
30 Siswa 30 58
31 Siswa 31 56
32 Siswa 32 56
Rata – Rata 63,43
Berdasarkan data hasil kompetensi membuat pola kebaya pada pra siklus 
dari 32 siswa menunjukkan nilai rata-rata (mean) 63,43 nilai yang di sajikan. 
Hasil kompetensi siswa pada pra siklus dapat di kategorikan pada tabel hasil 
kompetensi siswa dengan kriteria ketuntasan minimal berikut ini :
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Tabel 19. Data Kompetensi Membuat Pola Kebaya pada Pra Siklus Berdasarkan 
KKM
No Kategori Frekuensi Persentase %
1 Tuntas 4 12.5 %
2 Tidak Tuntas 28 87.5 %
Jumlah 32 100%
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi kompetensi siswa pada pra siklus, 
dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran membuat pola dengan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 
baru mencapai 12.5 % atau 4 siswa dan siswa yang belum tuntas 87.5 % atau 28
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi siswa masih cukup rendah terlihat 
pada banyaknya siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 
dilihat dari nilai rata-rata kelas baru mencapai 63 yang masih dibawah standar 
kriteria ketuntasan minimal yakni 80.
Kesimpulan sementara tersebut diperkuat dengan melakukan observasi 
lanjutan yang berkenaan dengan sikap siswa menggunakan lembar observasi 
keaktifan siswa untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Adapun hasil observasi keaktifan membuat kebaya Yogyakarta 
pada pada mata diklat membuat pola pada pra siklus diperoleh data sebagai 
berikut:
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Tabel 20. Kategori Keaktifan Membuat Pola Kebaya Yogyakarta Sebelum 
Diberikan Tindakan
Rentang Kategori Frekuensi Persentase %
>  61 Tinggi - -
40 – 60 Sedang 13 40,6 %
< 40 Rendah 18 59,4 %
Total 32 100 %
Berdasarkan hasil observasi keaktifan membuat kebaya Yogyakarta pada 
pra tindakan, siswa yang menunjukkan sikap aktif dalam kategori sedang ada 13 
siswa (40,6%), siswa yang menunjukkan kategori rendah (59,4 %). Sehingga 
penilaian keaktifan membuat kebaya Yogyakarta sebelum diterapkannya metode 
drill and practice tergolong rendah.
Apabila dicermati lebih mendalam masih terdapat siswa yang mempunyai 
kompetensi di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan membuat 
kebaya Yogyakarta rendah. Rendahnya keaktifan membuat kebaya Yogyakarta 
ditinjau dari indikator pada pembelajaran mata diklat membuat pola ini, pada 
akhirnya berakibat pada rendahnya kompetensi siswa. Berdasarkan studi 
dokumentasi dan diskusi yang dilakukan, pencapaian kompetensi siswa masih
sangat beragam. Ada siswa yang mampu meraih nilai tinggi tetapi banyak siswa 
yang memperoleh nilai rendah. Oleh karena itu peneliti berkolaborasi dengan 
guru sepakat untuk melakukan tindakan melalui metode drill and practice 
berbantuan macromedia flash pada proses belajar mengajar pada mata diklat 
membuat pola yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa, sehingga 
pada akhirnya kompetensi membuat kebaya Yogyakarta diharapkan dapat 
meningkat.
Apabila dicermati lebih mendalam masih terdapat siswa yang mempunyai 
kompetensi di bawah rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar 
siswa masih rendah. Rendahnya keaktifan belajar siswa ditinjau dari indikator 
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pada pembelajaran mata diklat membuat pola, pada akhirnya berakibat pada 
rendahnya kompetensi siswa. Berdasarkan studi dokumentasi dan diskusi yang 
dilakukan, pencapaian kompetensi siswa masih sangat beragam. Ada siswa 
yang mampu meraih nilai tinggi tetapi banyak siswa yang memperoleh nilai 
rendah. Oleh karena itu peneliti berkolaborasi dengan guru sepakat untuk 
melakukan tindakan melalui metode drill and practice berbantuan macromedia 
flash pada proses belajar mengajar pada mata diklat membuat pola yang 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pembuatan pola khususnya membuat 
pola kebaya Yogyakarta.
b. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I
Data nilai kompetensi siswa pada siklus I merupakan nilai kompetensi siswa 
pada mata pelajaran membuat pola menggunakan metode drill and practice
berbantuan media macromedia flash. Berikut nilai kompetensi siswa setelah 
menggunakan metode drill and practice berbantuan media macromedia flash :
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Tabel 21. Peningkatan Kompetensi Membuat Pola Kebaya pada Siklus I
No. Nama Pra Siklus Siklus I Peningkatan
1 Siswa  1 80 93,05 13,05
2 Siswa  2 62 76,98 14,98
3 Siswa  3 62 86,3 24,3
4 Siswa  4 52 74,55 22,55
5 Siswa  5 76 78,38 2,38
6 Siswa  6 64 75,28 11,28
7 Siswa  7 80 85,75 5,75
8 Siswa  8 56 74,03 18,03
9 Siswa  9 62 80,05 18,05
10 Siswa 10 52 85,1 33,1
11 Siswa 11 62 73,83 11,83
12 Siswa 12 58 59,25 1,25
13 Siswa 13 68 71,93 3,93
14 Siswa 14 60 74,73 14,73
15 Siswa 15 54 71,63 17,63
16 Siswa 16 64 70,98 6,98
17 Siswa 17 60 72,03 12,03
18 Siswa 18 60 70,43 10,43
19 Siswa 19 68 78,63 10,63
20 Siswa 20 58 76,73 18,73
21 Siswa 21 54 75,18 21,18
22 Siswa 22 80 82,8 2,8
23 Siswa 23 72 74,38 2,38
24 Siswa 24 60 74,5 14,5
25 Siswa 25 58 72,3 14,3
26 Siswa 26 86 87 1
27 Siswa 27 62 74,38 12,38
28 Siswa 28 54 79,75 25,75
29 Siswa 29 76 78,88 2,88
30 Siswa 30 58 85,05 27,05
31 Siswa 31 56 72,43 16,43
32 Siswa 32 56 74,38 18,38
Rata - Rata 63,43 76,89 13,46
Berdasarkan  nilai rata- rata pada tabel 21, siklus pertama nilai rata- rata 
kompetensi siswa meningkat. dari nilai rata- rata pra siklus 63,43 dan meningkat 
pada siklus pertama menjadi 76,89. Sehingga ada peningkatan 13,46.   Dapat 
dilihat  pada lampiran. Berdasarkan nilai yang di sajikan kompetensi siswa siklus 
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pertama dari 32 siswa dapat di kategorikan pada tabel 22 data kompetensi siswa 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal berikut ini:
Tabel 22 . Data Kompetensi Membuat Pola Kebaya pada Siklus I Berdasarkan 
KKM
No. Skor Kategori Frekuensi Presentasi
1. 80 ≤ X Tuntas 8 25%
2 80 ≥ X Belum Tuntas 24 75 %
Jumlah 32
Hasil pengamatan terhadap kompetensi siswa pada siklus I dengan tindakan 
melalui pembelajaran dengan metode drill and practice berbantuan macromedia 
flash yang diterapkan pada pelajaran membuat kebaya menunjukkan bahwa 8
siswa (25%) sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 24 siswa
(75%) masih mendapakan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Dalam hal ini guru harus melakukan tindakan perbaikan agar semua siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan oleh guru.
c. Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus II
Pada siklus kedua ini nilai kompetensi rata–rata siswa meningkat  9,20 dari 
nilai rata–rata siklus pertama 76,89 menjadi 86,09  pada siklus kedua yang dapat 
dilihat pada tabel 20 berikut :
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Tabel 23. Peningkatan Kompetensi Membua Pola Kebaya Pada Siklus II
No. Nama
Pra 
Siklus
Siklus I
Peningkat
an
Siklus II
Peningkat
an
1 Siswa  1 80 93,05 13,05 96,8 3,75
2 Siswa  2 62 76,98 14,98 83,63 6,65
3 Siswa  3 62 86,3 24,3 89,05 2,75
4 Siswa  4 52 74,55 22,55 84,63 10,08
5 Siswa  5 76 78,38 2,38 86,7 8,32
6 Siswa  6 64 75,28 11,28 82,5 7,22
7 Siswa  7 80 85,75 5,75 88,13 2,38
8 Siswa  8 56 74,03 18,03 84,28 10,25
9 Siswa  9 62 80,05 18,05 85,83 5,78
10 Siswa 10 52 85,1 33,1 87,23 2,13
11 Siswa 11 62 73,83 11,83 82,48 8,65
12 Siswa 12 58 59,25 1,25 83,1 23,85
13 Siswa 13 68 71,93 3,93 85,73 13,8
14 Siswa 14 60 74,73 14,73 83,98 9,25
15 Siswa 15 54 71,63 17,63 87,08 15,45
16 Siswa 16 64 70,98 6,98 84,23 13,25
17 Siswa 17 60 72,03 12,03 88,3 16,27
18 Siswa 18 60 70,43 10,43 83,38 12,95
19 Siswa 19 68 78,63 10,63 85,13 6,5
20 Siswa 20 58 76,73 18,73 88,1 11,37
21 Siswa 21 54 75,18 21,18 84,23 9,05
22 Siswa 22 80 82,8 2,8 87,73 4,93
23 Siswa 23 72 74,38 2,38 85,23 10,85
24 Siswa 24 60 74,5 14,5 86,13 11,63
25 Siswa 25 58 72,3 14,3 85,18 12,88
26 Siswa 26 86 87 1 90 3
27 Siswa 27 62 74,38 12,38 85,33 10,95
28 Siswa 28 54 79,75 25,75 86,23 6,48
29 Siswa 29 76 78,88 2,88 86,13 7,25
30 Siswa 30 58 85,05 27,05 89,3 4,25
31 Siswa 31 56 72,43 16,43 85,43 13
32 Siswa 32 56 74,38 18,38 83,88 9,5
Rata – Rata 63,43 76,89 13,46 86,09 9,20
Berdasarkan nilai rata- rata pada  tabel 23, kompetensi siswa pada siklus 
ke II  dari 32 siswa menunjukkan rata- rata (mean) yang dicapai 86,09
mengalami peningkatan dari prasiklus. Nilai pra siklus ke siklus I sebesar 13,46 
kemudian nilai siklus I ke siklus II sebesar 9,20. Berdasarkan  nilai yang di 
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sajikan dapat di kategorikan pada tabel hasil kompetensi siswa sesuai dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal  berikut Ini:
Tabel 24. Data Kompetensi Membuat Pola Kebaya pada Siklus II Berdasarkan 
KKM
No. Skor Kategori Frekuensi Presentasi
1. 80 ≤ X Tuntas 32 100 %
2 80 ≥ X Tidak Tuntas 0 0 %
JUMLAH 32 100
Berdasarkan data tabel di atas kompetensi siswa setelah diberi tindakan 
menunjukkan siswa yang mencapai kategori tuntas ada 32 siswa atau 100 %. 
Peningkatan kompetensi belajar siswa ini sudah sesuai target nilai yang 
diharapkan.
Dari hasil nilai kompetensi siswa pada pembelajaran membuat kebaya, 
peneliti bersama teman sejawat dan guru menyimpulkan bahwa pembelajaran 
melalui metode drill and practice berbantuan Macromedia Flash  pada materi 
membuat pola kebaya Yogyakarta dapat meningkatkan kompetensi siswa. 
Dengan pencapaian kompetensi lebih baik dari yang sebelumnya dan di 
tunjukkan pada kompetensi bahwa 100% siswa memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal. maka penelitian ini tidak di lanjutkan pada siklus berikutnya dan 
penelitian ini telah dianggap berhasil. 
4. Pendapat Siswa Mengenai Penggunaan Media Pembelajaran 
Menggunakan Macromedia Flash Untuk Pembelajaran Membuat Pola 
Kebaya Di SMK Negeri 1 Depok
Data yang di hasilkan dari pendapat siswa tentang penggunaan media 
Macromedia Flash untuk pembelajaran membuat pola kebaya dengan jumlah 
subyek 32 siswa dan jumlah butir pertanyaan 19 butir . Berikut tabel hasil butir 
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pendapat siswa tentang penggunaan  media macromedia flash untuk 
pembelajaran membuat pola kebaya.
Tabel 25. Hasil Butir Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Media Macromedia 
Flash Untuk Pembelajaran Membuat Pola Kebaya
No Nama Siswa Jumlah Butir
1 Siswa 1 76
2 Siswa 2 72
3 Siswa 3 69
4 Siswa 4 76
5 Siswa 5 73
6 Siswa 6 76
7 Siswa 7 76
8 Siswa 8 76
9 Siswa 9 76
10 Siswa 10 71
11 Siswa 11 76
12 Siswa 12 73
13 Siswa 13 59
14 Siswa 14 70
15 Siswa 15 60
16 Siswa 16 60
17 Siswa 17 73
18 Siswa 18 69
19 Siswa 19 72
20 Siswa 20 72
21 Siswa 21 71
22 Siswa 22 72
23 Siswa 23 76
24 Siswa 24 72
25 Siswa 25 71
26 Siswa 26 74
27 Siswa 27 73
28 Siswa 28 60
29 Siswa 29 73
30 Siswa 30 72
31 Siswa 31 76
32 Siswa 32 71
110
Berdasarkan perhitungan di peroleh skor  terendah 59 dan skor tertinggi 
76 hasil perhitungan diperoleh harga rata-rata (mean) yaitu: 71,43. Distribusi 
frekuensi pendapat siswa tentang penggunaan media Macromedia Flash untuk 
pembelajaran membuat kebaya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 26. Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Media 
Macromedia Flash pada Pembelajaran Membuat Pola Kebaya
Kategori Rentang Frekuensi Persentase
Sangat Senang S ≥ 60,8 28 87,5%
Senang 60.8 < S ≥ 45,6 4 12,5 %
Kurang Senang 45,6 ≤ S ≤ 30,4 0 0%
Tidak Senang S ≤ 30,4 0 0%
Jumlah 32 100%
Keterangan: 
a. Skor batas bawah kategori sangat senang adalah: 
     0,80 x 76= 60,8 dan batas atasnya nya 76
b. Skor batas bawah pada kategori senang adalah
0.60x 88 = 45,6
c. Skor batas bawah pada kategori kurang senang adalah
0,40x 88 = 30,4
d. Skor yang tergolong pada kategori tidak senang adalah
Kurang dari 30,4
Berdasarkan hasil pendapat siswa pada pembelajaran membuat kebaya 
berbantuan media macromedia flash diperoleh 87,5% (28 siswa) menyatakan 
sangat senang dan 12,5% (4siswa) menyatakan senang, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran membuat kebaya berbantuan media 
Macromedia Flash pada kelas XI Busana Butik di SMK N 1 Depok sangat 
senang.
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C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran Membuat Pola Kebaya Menggunakan 
Metode Drill and Practice berbantuan Macromedia Flash 
Pembelajaran mata diklat membuat pola terdapat pembelajaran teori dan 
praktik. Pembelajaran teori dilakukan sebelum pembelajaran praktik dimulai. Hal 
ini bertujuan untuk membekali siswa agar paham macam – macam kebaya. Pada 
pembelajaran praktik mata diklat membuat pola, metode yang digunakan oleh 
guru adalah dengan ceramah dan demonstrasi. Metode ini dilakukan dengan 
cara menyampaikan materi pelajaran secara langsung disertai demonstrasi  pada 
pembelajaran praktik, di mana siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
guru dan memperhatikan demonstrasi sambil mencermati jobsheet. Namun 
sebagian siswa masih kurang memberikan perhatian ketika proses pembelajaran
dengan metode ceramah tersebut berlangsung, seperti siswa sibuk mengobrol 
dan bercanda dengan teman, kebingungan dalam memahami jobsheet, bahkan 
beberapa siswa bermain handphone.
Pada tahap pembelajaran awal siswa masih memperhatikan guru, namun 
lama kelamaan siswa akan merasa bosan sehingga materi kurang dapat 
dipahami oleh siswa. Berdasarkan data dan pengamatan data hasil pra siklus, 
sekitar 87,5% siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
sehingga guru banyak memberikan tugas pada siswa agar dapat mencapai 
standart tersebut. 
Alternatif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran di kelas tersebut 
yaitu dengan penerapan metode pembelajaran berlatih sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi siswa yang masih belum tuntas atau di bawah KKM. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru 
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sepakat untuk melakukan tindakan dengan menerapkan metode drill and practice 
berbantuan macromedia flash pada pembelajaran praktik pada mata diklat 
membuat pola.
Metode drill and practice merupakan metode yang menekankan pada 
kemampuan siswa untuk berlatih dengan praktek yang dilakukan berulang kali.
Metode drill and practice pada mata diklat membuat pola, diterapkan pada materi 
membuat kebaya Yogyakarta. Hal ini karena metode ini sangat cocok untuk 
memudahkan siswa mengingat dan memahami materi. Metode ini dapat melatih 
kecepatan dan keluwesan siswa dalam membuat pola karena siswa dituntut 
untuk sering berlatih.
Pelaksanaan metode drill and practice dilaksanakan sebanyak dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II, dan sebelumnya telah dilakukan pra siklus. Setiap 
tindakan masing-masing siklus dilaksanakan selama tiga jam pelajaran yaitu 3 x 
45 menit dengan tahap perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. 
Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan dalam penlitian tindakkan yaitu silabus mata diklat 
membuat pola, RPP, jobsheet membuat pola kebaya, lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran, catatan lapangan, lembar observasi keaktifan siswa, 
instrumen tes peningkatan kompetensi dan merumuskan langkah-langkah 
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal sampai akhir pembelajaran 
menggunakan metode drill and practice.
Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti bersama guru melaksanakan 
tindakan dengan menerapkan metode drill and practice berbantuan macromedia 
flash sesuai dengan yang sudah direncanakan yaitu dengan membagi siswa 
kedalam kelompok dengan anggota masing – masing kelompok 4 orang, guru 
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menyajikan materi dan siswa mengikuti setiap langkah yang disajikan oleh guru, 
kemudian siswa diberi tugas oleh guru sebagai latihan membuat pola yang 
dikerjakan bersama teman satu kelompok dan yang terakhir guru memberikan 
soal untuk dikerjakan siswa secara individu dan dikumpulkan. Pada tahap 
pengamatan peneliti, guru dan teman sejawat melakukan pengamatan pada 
tindakan yang dilakukan setiap siklus untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menerapkan metode drill and practice berbantuan 
macromedia flash dan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kompetensi 
belajar yang telah dicapai siswa.
Tahap terakhir adalah refleksi oleh peneliti dan guru untuk mengetahui 
kesesuaian antara perencanaan yang dibuat dengan pelaksanaan tindakan pada 
saat proses pembelajaran di kelas. Hal ini dijadikan bahan evaluasi untuk 
melakukan tindakan pada siklus selanjutnya, untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya, agar siklus selanjutnya dapat 
berjalan lebih baik dan meminimalkan kekurangan yang terjadi.
Setelah melalui tahap-tahap penelitian tindakan tersebut, secara umum 
penerapan metode drill and practice berbantuan macromedia flash di kelas XI 
Busana Butik SMK N 1 Depok telah berjalan dengan baik, yang ditunjukkan 
dengan hasil pengamatan dengan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
yang setiap tahapan proses pembelajaran terlaksana dengan baik. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus I, pelaksanaan pembelajaran dengan metode drill and 
practice pada mata diklat membuat pola dikategorikan terlaksana dengan baik 
walaupun masih terdapat langkah yang belum terlaksana dengan maksimal. 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I kategori baik dengan persentase 14%, 
kategori cukup baik 40% dan kategori kurang baik 46%. Pelaksanaan siklus I 
masih ada beberapa kekurangan 
kurang ketika guru memberikan kesempatan bertanya
mengecek pekerjaan siswa secara keseluruhan dengan berkeliling kelas dan 
siswa masih sering membuat gaduh
Berdasarkan hasil ref
II. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
macromedia flash pada mata diklat membuat pola siklus II 
kategori cukup baik 41% dan kategori kurang ba
pembelajaran pada siklus II tergolong baik. Karena untuk menyempurnakan 
proses pembuatan pola pada siklus I dan siklus II, maka dilaksanakan proses 
pembuatan uji coba pola pada tahap berikutnya. Hasil dari pelaksanaan uji coba 
pola kategori baik 70,5%, kategori cukup baik 29,5% dan kategori kurang baik 
tidak ada. Pada pelaksanaan uji coba pola sudah memenuhi target maka peneliti 
mengakhiri penelitian tersebut.
Gambar 7. Grafik Peningkatan Pelaksanaan Metode Drill And Practic
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yakni respon yang diberikan siswa masih 
, guru masih kurang dalam 
. 
leksi dari siklus I maka penelitian berlanjut pada siklus 
drill and practice berbantuan 
kategori baik 54,5%, 
ik 4,5%. Pelaksanaan 
SIKLUS 1 SIKLUS 2 Uji Coba Pola
Baik
Cukup Baik
Kurang Baik 
e Pada 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode drill and practice berbantuan macromedia flash
pada mata diklat membuat pola dapat memberikan variasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan lebih meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga berpengaruh besar pada peningkatan kompetensi belajar 
siswa khususnya pada materi membuat pola kebaya Yogyakarta.
2. Peningkatan Kompetensi Belajar Siswa pada Mata Diklat Membuat Pola 
setelah diterapkan Metode Drill and Practice berbantuan Macromedia 
Flash
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan peningkatan kompetensi siswa 
nampak pada nilai rata-rata pra siklus 63,43 meningkat pada siklus I menjadi 
76,89 dan siklus II meningkat menjadi 86,09. Pada pembuatan uju coba pola nilai 
rata- rata 88,74.
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa masih adanya siswa yang 
belum tuntas mencapai KKM pada pra siklus sebanyak 28 siswa (87,5%), pada 
siklus I sebanyak 24 siswa (75%), dan pada siklus II dan pada pembuatan uji 
coba pola semua tuntas(100%). Ketidaktuntasan pada siklus I dikarenakan siswa 
seenaknya sendiri dalam mengerjakan soal tes, penyebab lain adalah 
dikarenakan masih banyak siswa yang belum aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran, seperti masih banyak siswa yang belum berani bertanya kepada 
guru apabila belum jelas, serta masih adanya siswa yang kurang konsentrasi.
Berdasarkan kompetensi belajar pada pra siklus sampai dengan pembuatan 
uji coba pola peningkatan kompetensi belajar dari pra siklus ke siklus I sebesar 
13,46, siklus I ke siklus II sebesar 9,20 dan dari siklus II ke pembuatan uji coba 
pola sebesar 2,65.  Untuk lebih jelasnya perbandingan peningkatan pencapaian 
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kompetensi berdasarkan kriteria ketuntasan minimal dapat dilihat pada grafik 
berikut ini :
Gambar 8. Grafik Perbandingan Peningkatan Pencapaian Kompetensi 
Membuat Pola Kebaya Berdasarkan KKM
3. Pendapat Siswa Mengenai Penggunaan Media Pembelajaran 
Menggunakan Macromedia Flash Untuk Pembelajaran Membuat Pola 
Kebaya Di SMK Negeri 1 Depok
Data yang dihasilkan dari pendapat siswa tentang penggunaan media 
pembelajaran menggunakan macromedia flash untuk pembelajaran membuat 
pola kebaya dengan jumlah subyek sebanyak 32 siswa, dengan 19 butir 
pernyataan, dengan skor maksimal 76 dan skor minimal 30,4. 
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Berdasarkan perhitungan skor total yang 
responden, mendapatkan skor tertinggi sebesar  76 dan skor terendah 59. Hasil 
perhitungan total tersebut mendapatkan nilai  rata 
untuk nilai tengah (median) sebesar 72 dan nilai yang populer (modus) se
76.  Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan dalam bentuk grafik dibawah 
ini:
Gambar 9. Grafik pendapat siswa tentang penggunaan media pembelajaran 
menggunakan macromedia flash
Berdasarkan grafik diatas tentang angket pendapat siswa, dari 32 siswa yang 
mengikuti pembelajaran, siswa yang berada pada kategori sangat 
menyenangkan terhadap penggunaan media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash untuk pembelajaran membuat kebaya se
87,5%, siswa yang termasuk kategori menyenangkan terhadap pembelajaran 
tersebut sebanyak 4 orang atau 12,5%  dan siswa yang tidak senang sebanyak 
0% yang dapat diartikan tidak ada. 
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diperoleh masing 
– rata (mean) sebesar 71,44, 
untuk pembelajaran membuat pola 
banyak 28 siswa atau 
Tidak Menyenangkan 
Kurang Menyenangkan 
Menyenangkan 
Sangat Menyenangkan 
– masing 
besar 
kebaya
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Pembelajaran menggunakan metode drill and practice berbantuan 
macromedia flash untuk pembuatan pola kebaya untuk meningkatkan 
kompetensi selain siswa senang dalam pembelajarannya, juga dapat : menarik 
perhatian siswa sehingga siswa bersemangat untuk mengikuti pembelajaran, 
siswa menjadi termotivasi dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, dapat 
meningkatkan kompetensi siswa, mengurangi rasa jenuh dan bosan saat 
mengikuti pelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan 
macromedia flash untuk pembelajaran membuat pola kebaya mendapat respon 
baik dari siswa dan dapat membantu meningkatkan kompetensi siswa dalam 
membuat pola kebaya di SMK Negeri 1 Depok.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, penelitian 
tindakan kelas tentang peningkatan kompetensi belajar siswa dengan penerapan 
metode drill and practice berbantuan macromedia flash pada mata diklat 
membuat pola di SMK N 1 Depok dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode drill and practice
berbantuan macromedia flash meliputi ; a) Perencanaan, b) Tindakan yaitu 
membagi siswa kedalam kelompok, menyajikan materi pembuatan pola 
kebaya dan siswa mengikuti setiap langkah sesuai dengan materi yang 
disajikan, memberikan tugas sebagai latihan siswa dalam membuat pola 
yang dikerjakan berkelompok dan memberikan soal yang dikerjakan secara 
individu sebagai evaluasi hasil belajar siswa, c) Pengamatan, dan d) Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan observer pada pelaksanaan pembelajaran 
membuat kebaya menggunakan metode drill and practice berbantuan 
macromedia flash pada kelas XI Busana Butik di SMK N 1 Depok, pada 
siklus I berada pada kategori baik 14%, kategori cukup baik 40% dan 
kategori kurang baik 46%. Pada siklus II berada pada pada kategori baik 
54,5%, kategori cukup baik 41% dan kategori kurang baik 4,5%. Siklus III   
berada pada pada kategori baik 70,5%, kategori cukup baik 29,5% dan 
kategori kurang baik tidak ada. Pelaksanaan pembelajaran membuat kebaya
menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia flash
terlaksana dengan baik terbukti dari meningkatnya persentase pada kategori 
terlaksana dengan baik pada setiap siklus.
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2. Terjadi peningkatan kompetensi siswa pada pembelajaran membuat pola 
kebaya menggunakan metode drill and practice berbantuan Macromedia 
Flash di SMK N 1 Depok, dibuktikan dengan adanya peningkatan pada nilai 
kompetensi pra siklus ke siklus I sebesar 13,46, pada siklus pertama nilai 
kompetensi siswa meningkat menjadi 25% (8 siswa) sudah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal. Untuk peningkatan kompetensi  siklus I dan II sebesar 
9,20 pada siklus kedua pencapaian kompetensi siswa meningkat menjadi 
100% (32 siswa) sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Pada siklus II 
dan siklus III peningkatan sebesar 2,45 dengan pencapaian kompetensi 
siswa 100% (32 siswa).
3. Pendapat siswa tentang penggunaan media macromedia flash untuk 
pembuatan pola kebaya menunjukkan bahwa sebanyak 28 siswa (87,5%) 
pada  katagori sangat senang, sebanyak 4 siswa (12.5%)  pada kategori 
senang dan siswa yang tidak senang tidak ada. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa siswa sangat senang menggunakan media macromedia 
flash untuk pembelajaran membuat pola kebaya.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian  yang telah dilaksanakan, dan dengan pengamatan 
yang dilakukan pada kegiatan pra siklus, siklus pertama,siklus kedua, dan siklus 
ketiga terkait dengan pembelajaran menggunakan metode drill and practice 
berbantuan media macromedia flash untuk pembuatan pola kebaya di SMK N 1 
Depok,memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi 
siswa. Selain itu dengan pembelajaran yang dilakukan menjadikan siswa menjadi 
sering berlatih membuat pola, siswa lebih menghormati dan menghargai 
keputusan yang diberikan oleh siswa yang lain dan membuat semangat belajar 
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siswa menjadi tinggi, karena dengan adanya pembelajaran tersebut dapat 
menarik perhatian siswa yang sebelumnya bermalas – malasan, tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru, mengerjakan tugas asal jadi serta dengan 
adanya pembelajaran tersebut motivasi belajar siswa menjadi bertambah, 
sehingga mengakibatkan hasil belajar / kompetensi siswa dapat meningkat 
sesuai dengan yang diharapkan.  
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas XI 
Busana Butik di SMK N 1 Depok ini. Waktu penelitian yang berdekatan dengan 
waktu akan di laksanakannya Ujian Akhir Semester, sehingga peneliti dapat 
melaksanakan penelitian tindakan kelas ini sebanyak 2 (dua) siklus atau kurang 
lebih selama 3 hari. 
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang 
peneliti ajukan sebagai berikut :
1. Dengan penelitian ini, diharapkan guru dapat lebih bervariasi dalam 
menggunakan metode mengajar dan media mengajar agar siswa terus 
termotivasi dalam belajar karena pelajaran praktik memiliki jam yang lebih 
lama dibandingkan dengan jam pelajaran teori, sehingga peserta didik sering 
merasakan kejenuhan dan kelelahan.
2. Selama pelaksanaan pembelajaran dengan metode drill and practice
berbantuan macromedia flash, hendaknya guru selalu aktif memantau 
jalannya diskusi kelompok, dan memberikan penjelasan tambahan pada 
masing-masing kelompok sehingga proses pembelajaran efektif dan efisien.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN
1. SILABUS
2. RPP SIKLUS I
3. RPP SIKLUS II
4. SINTAK PEMBELAJARAN
5. JOBSHEET
6. SOAL
7. KUNCI JAWABAN
8. RUBRIK PENSKORAN TES ESSAY
9. RUBRIK PENSKORAN UNJUK KERJA
10. LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
11. LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
12. ANGKET
SILABUS MEMBUAT POLA
KD Indikator Materi Pembelajaran
2.1. Membuat Pola 2.1.1. Menganalisis gambar 
busana sesuai desain:
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.1.2. Merubah pola sesuai 
gambar busana pola dengan 
teknik konstruksi:
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.1.3. Membuat pola jadi 
busana teknik konstruksi 
sesuai gambar busana
 Langkah – langkah 
sebelum merubah pola sesuai 
gambar busana teknik 
konstruksi :
a. Menganalisis gambar 
busana
b. Membuat gambar produksi
 Cara merubah pola dengan 
teknik konstruksi :
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
Cara membuat pola jadi dengan 
teknik konstruksi :
 Busana anak wanita
 Busana anak laki – laki
 Busana kerja wanita semi 
tailoring
 Busana pria casual
2.2, Membuat uji 
coba pola
2.2.1 Membuat tanda- tanda 
pola dan penomoran pola 
sesuai bagian – bagian pola
2.2.2. Melakukan uji coba 
pola kebaya tradisional
 Tanda- tanda pola dan 
penomoran pola sesuai 
bagian – bagian pola
 Langkah – langkah 
membuat uji coba pola
2.3. Menyimpan 
Pola
2.3.1 Penyimpanan pola  Macam – macam cara 
menyimpan pola
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MEMBUAT POLA KEBAYA TRADISIONAL
(KEBAYA YOGYAKARTA)
SIKLUS I
Nama Sekolah : SMK N 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
Standar Kompetensi: Membuat Pola
Kompetensi Dasar : Membuat Uji Coba Pola
Indikator : 
 Mengetahui pengertian kebaya
 Mengetahui macam – macam kebaya
 Mengetahui tanda – tanda pola
 Membuat pola kebaya Yogyakarta
 Membuat uji coba pola kebaya pada dressfoam
I. Tujuan Pembelajaran :
 Siswa mampu mendeskripsikan pengertian kebaya
 Siswa mampu mendeskripsikan macam – macam kebaya
 Siswa mampu memahami tanda – tanda pola
 Siswa mampu membuat pola kebaya Yogyakarta
 Siswa mampu membuat uji coba pola kebaya pada dressfoam
II. Materi Pembelajaran :
 Pengertian Kebaya
 Macam – Macam Kebaya
 Tanda – Tanda Pola
 Pola Kebaya Yogyakarta
 Langkah Membuat Pola Kebaya
III. Metode Pembelajaran :
 Diskusi
 Pemberian Tugas
IV. Media Pembelajaran :
 LCD dan laptop
 Multimedia Interaktif
 Jobsheet
V. Langkah – langkah pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan awal
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran  Siswa
c. Apersepsi : menampilkan gambar – gambar 
kebaya
d. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran.
15 menit
2. Kegiatan inti
1. Eksplorasi 
a. Siswa menggali informasi dengan membaca
jobsheet membuat kebaya
b. Guru menyampaikan informasi dan 
memfasilitasi terjadinya interaksi antara 
peserta didik mengenai materi pembelajaran 
membuat kebaya
2. Elaborasi 
a. Guru menyajikan materi membuat pola kebaya 
dan siswa mengikuti langkah demi langkah
b. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan  anggota 4 orang.
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. 
Anggota yang sudah paham menjelaskan 
kepada anggota kelompok yang lain sampai 
semua anggota memahami.
d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
e. Guru mengulas hasil kerja peserta didik
3. Konfirmasi 
a. Siswa menanyakan tentang hal- hal yang 
kurang dimengerti saat pembelajaran.
110 menit
b. Guru memberi umpan balik positif kepada 
peserta didik
c. Peserta didik memberi konfirmasi melalui 
berbagai sumber terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi dan guru berperan sebagai 
narasumber dan fasilitator
3. Penutup 
a. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari
b. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya
c. Berdoa
10 menit
VI. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
Kapti Asiatun. 2010. Jobsheet Busana Daerah. Yogyakarta : FT UNY
Soekarno. 2010. Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar. Jakarta : 
PT. Gramedia Pustaka Utama
Porrie Muliawan. 1997. Konstruksi Pola Busana Wanita. Jakarta : PT BPK 
Gunung Mulia
VII. Penilaian   :
a. Prosedur tes
1. Tes awal : terlampir
2. Tes proses : terlampir
3. Tes akhir : terlampir
b. Jenis tes
1. Tes awal : lisan
2. Tes proses : pengamatan
3. Tes akhir : hasil pembelajaran
c. Alat tes
Terlampir
Yogyakarta,      April 2014
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Prayekti Firmanila Tyastuti
NIP.19610708 199003 2 002 NIM. 10513241028
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MEMBUAT POLA KEBAYA TRADISIONAL
(KEBAYA YOGYAKARTA)
SIKLUS II
Nama Sekolah : SMK N 1 DEPOK
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : X / 1
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 
Standar Kompetensi: Membuat Pola
Kompetensi Dasar : Membuat Uji Coba Pola
Indikator : 
 Mengetahui pengertian kebaya
 Mengetahui macam – macam kebaya
 Mengetahui tanda – tanda pola
 Membuat pola kebaya Yogyakarta
 Membuat uji coba pola kebaya pada dressfoam
VIII. Tujuan Pembelajaran :
 Siswa mampu mendeskripsikan pengertian kebaya
 Siswa mampu mendeskripsikan macam – macam kebaya
 Siswa mampu memahami tanda – tanda pola
 Siswa mampu membuat pola kebaya Yogyakarta
 Siswa mampu membuat uji coba pola kebaya pada dressfoam
IX. Materi Pembelajaran :
 Pengertian Kebaya
 Macam – Macam Kebaya
 Tanda – Tanda Pola
 Pola Kebaya Yogyakarta
 Langkah Membuat Pola Kebaya
X. Metode Pembelajaran :
 Diskusi
 Pemberian Tugas

XI. Media Pembelajaran :
 LCD dan laptop
 Multimedia Interaktif
 Jobsheet
XII. Langkah – langkah pembelajaran
No Kegiatan Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan awal
e. Berdoa 
f. Mengecek kehadiran  Siswa
g. Apersepsi : menampilkan gambar – gambar 
kebaya
h. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran.
15 menit
2. Kegiatan inti
4. Eksplorasi 
c. Siswa menggali informasi dengan membaca
jobsheet membuat kebaya
d. Guru menyampaikan informasi dan 
memfasilitasi terjadinya interaksi antara 
peserta didik mengenai materi pembelajaran 
membuat kebaya
5. Elaborasi 
f. Guru menyajikan materi membuat pola kebaya 
dan siswa mengikuti langkah demi langkah
g. Guru membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan  anggota 4 orang.
h. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. 
Anggota yang sudah paham menjelaskan 
kepada anggota kelompok yang lain sampai 
semua anggota memahami.
i. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru
j. Guru mengulas hasil kerja peserta didik
6. Konfirmasi 
d. Siswa menanyakan tentang hal- hal yang 
kurang dimengerti saat pembelajaran.
110 menit
e. Guru memberi umpan balik positif kepada 
peserta didik
f. Peserta didik memberi konfirmasi melalui 
berbagai sumber terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi dan guru berperan sebagai 
narasumber dan fasilitator
3. Penutup 
d. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari
e. Guru menginformasikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya
f. Berdoa
10 menit
XIII. Alat/Bahan/Sumber Bahan :
Kapti Asiatun. 2010. Jobsheet Busana Daerah. Yogyakarta : FT UNY
Soekarno. 2010. Buku Penuntun Membuat Pola Busana Tingkat Dasar. Jakarta : 
PT. Gramedia Pustaka Utama
Porrie Muliawan. 1997. Konstruksi Pola Busana Wanita. Jakarta : PT BPK 
Gunung Mulia
XIV. Penilaian   :
d. Prosedur tes
4. Tes awal : terlampir
5. Tes proses : terlampir
6. Tes akhir : terlampir
e. Jenis tes
4. Tes awal : lisan
5. Tes proses : pengamatan
6. Tes akhir : hasil pembelajaran
f. Alat tes
Terlampir
Yogyakarta,      April 2014
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Dra. Tri Prayekti Firmanila Tyastuti
NIP.19610708 199003 2 002 NIM. 10513241028
SINTAK PEMBELAJARAN METODE DRILL AND 
PRACTICE
(1) Guru menyajikan pelajaran dan peserta didik menyimak sekaligus mempraktikkan 
setiap langkah pembuatan pola kebaya.
(2) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta didik yang memiliki 
kemampuan beragam
(3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota 
kelompok. Tugas ini sebagai latihan.
(4) Guru memberi soal untuk dikerjakan seluruh siswa secara individu.
(5) Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dan menyimpulkan materi
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 DEPOK
Ring Road Utara, Maguwoharjo,Depok,Sleman, DEPOK, KAB. SLEMAN 55282
YOYAKARTA
JOB SHEET POLA KEBAYA YOGYAKARTA
Semester 2 Pattern Making Tatap Muka : 3x 45 menit
Tujuan Instruksional Khusus :
Setelah mempelajari uraian kegiatan belajar tentang membuat pola kebaya Yogyakarta, 
peserta didik dapat :
 Membuat pola kebaya tradisional (Kebaya Yogyakarta)
 Melakukan uji coba pola kebaya tradisional (Kebaya Yogyakarta)
MATERI
KEBAYA
Pengertian
Kebaya adalah blus tradisional yang dikenakan oleh wanita Indonesia yang terbuat dari 
bahan tipis yang dikenakan dengan sarung, batik, atau pakaian rajutan tradisional lainnya 
seperti songket dengan motif warna-warni, dengan ciri-ciri desain, yaitu: berkrah setali 
(bersurawe), belahan penutup pada bagian muka baik langsung maupun menggunakan bef 
dengan peniti atau kancing, serta berlengan panjang dengan bagian pergelangan tangan 
melebar atau menyempit.
Sejarah
Menurut sejarawan, Denys Lombard, kata kebaya berasal dari bahasa Arab kaba, yang 
artinya ‘pakaian’. Tak mengherankan jika istilah abaya juga masih digunakan untuk pakaian 
tunik panjang khas Arab. Sejarah kebaya bermula pada abad ke -15 masehi. Saai itu, kebaya 
merupakan busana khas perempuan Indonesia, terutama perempuan Jawa. Busana terdiri dari 
atas baju atasan yang dipadu dengan kain. Pada pertengahan abad ke – 18, ada dua jenis 
kebaya yang banyak dipakai masyarakat, yakni kebaya encim, busana yang dikenakan 
perempuan Tionghoa peranakan Indonesia, dan kebaya kutu baru, busana bergaya tunik 
pendek berwarna – warni dengan motif cantik.
Pada abad ke – 19, kebaya dikenakan setiap hari oleh semua kelas sosial, baik 
perempuan Jawa maupun wanita peranakan Belanda. Seiring berjalannya waktu, baju kebaya 
berubah dan sempat tergerus jaman. Apalagi saat masa pendudukan Jepang saat kreativitas 
dan produktivitas bangsa ditekan hingga ke level  yang paling rendah. Baru kemudian pada 
era 1940-an, pakaian model kebaya menemukan eksistensinya kembali. Pakaian kebaya saat 
itu dipilih Presiden Soekarno sebagai kostum nasional. Kebaya dianggap busana tradisional 
perempuan Indonesia dan menjadi lambang emansipasi perempuan Indonesia.
Macam – Macam Kebaya
1. Kebaya Yogyakarta
Kebaya Yogyakarta terkenal dengan kerah setali hingga ke bawah, tidak memakai 
kutu baru namun tetap diberi lidah dibagian tengah sebagai tempat kancing, 
biasanya penggunaanya dipadu dengan bross yang diletakkan dibagian tengah 
dada.
2. Kebaya Solo
jenis kebaya dengan tambahan kain di bagian tengah sebagai penghubung sisi kiri 
serta kanan yang terletak di bagian dada. Dalam pemakaiannya, kebaya Kutubaru 
biasanya ditambahkan stagen (kain yang dililitkan di bagian perut wanita ), agar 
wanita yang memakai kebaya jenis ini terlihat lebih langsing.
3. Kebaya Encim
Desain kebaya yang biasa dipakai oleh wanita Tionghoa Peranakan ini mempunyai 
ciri-ciri bagian bawah kebaya berujung runcing, lalu panjang kebayanya berada 
antara panggul. Lipatan bagian leher lebih sempit dibandingkan dengan kebaya lain, 
serta pola bagian pinggang menyempit dan melebar di bagian panggul. Biasanya 
cara mengenakannya hanya dirapatkan dengan peniti dan tidak membentuk lipatan. 
Jenis bahan yang dikenal pada kebaya encim biasanya kebaya renda, kebaya bordir, 
kebaya kerancang dan kebaya brokat. Di daerah Jawa Barat kebaya encim selain 
menggunakan warna putih juga menggunakan warna muda atau warna pastel.
4. Kebaya Nyonya
Sebenarnya kata Nyonya berasal dari bahasa Indonesia yang merupakan sebutan 
bagi wanita diluar Malaysia yang menikah dengan laki-laki Cina dari Malaysia. 
Kebaya yang dipakai oleh Nyonya inilah yang disebut sebagai Kebaya Nyonya. 
Kebaya ini mempunyai ciri khas dan karakteristik sendiri. Kebaya Nyonya awalnya 
merupakan baju panjang yang berasal dari Sumatra. Lalu dalam perkembangannya 
pada tahun 1920-an mulai terpengaruh oleh kebaya Jawa. Ciri khas desainnya 
menggunakan kerah setali yang membentuk garis leher V, belahan penutup 
menggunakan peniti atau bros dan awalnya berwarna putih menggunakan bahan 
katun dan voile yang halus. Panjang kebaya rata-rata menutupi panggul dengan 
ujung bagian muka berbentuk meruncing. Kebaya ini kemudian berlengan panjang 
dan tak terlalu lebar pada bagian pergelangan tangan.
5. Kebaya Jawa Barat
Kebaya Jawa Barat merupakan desain kebaya yang berasal dari kota Bandung. 
Pada tahun 1950-60an, ciri khasnya adalah mempunyai kerah setali yang lipatannya 
sampai dada, lalu pada bagian belakang kebaya lebih pendek dan bagian depan 
lebih panjang. Desain kebaya Jawa Barat berupa kebaya yang sangat pendek dan 
panjangnya hanya sampai di pinggang atau beberapa centimeter dibawah pinggang 
hingga berkesan menggantung. Kebaya Jawa Barat biasanya menggunakan kerah 
setali yang membentuk garis leher V dengan belahan penutup pada bagian muka 
dengan memakai kancing. Bahan yang digunakan untuk kebaya Bandung adalah 
brokat yang dipasangkan dengan kain panjang batik.
6. Kebaya Bali
Hampir mirip dengan kebaya Jawa, namun perbedaannya adalah kebaya Bali 
mempunyai aksen tambahan seperti selendang sejenis obi tipis yang diikatkan pada 
pinggang wanita, sehingga kebaya Bali terlihat memberi siluet lebih langsing pada 
pemakainya.
Alat – alat yang digunakan untuk membuat pola :
1. Skala 
2. Buku pola
3. Penggaris
4. Penggaris pola
5. Pensil
6. Penghapus
7. Pensil warna merah dan biru
8. Kertas dorslah
9. Gunting
10. Lem kertas
KELENGKAPAN TANDA POLA
Tanda-tanda pola adalah beberapa macam garis warna yang dapat menunjukkan 
keterangan dan gambar pola. Macam-macam tanda pola antara lain :
: arah serat
:garis pola asli dengan warna hitam
:garis lipatan
: garis penyelesaian
: garis merah untuk pola bagian muka
: garis biru untuk pola bagian belakang
∟ : tanda siku
POLA DASAR BADAN 
SISTEM SO EN
Skala 1 : 4
UKURAN M
Ukuran yang diperlukan :
a. Lingkar Leher : 36 cm
b. Lingkar Badan : 88 cm
c. Lingkar Pinggang : 68 cm
d. Lingkar Panggul : 96 cm
e. Panjang Muka : 32 cm
f. Lebar Muka : 34 cm
g. Panjang Punggung : 37 cm
h. Lebar Punggung : 35 cm
i. Panjang Bahu : 12 cm
j. Tinggi Dada : 17 cm
k. Jarak Dada : 16 cm
l. Panjang Lengan : 52 cm
m. Lingkar Kerung Lengan : 40 cm
n. Panjang Siku : 30 cm
o. Lingkar Pergelangan Tangan : 20cm
p. Panjang Kebaya : 25 cm (dari pinggang)
q. Tinggi Panggul : 18 cm
DESAIN KEBAYA YOGYAKARTA
POLA DASAR YOGYAKARTA
Skala 1 : 4
POLA LENGAN KEBAYA
Skala 1 : 4
POLA KEBAYA YOGYAKARTA
Skala 1 :   4
TERTIB KERJA
MEMBUAT KEBAYA YOGYAKARTA
1. Mempersiapkan alat dan bahan
2. Menyiapkan pola besar dan rancangan bahan
3. Meletakkan pola di kain sesuai rancangan bahan
4. Memotong kain sesuai pola
5. Menandai pola dengan merader
6. Menjahit :
a. Menjahit kup bagian depan dan belakang
b. Menjahit/menyambung bahu
c. Mengepress bagian kup dan bahu
d. Menjahit tengah belakang kerah 
e. Mengepress bagian tengah belakang kerah
f. Menggunting bagian sudut kerung leher, agar hasilnya lebih rapi
g. Menjahit kerah dengan kerung leher belakang
h. Menjahit bagian sisi
i. Mengepress bagian sisi
j. Menjahit lidah kancing
k. Mengepress lidah kancing
l. Menjahit lidah kancing dibagian tengah dada menyatu dengan krah
m. Menjahit ujung bawah kerah
n. Menjahit kerah sesuai tanda pola *untuk hasil yang lebih halus dapat dijahit 
tangan (sum)
o. Mengepress bagian kerah
p. Menjahit sisi lengan
q. Mengepress sisi lengan
r. Menjahit lengan (memasang lengan pada kerung lengan)
s. Menepres kerung lengan
t. Menjahit kelim bagian bawah kebaya dan ujung lengan dengan dijahit tangan
7. Memasang kancing
8. Menyetrika
9. Mengemas kebaya yang sudah jadi
NB : 
- Untuk hasil yang halus kampuh dapat diselesaikan dengan kampuh balik.
- Untuk hasil press yang baik dapat dibantu dengan disemprotkan air ke bagian yang 
akan dipress, agar kain tidak terlalu panas dan terbakar dapat dilapisi kain saat 
mengepress
LEMBAR KERJA SISWA
MEMBUAT POLA KEBAYA TRADISIONAL
( KEBAYA YOGYAKARTA)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 DEPOK
PRA SIKLUS
Nama :……………………………..
No. Absen :……………………………..
Kelas :……………………………..
Soal Essay :
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar !
1. Apakah pengertian Kebaya menurut Anda ?
2. Sebutkan 6 macam kebaya yang Anda ketahui !
3. Sebutkan 3 ciri – ciri dari kebaya kartini yang Anda ketahui !
4. Sebut dan jelaskan 7 macam tanda pola yang Anda ketahui !
5. Sebutkan 6 macam material bahan kebaya yang Anda ketahui !
Kunci Jawaban
Soal Essay Pra Siklus
1. Kebaya merupakan busana tradisional yang dipakai pada bagian atas oleh 
wanita khususnya di Indonesia dengan ciri-ciri desain, yaitu: berkrah setali 
(bersurawe), belahan penutup pada bagian muka baik langsung maupun 
menggunakan bef dengan peniti atau kancing, serta berlengan panjang 
dengan bagian pergelangan tangan melebar atau menyempit.
Kata kunci : kerah setali, lengan panjang, belahan penutup
2. Macam – macam Kebaya :
a. Kebaya Yogyakarta
b. Kebaya Surakart / Solo
c. Kebaya Encim
d. Kebaya Nyonya
e. Kebaya Bali
f. Kebaya Jawa Barat
3. Ciri – ciri Kebaya Kartini :
a. kebaya dengan kerah setali/surawe hingga ke bawah, pada bagian 
bawah dari depan hingga ke belakang sama panjangnya (rata).
b. menggunakan tisi atau hiasan semacam mute atau karpatu mulai dari 
bagian leher melalui dada hingga tepi bagian bawah.
c. tepi bagian bawah dihiasi dengan benang emas dan sejenisnya
4. Macam – macam tanda pola :
: arah serat
:garis pola asli dengan warna hitam
:garis lipatan
: garis penyelesaian
: garis merah untuk pola bagian muka
: garis biru untuk pola bagian belakang
   ∟ : tanda siku
5. Material bahan Kebaya :
a. Brokat, 
b. Organdi, 
c. Sutra, 
d. Tile, 
e. Sifon dan 
f. Katun
RUBRIK PENSKORAN TES URAIAN
Kompetensi 
Dasar
Indikator Materi Soal Kriteria Jawaban Skor
Membuat 
Pola Kebaya 
Yogyakarta
Mampu 
mendeskripsikan 
pengertian kebaya
Pengertian kebaya
 apabila siswa dapat menyebutkan 
pengertian kebaya secara lengkap 
(menyebutkan 3 kata kunci)
 apabila siswa dapat menyebutkan 
pengertian kebaya tetapi tidak  lengkap 
( hanya menyebutkan 2 kata kunci )
 apabila siswa menyebutkan pengertian 
kebaya tetapi salah.
 apabila siswa tidak menjawab sama 
sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
Mampu 
mengidentifikasi 
macam – macam 
kebaya
Macam – macam 
Kebaya
 apabila siswa dapat menyebutkan 
macam – macam kebaya secara 
lengkap ( 6 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan 
macam – macam kebaya tidak lengkap
( 4 kategori )
8 - 10
4 - 7
 apabila siswa dapat menyebutkan 
macam – macam kebaya tidak lengkap
( 2 kategori )
 0 : apabila siswa tidak menjawab sama 
sekali
1 - 3
0
Mampu 
mengidentifikasi cirri –
ciri kebaya
Ciri – ciri kebaya
 apabila siswa dapat menyebutkan ciri –
ciri kebaya kartini secara lengkap 
( 3 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan ciri –
ciri  kebaya kartini tetapi tidak  lengkap 
( 2 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan ciri –
ciri  kebaya kartini tetapi tidak  lengkap 
( 1 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama 
sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
Mampu memahami 
tanda – tanda pola
Macam – macam  
tanda pola
 apabila siswa dapat menyebutkan 
macam – macam tanda pola secara 
lengkap ( 7 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan 
8 - 10
4 - 7
macam – macam tanda pola tetapi tidak  
lengkap ( 4 – 6 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan 
macam – macam tanda pola tetepi tidak  
lengkap ( 1 - 3 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama 
sekali
1 - 3
0
Mampu 
mengidentifikasi 
material bahan 
kebaya
Material bahan 
kebaya
 apabila siswa dapat menyebutkan 
material bahan kebaya secara lengkap 
( 6 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan 
material bahan kebaya tapi   tidak 
lengkap ( 4 – 5 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan 
material bahan kebaya tapi  tidak 
lengkap ( 1 - 3 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama 
sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
LEMBAR TUGAS 
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI / Genap
Standar Kompetensi : Membuat Kebaya Tradisional
Kompetensi Dasar : Membuat Pola Kebaya Yogyakarta
Tugas Siswa :
1. Buatlah  pola kebaya Yogyakarta dengan ukuran sebagai berikut :
a. Lingkar Leher : 36 cm
b. Lingkar Badan : 88 cm
c. Lingkar Pinggang : 68 cm
d. Lingkar Panggul : 96 cm
e. Panjang Muka : 32 cm
f. Lebar Muka : 34 cm
g. Panjang Punggung : 37 cm
h. Lebar Punggung : 35 cm
i. Panjang Bahu : 12 cm
j. Tinggi Dada : 17 cm
k. Jarak Dada : 16 cm
l. Panjang Lengan : 52 cm
m. Lingkar Kerung Lengan : 40 cm
n. Panjang Siku : 30 cm
o. Lingkar Pergelangan Tangan : 20cm
p. Panjang Kebaya : 25 cm (dari pinggang)
q. Tinggi Panggul : 18 cm
2. Buatlah rancangan bahan pola kebaya Yogyakarta tersebut !
3. Buatlah Uji Coba Pola Kebaya  Yogyakarta tersebut !
LEMBAR KERJA SISWA
MEMBUAT POLA KEBAYA TRADISIONAL
( KEBAYA YOGYAKARTA)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 DEPOK
Nama :……………………………..
No. Absen :……………………………..
Kelas :……………………………..
Soal Essay :
Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar !
1. Apakah pengertian Kebaya menurut anda ?
2. Sebut dan jelaskan macam – macam kebaya yang anda ketahui !
3. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat pola !
4. Sebut dan jelaskan macam – macam tanda pola yang anda ketahui
5. Jelaskan langkah – langkah dalam membuat  Kebaya Yogyakarta !
KUNCI JAWABAN
SOAL ESSAY
1. Kebaya merupakan busana tradisional yang dipakai pada bagian atas oleh 
wanita khususnya di Indonesia dengan ciri-ciri desain, yaitu: berkrah setali 
(bersurawe), belahan penutup pada bagian muka baik langsung maupun 
menggunakan bef dengan peniti atau kancing, serta berlengan panjang 
dengan bagian pergelangan tangan melebar atau menyempit.
Kata kunci : kerah setali, lengan panjang, belahan penutup
2. Macam – Macam Kebaya
7. Kebaya Yogyakarta
Kebaya Yogyakarta terkenal dengan kerah setali hingga ke bawah, 
tidak memakai kutu baru namun tetap diberi lidah dibagian tengah 
sebagai tempat kancing, biasanya penggunaanya dipadu dengan 
bross yang diletakkan dibagian tengah dada.
8. Kebaya Solo
Jenis kebaya dengan tambahan kain di bagian tengah sebagai 
penghubung sisi kiri serta kanan yang terletak di bagian dada. Dalam 
pemakaiannya, kebaya Kutubaru biasanya ditambahkan stagen (kain 
yang dililitkan di bagian perut wanita ), agar wanita yang memakai 
kebaya jenis ini terlihat lebih langsing.
9. Kebaya Encim
Desain kebaya yang biasa dipakai oleh wanita Tionghoa Peranakan 
ini mempunyai ciri-ciri bagian bawah kebaya berujung runcing, lalu 
panjang kebayanya berada antara panggul. Lipatan bagian leher lebih 
sempit dibandingkan dengan kebaya lain, serta pola bagian pinggang 
menyempit dan melebar di bagian panggul. Biasanya cara 
mengenakannya hanya dirapatkan dengan peniti dan tidak 
membentuk lipatan. Jenis bahan yang dikenal pada kebaya encim 
biasanya kebaya renda, kebaya bordir, kebaya kerancang dan kebaya 
brokat. Di daerah Jawa Barat kebaya encim selain menggunakan 
warna putih juga menggunakan warna muda atau warna pastel.
10. Kebaya Nyonya
Sebenarnya kata Nyonya berasal dari bahasa Indonesia yang 
merupakan sebutan bagi wanita diluar Malaysia yang menikah 
dengan laki-laki Cina dari Malaysia. Kebaya yang dipakai oleh Nyonya 
inilah yang disebut sebagai Kebaya Nyonya. Kebaya ini mempunyai 
ciri khas dan karakteristik sendiri. Kebaya Nyonya awalnya 
merupakan baju panjang yang berasal dari Sumatra. Lalu dalam 
perkembangannya pada tahun 1920-an mulai terpengaruh oleh 
kebaya Jawa. Ciri khas desainnya menggunakan kerah setali yang 
membentuk garis leher V, belahan penutup menggunakan peniti atau 
bros dan awalnya berwarna putih menggunakan bahan katun dan 
voile yang halus. Panjang kebaya rata-rata menutupi panggul dengan 
ujung bagian muka berbentuk meruncing. Kebaya ini kemudian 
berlengan panjang dan tak terlalu lebar pada bagian pergelangan 
tangan.
11. Kebaya Jawa Barat
Kebaya Jawa Barat merupakan desain kebaya yang berasal dari kota 
Bandung. Pada tahun 1950-60an, ciri khasnya adalah mempunyai 
kerah setali yang lipatannya sampai dada, lalu pada bagian belakang 
kebaya lebih pendek dan bagian depan lebih panjang. Desain kebaya 
Jawa Barat berupa kebaya yang sangat pendek dan panjangnya 
hanya sampai di pinggang atau beberapa centimeter dibawah 
pinggang hingga berkesan menggantung. Kebaya Jawa Barat 
biasanya menggunakan kerah setali yang membentuk garis leher V 
dengan belahan penutup pada bagian muka dengan memakai 
kancing. Bahan yang digunakan untuk kebaya Bandung adalah brokat 
yang dipasangkan dengan kain panjang batik.
12. Kebaya Bali
Hampir mirip dengan kebaya Jawa, namun perbedaannya adalah 
kebaya Bali mempunyai aksen tambahan seperti selendang sejenis 
obi tipis yang diikatkan pada pinggang wanita, sehingga kebaya Bali
terlihat memberi siluet lebih langsing pada pemakainya.
3. Alat – alat yang digunakan untuk membuat pola :
11. Skala 
12. Buku pola
13. Penggaris
14. Penggaris pola
15. Pensil
16. Penghapus
17. Pensil warna merah dan biru
18. Kertas dorslah
19. Gunting
20. Lem kertas
4. Macam-macam tanda pola antara lain :
: arah serat
:garis pola asli dengan warna hitam
:garis lipatan
: garis penyelesaian
: garis merah untuk pola bagian muka
: garis biru untuk pola bagian belakang
   ∟ : tanda siku
5. Langkah membuat kebaya Yogyakarta
1. Persiapan alat dan bahan
2. Menyiapkan pola besar dan rancangan bahan
3. Meletakkan pola di kain sesuai rancangan bahan
4. Potong kain sesuai pola
5. Tandai pola dengan merader
6. Menjahit :
a. Menjahit kup
b. Menjahit/menyambung bahu
c. Press bagian kup dan bahu
d. Menjahit tengah belakang kerah
e. Press bagian tengah belakang kerah
f. Menggunting bagian sudut kerung leher, agar hasilnya lebih rapi
g. Menjahit kerah dengan kerung leher belakang
h. Menjahit bagian sisi
i. Press bagian sisi
j. Menjahit lidah kancing
k. Press lidah kancing
l. Menjahit lidah kancing dibagian tengah dada menyatu dengan krah
m. Menjahit ujung bawah kerah
n. Menjahit kerah sesuai tanda pola *untuk hasil yang lebih halus dapat 
dijahit tangan (sum)
o. Press bagian kerah
p. Menjahit sisi lengan
q. Press sisi lengan
r. Menjahit lengan (memasang lengan pada kerung lengan)
s. Press kerung lengan
t. Kelim bagian bawah kebaya dan ujung lengan dengan dijahit tangan
7. Memasang kancing
8. Setrika
9. Pengemasan
RUBRIK PENSKORAN TES URAIAN
Kompetensi 
Dasar
Indikator Materi Soal
Bobot
Soal
Kriteria Jawaban Skor
Membuat 
Pola Kebaya 
Yogyakarta
Mampu 
mendeskripsikan 
pengertian kebaya
Pengertian 
kebaya
10 %
 apabila siswa dapat menyebutkan pengertian 
kebaya secara lengkap (menyebutkan 3 kata 
kunci)
 apabila siswa dapat menyebutkan pengertian 
kebaya tetapi tidak  lengkap ( hanya 
menyebutkan 2 kata kunci )
 apabila siswa menyebutkan pengertian 
kebaya tetapi salah.
 apabila siswa tidak menjawab sama sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
Mampu 
mengidentifikasi 
macam – macam 
kebaya
Macam – macam 
Kebaya dan ciri -
cirinya
20 %
 apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam kebaya dan ciri – cirinya secara 
lengkap ( 6 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam kebaya dan ciri – cirinya tidak 
lengkap
( 4 kategori )
8 - 10
4 - 7
 apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam kebaya dan ciri – cirinya tidak 
lengkap
( 2 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama sekali
1 - 3
0
Mampu memahami 
alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam 
membuat pola
Alat dan bahan 
membuat pola
15 %
 apabila siswa dapat menyebutkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam membuat pola
secara lengkap 
( 10 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam membuat pola  
tetapi tidak  lengkap 
( 5 - 9 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan alat dan 
bahan yang digunakan dalam membuat pola  
tetapi tidak  lengkap 
( 1 - 4 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
Mampu memahami 
tanda – tanda pola
Macam – macam  
tanda pola
15 %
 apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam tanda pola secara lengkap ( 7 kategori 
8 - 10
) apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam tanda pola tetapi tidak  lengkap ( 4 – 6 
kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan macam –
macam tanda pola tetepi tidak  lengkap ( 1 - 3 
kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama sekali
4 - 7
1 - 3
0
Mampu memahami 
langkah – langkah 
dalam membuat 
pola kebaya 
Yogyakarta
Langkah –
langkah membuat 
kebaya 
Yogyakarta
40 %
 apabila siswa dapat menyebutkan langkah –
langkah membuat kebaya secara lengkap ( 29
kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan   langkah –
langkah membuat kebaya tapi   tidak lengkap 
( 15 - 28 kategori )
 apabila siswa dapat menyebutkan   langkah –
langkah membuat kebayatapi  tidak lengkap ( 
1 - 14 kategori )
 apabila siswa tidak menjawab sama sekali
8 - 10
4 - 7
1 - 3
0
Rubrik Penilaian Psikomotorik Unjuk Kerja Siswa
Dalam Kegiatan Belajar Pembuatan  Kebaya Dengan Metode Drill and 
Practice Berbantuan Macromedia Flash
Aspek
Pengamatan
Indikator Keberhasilan Kriteria Penilaian
1. Persiapan Persiapan alat dan bahan 
pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta :
1. Pita ukur
2. Penggaris pola 
(penggaris lurus, 
penggaris panggul, 
penggaris siku
3. Skala
4. Pensil
5. Buku kostum
6. Keras merah biru
7. Pensil merah biru
8. Kertas pola (kertas 
payung, kertas 
minyak)
9. Penghapus
10. Gunting kertas
11. Kertas HVS
4 : Alat dan bahan yang disiapkan dan 
digunakan dalam praktikum semua 
lengkap, alat dan bahan berjumlah 11)
3 : Alat yang dibawa penggaris pola, 
skala, pensil, penghapus, buku kostum, 
kertas merah biru, pensil merah biru, 
kertas pola, gunting. Alat dan bahan 
berjumlah 9)
2 : Alat yang dibawa skala, buku 
kostum, kertas merah biru, kertas pola, 
pensil, penghapus, gunting. Alat dan 
bahan berjumlah 7)
1 : Alat yg dibawa hanya 1 – 5 macam.
2. Proses Membuat pola dasar 
sesuai urutan dan 
langkah kerja
a. Membuat pola dasar 
badan depan dengan 
system So En 
(kerung lengan, garis 
leher, kupnat, garis 
pinggang)
b. Membuat pola dasar 
badan belakang 
dengan system So 
En (kerung lengan, 
garis leher, kupnat, 
garis pinggang)
c. Membuat pola dasar 
lengan (kerung 
lengan depan dan 
kerung lengan 
belakang)
4 : Apabila pembuatan pola dasar 
dilakukan secara urut dan langkah kerja 
lengkap dari pola dasar badan depan, 
pola dasar badan belakang dan pola 
dasar lengan
3 : Apabila pembuatan pola dasar 
dilakukan secara urut langkah kerja, 
tetapi tidak lengkap hanya memenuhi 2 
kriteria dari pembuatan pola dasar 
badan bagian depan, belakang dan 
pola dasar lengan
2 :Apabila pembuatan pola dasar 
dilakukan secara urut langkah kerja 
tetapi tidak lengkap hanya memenuhi 1 
kriteria dari pembuatan pola dasar 
badan bagian depan, belakang dan 
pola dasar lengan
1 :Apabila semua kriteria tidak 
dikerjakan sesuai urutan dan langkah 
kerja
Mengubah pola dasar 
menjadi pola kebaya 
Yogyakarta sesuai urutan 
dan langkah kerja
a. Mengubah pola dasar 
badan depan ( bentuk 
kerah setali, bentuk 
bagian bawah 
kebaya)
b. Mengubah pola dasar 
badan belakang 
(bentuk kerung leher)
c. Mengubah pola dasar 
lengan (panjang 
lengan, lingkar 
kerung lengan depan 
dan belakang, lingkar 
siku, lingkar 
pergelangan tangan)
4 : Apabila pembuatan pola kebaya 
dilakukan secara urut dan langkah kerja 
lengkap dari pola kebaya badan 
belakang, pola kebaya badan depan 
dan pola dasar lengan
3 : Apabila pembuatan pola kebaya 
dilakukan secara urut langkah kerja, 
tetapi tidak lengkap hanya memenuhi 2 
kriteria dari pola kebaya badan 
belakang, pola kebaya badan depan 
dan pola dasar lengan
2 :Apabila pembuatan pola kebaya 
dilakukan secara urut langkah kerja 
tetapi tidak lengkap hanya memenuhi 1 
kriteria dari pola kebaya badan 
belakang, pola kebaya badan depan 
dan pola dasar lengan
1 :Apabila semua kriteria tidak 
dikerjakan sesuai urut dan langkah 
kerja
Kecepatan kerja saat 
menyelesaikan 
pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta
a. Pembuatan pola 
dasar badan dan 
lengan 35% dari 
waktu yang sudah 
disediakan
b. Pengubahan pola 
50% dari waktu yang 
sudah disediakan
c. Pemberian tanda 
pola 15% dari waktu 
yang sudah 
disediakan
4 : Apabila proses pembuatan pola 
kebaya dilakukan tepat sesuai 
manajemen waktu
3 : Apabila proses pembuatan pola 
kebaya dilakukan tidak tepat sesuai 
manajemen waktu (dari ketiga bagian 
manajemen waktu yang dilaksanakan 
dengan tepat hanya 2)
2 : Apabila proses pembuatan pola 
kebaya dilakukan tidak tepat sesuai 
manajemen waktu (dari ketiga bagian 
manajemen waktu yang dilaksanakan 
dengan tepat hanya 1)
1 : Apabila proses pembuatan pola 
kebaya dilakukan tidak tepat sesuai 
manajemen waktu (dari ketiga bagian 
manajemen waktu, pelaksanaannya 
melebihi waktu yang disediakan)
3. Hasil a. Kesesuaian bentuk 
pola dengan desain
b. Ketepatan ukuran
c. Kelengkapan 
4 : Apabila hasil pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta memenuhi semua 
kriteria  yang telah ditentukan 
(memenuhi 8 kriteria)
komponen pola
d. Keterangan pola
e. Kelengkapan tanda-
tanda pola
f. Keluwesan bentuk 
garis – garis pola
g. Kerapihan
h. Kebersihan
3 : Apabila hasil pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta tidak memenuhi 
semua kriteria  yang telah ditentukan 
(memenuhi 6 kriteria)
2 : Apabila hasil pembuatan pola 
kebaya Yogyakarta memenuhi semua 
kriteria  yang telah ditentukan 
(memenuhi 4 kriteria)
1 : Apabila hasil pembuatan pola 
kebaya modifikasi memenuhi semua 
kriteria  yang telah ditentukan 
(memenuhi 2 kriteria)
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN PENERAPAN 
METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA FLASH
Hari / tanggal :
Petunjuk pengisian :
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria ”Ya” atau ”Tidak” sesuai dengan pengamatan anda selama kegiatan belajar 
mengajar membuat pola kebaya tradisional (kebaya Yogyakarta) menggunakan metode drill and practice berbantuan macromedia 
flash, kemudian beri keterangan dari hasil pengamatan anda tersebut!
NO KRITERIA PENGAMATAN
Hasil Pengamatan
Ket
Ya Tidak
1 Guru menyampaikan salam pembuka
2
Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan menunjuk
salah satu siswa memimpin doa
3
Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas 
sebagai wujud kedisiplinan dan kepedulian sosial
4
Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran tentang materi terkait 
(pembuatan pola kebaya Yogyakarta)
5
Guru memberi motivasi siswa secara komunikatif dan kreatif 
dengan beberapa pertanyaan sebagai pretest untuk menjajaki 
kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa.
6
Guru menyampaikan cakupan materi secara garis besar tentang 
materi yang akan disampaikan
7
Guru memberikan pertanyaan untuk membuka pemikiran siswa 
terkait materi pembelajaran
8 Siswa memberi respon pada pertanyaan guru
9
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 
kemampuan beragam
10 Setiap kelompok terdiri dari empat siswa
11 Guru menyampaikan aturan kerja yang harus dilakukan siswa
12
Guru membagikan jobsheet pembuatan pola kebaya Yogyakarta 
untuk mempermudah penyampaian materi
13 Guru menyajikan materi dengan jelas
14 Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya
15 Siswa tidak membuat kegaduhan selama pelajaran
16
Selama kegiatan pembelajaran guru mengawasi dan menilai 
keaktifan siswa
17
Guru memberikan kontrol terhadap hasil kerja siswa untuk 
menghindari kesalahan
18 Guru berkeliling kelas untuk memantau hasil kerja
19 Guru menyimpulkan  pembelajaran yang sudah di pelajari
20 Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa
21
Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya
22 Guru menutup pembelajaran dengan menutup salam penutup
Pengamat,
(………………………………….……….…..…)
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DENGAN
PENERAPANMETODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN 
MACROMEDIA
Siklus/Pertemuan ke :
Nama Siswa :
Pengamat :
Petunjuk pengisian :
Ya : diisi (√)) jika kriteria pengamatan muncul dalam proses belajar mengajar
Tidak : diisi (√)) jika kriteria pengamatan tidak muncul pada proses belajar
mengajar
No Aspek yang Diamati
Hasil 
Pengamatan
Ya Tidak
1 Siswa membaca jobsheet yang dibagikan guru
2 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan sesuai 
arahan guru
3 Siswa termotivasi mengikuti pelajaran secara 
antusias
4 Siswa saling bekerjasama dengan tidak membuat 
kegaduhan
5 Siswa bertanya kepada guru apabila mendapatkan 
kesulitan
6 Siswa membantu temannya apabila mendapatkan 
kesulitan
7 Siswa menjaga kebersihan lingkungan tempat 
kerja
8 Siswa menanggapi umpan balik yang diberikan 
oleh guru
9 Siswa menghargai pendapat teman lain dengan 
mendengarkan pendapat yang disampaikan
10 Siswa menghargai pendapat dari teman lain 
dengan tidak membuat kegaduhan
11 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan baik
12 Siswa berdiskusi dalam kelompok  ketika 
mendapat masalah atau kesulitan
13 Siswa saling mengorganisasi teman satu kelompok 
untuk bekerjasama
14 Siswa membantu teman dalam memecahkan 
masalah
15 Siswa mengerjakan pekerjaannya secara mandiri
16 Siswa bertanggung jawab terhadap pekerjaannya
17 Siswa mengumpulkan pekerjaan tepat waktu
18 Siswa bertanya kepada guru jika ada 
permasalahan yang belum terpecahkan
19 Siswa bersikap sopan dan santun terhadap orang 
lain
20 Siswa mengeluarkan pendapatnya dalam 
berdiskusi
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PEMBUATAN  KEBAYA YOGYAKARTA 
DENGAN MENGGUNAKAN MULTIMEDIA INTERAKTIF (MACROMEDIA FLASH)
Nama : ………………..
No : ………………..
Kelas : .....................
Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan penilaian 
anda, dengan pengertian kriteria sebagai berikut :
  SS = Sangat Senang
S = Senang
KS = Kurang Senang
TS = Tidak  Senang
No Pertanyaan
Kriteria
SS S KS TS
1 Perasaan saat belajar  dengan menggunakan  
multimedia interaktif karena dapat dengan mudah 
memahami cara membuat kebaya Yogyakarta
2 Bahan materi membuat kebaya Yogyakarta yang 
disajikan dengan menggunakan multimedia interaktif 
menjadi lebih jelas maknanya bagi saya
3 Belajar dengan menggunakan multimedia interaktif 
lebih bervariasi sehingga membuat saya tidak bosan 
dalam belajar membuat pola terutama materi 
pembuatan  kebaya Yogyakarta
4 Perasaan saat belajar menggunakan multimedia 
interaktif karena pembelajaran lebih menarik
5 Semangat belajar saya meningkat ketika menggunakan 
multimedia interaktif dalam pembelajaran pembuatan 
kebaya Yogyakarta
6 Materi yang disajikan dalam multimedia interaktif 
lengkap dan runtut
7 Saya merasa tertarik  mengikuti pembelajaran  
membuat kebaya menggunakan multimedia interaktif 
yang dilakukan oleh guru
8 Saya merasa tidak mengalami kesulitan belajar 
membuat pola pada materi pembuatan kebaya 
Yogyakarta dengan menggunakan multimedia interaktif
9 Pembelajaran membuat pola menggunakan multimedia 
interaktif membuat saya menjadi lebih memperhatikan  
dan aktif dalam belajar
10 Belajar dengan menggunakan  multimedia interaktif 
membuat saya lebih tertarik untuk memahami 
pembuatan kebaya Yogyakarta
11 Kalimat dalam multimedia interaktif mudah dimengerti 
sehingga memudahkan saya untuk belajar dan berlatih 
membuat pola terutama pola kebaya Yogyakarta  
melalui multimedia interaktif tersebut
12 Multimedia interaktif membantu memperjelas konsep 
pembuatan kebaya Yogyakarta
13 Pembelajaran membuat kebaya menggunakan 
multimedia interaktif dapat menghemat waktu bagi 
guru dalam menyampaikan materi
14 Belajar membuat  kebaya Yogyakarta dengan 
menggunakan multimedia interaktif menambah 
semangat belajar
15 Pembelajaran membuat kebaya  dengan menggunakan 
multimedia interaktif  merupakan media pembelajaran 
yang baru
16 Apabila ada teman saya yang merasa kesulitan tentang 
materi pembuatan kebaya Yogyakarta dalam 
multimedia interaktif, saya berusaha membantunya 
sesuai kemampuan saya
17 Ketika mengikuti pelajaran  membuat kebaya dengan 
menggunakan multimedia interaktif, suasana belajar di 
dalam kelas lebih kondusif
18 Pembelajaran membuat kebaya dengan menggunakan 
multimedia interaktif, dapat menghasilkan 
keseragaman pengamatan
19 Belajar membuat kebaya menggunakan multimedia 
interaktif dapat menanamkan konsep dasar yang 
benar, nyata dan tepat
LAMPIRAN 2. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. SURAT PERMOHONAN MENJADI JUDGEMENT EXPERT
2. UJI VALIDITAS
3. UJI RELIABILITAS
4. PERHITUNGAN PERSETUJUAN ANTAR RATER
5. OLAH DATA


LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
PENINGKATAN KOMPETENSI PEMBUATAN POLA KEBAYA MELALUI 
PENERAPAN METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN 
MACROMEDIA FLASHDI SMK NEGERI 1 DEPOK
Mata pelajaran : Membuat Pola
Subjek Penelitian : Siswa kelas XI Jurusan Tata Busana di SMK N 1 Depok
Peneliti : Firmanila Tyastuti
Evaluator : Dra. Tri Prayekti
Petunjuk :
1. Lembar validasi ini diisi oleh ahli media
2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek tampilan dan aspek pemograman
3. Berilah tanda “ √ “ pada kolom yang sesuai dengan pendapat validator
4. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, 
dengan  skala penilaian:
5. Saran dan kritik dapat dicatatkan pada kolom”  Saran dan Kritik”.
Terima Kasih
1= Sangat Tidak Setuju 4 = Setuju
2=Tidak Setuju 5= Sangat Setuju
3=Ragu – ragu









LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI METODE PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN KOMPETENSI PEMBUATAN POLA KEBAYA MELALUI 
PENERAPAN METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA 
FLASH DI SMK NEGERI 1 DEPOK”
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI /2
Standar Kompetensi               : Membuat Pola
Kompetensi Dasar                  : Membuat Uji Coba Pola
Peneliti : Firmanila Tyastuti
Ahli Metode Pembelajaran : Dra. Tri Prayekti
Waktu : April 2014
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan metode pembelajaran.
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda ”√”
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai tujuan 
pembelajaran
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak ; 1 : ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.


UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN 
BUSANA
Alamat: Kampus FT UNY Karangmalang, Yogyakarta
Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel
Kepada Yth.
Ibu Sri Wisdiati,M.Pd
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Busana
Di Fakultas Teknik UNY
Dengan hormat, 
Dalam rangka Penelitian Tindakan Kelas pada penelitian Tugas Akhir Skripsi, 
saya mohon Ibu untuk bersedia memberikan uji validasi instrumen tentang materi 
pembelajarandan model pembelajaran dengan judul  “Peningkatan Kompetensi 
Pembuatan Pola Kebaya Melalui Penerapan Metode Drill and Practice
Berbantuan Macromedia Flash di SMK Negeri 1 Depok”,  maka saya:
Nama : Firmanila Tyastuti
NIM : 10513241028
Prodi : Pendidikan Teknik Busana
Dosen Pembimbing : Dr. Widjiningsih
Dengan ini saya mohon kepada Ibu untuk bersedia memberikan uji validasi 
instrumen tentang materi pembelajarandan model pembelajaran sehingga dapat 
diujikan pada sampel penelitian. Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas 
kerja sama, perhatian dan kesediaan, saya ucapkan terima kasih.
Yogyakarta ,     April 2014
Pemohon
  Firmanila Tyastuti
NIM. 10513241028
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Teknik Busana,          Pembimbing 
TAS,
Kapti Asiatun, M.Pd Dr. Widjiningsih
NIP. 19630610 198812 2 001 NIP. 19510702 197803 2 001

LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI METODE PEMBELAJARAN
“PENINGKATAN KOMPETENSI PEMBUATAN POLA KEBAYA MELALUI 
PENERAPAN METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA 
FLASH DI SMK NEGERI 1 DEPOK”
Mata Pelajaran : Membuat Pola
Kelas/Semester : XI /2
Standar Kompetensi               : Membuat Pola
Kompetensi Dasar                  : Membuat Uji Coba Pola
Peneliti : Firmanila Tyastuti
Ahli Metode Pembelajaran : Sri Wisdiati, M.Pd
Waktu :     April 2014
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahli metode pembelajaran.
2. Validitas terdiri dari aspek kriteria pemilihan metode pembelajaran.
3. Jawaban bisa diberikan pada kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda ”√”
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Metode pembelajaran sudah sesuai tujuan 
pembelajaran
√
2. Kesesuaian metode pembelajaran dengan 
materi
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut:
0 : tidak ; 1 : ya
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan.





UJI RELIABILITAS DENGAN PERHITUNGAN PERSETUJUAN ANTAR 
RATER (INTER RATER AGREEMENT)
1. Hasil Perhitungan Inter Rater Agreement pada Metode yang digunakan
RATER 1
1 2 3 4 5 6
R
A
T
E
R
 2
6 0 0 0 0 0 1
5 0 0 0 0 1 0
4 0 0 0 1 0 0
3 0 0 1 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0
JUMLAH KASUS KESELURUHAN 6
JUMLAH KASUS DENGAN SKOR YANG SAMA 6
PERSETUJUAN INTER RATER (Inter Rater Agreement) 100.00%
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dapat dihitung dengan 
rumus :
Inter Rater Agreement = 
௝௨௠ ௟௔௛	௞௔௦௨௦	௞௘௦௘௟௨௥௨௛௔௡
௝௨௠ ௟௔௛	௞௔௦௨௦	ௗ௘௡௚௔௡	௦௞௢௥	௬௔௡௚	௦௔௠ ௔x 100%
Inter Rater Agreement = 
ହ
ହx 100%
Berdasarkan perhitungan Inter Rater Agreement di atas, maka 
dapat diketahui bahwa hasil reliabilitas metode yang digunakan 
dinyatakan reliabel untuk digunakan penelitian.
UJI RELIABILITAS DENGAN PERHITUNGAN PERSETUJUAN ANTAR 
RATER (INTER RATER AGREEMENT)
2. Hasil Perhitungan Inter Rater Agreement pada Materi yang digunakan
RATER 1
1 2 3 4 5 6 7
R
A
T
E
R
 2
7 0 0 0 0 0 0 1
6 0 0 0 0 0 1 0
5 0 0 0 0 1 0 0
4 0 0 0 1 0 0 0
3 0 0 1 0 0 0 0
2 0 1 0 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KASUS KESELURUHAN 7
JUMLAH KASUS DENGAN KASUS YANG SAMA 7
PERSETUJUAN INTER RATER (Inter Rater Agreement) 100.00%
Berdasarkan tabel diatas, maka hasil dapat dihitung dengan 
rumus :
Inter Rater Agreement = 
௝௨௠ ௟௔௛	௞௔௦௨௦	௞௘௦௘௟௨௥௨௛௔௡
௝௨௠ ௟௔௛	௞௔௦௨௦	ௗ௘௡௚௔௡	௦௞௢௥	௬௔௡௚	௦௔௠ ௔x 100%
Inter Rater Agreement = 
ହ
ହx 100%
Berdasarkan perhitungan Inter Rater Agreement di atas, maka 
dapat diketahui bahwa hasil reliabilitas materi yang digunakan dinyatakan 
reliabel untuk digunakan penelitian.
Frequencies
Statistics
PRASIKLUS
N Valid 32
Missing 0
PRASIKLUS
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 52 2 6.2 6.2 6.2
54 3 9.4 9.4 15.6
56 3 9.4 9.4 25.0
58 4 12.5 12.5 37.5
60 4 12.5 12.5 50.0
62 5 15.6 15.6 65.6
64 2 6.2 6.2 71.9
68 2 6.2 6.2 78.1
72 1 3.1 3.1 81.2
76 2 6.2 6.2 87.5
80 3 9.4 9.4 96.9
86 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
SIKLUS1
N Valid 32
Missing 0
Mean 76.8966
Std. Error of Mean 1.14016
Median 74.9550
Mode 74.38
Std. Deviation 6.44974
Variance 41.599
Range 33.80
Minimum 59.25
Maximum 93.05
Sum 2460.69
SIKLUS1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 59.25 1 3.1 3.1 3.1
70.43 1 3.1 3.1 6.2
70.98 1 3.1 3.1 9.4
71.63 1 3.1 3.1 12.5
71.93 1 3.1 3.1 15.6
72.03 1 3.1 3.1 18.8
72.3 1 3.1 3.1 21.9
72.43 1 3.1 3.1 25.0
73.83 1 3.1 3.1 28.1
74.03 1 3.1 3.1 31.2
74.38 3 9.4 9.4 40.6
74.5 1 3.1 3.1 43.8
74.55 1 3.1 3.1 46.9
74.73 1 3.1 3.1 50.0
75.18 1 3.1 3.1 53.1
75.28 1 3.1 3.1 56.2
76.73 1 3.1 3.1 59.4
76.98 1 3.1 3.1 62.5
78.38 1 3.1 3.1 65.6
78.63 1 3.1 3.1 68.8
78.88 1 3.1 3.1 71.9
79.75 1 3.1 3.1 75.0
80.05 1 3.1 3.1 78.1
82.8 1 3.1 3.1 81.2
85.05 1 3.1 3.1 84.4
85.1 1 3.1 3.1 87.5
85.77 1 3.1 3.1 90.6
86.3 1 3.1 3.1 93.8
87 1 3.1 3.1 96.9
93.05 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
SIKLUS2
N Valid 32
Missing 0
Mean 86.2528
Std. Error of Mean .49000
Median 85.7800
Mode 84.23a
Std. Deviation 2.77185
Variance 7.683
Range 14.32
Minimum 82.48
Maximum 96.80
Sum 2760.09
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown
SIKLUS2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 82.48 1 3.1 3.1 3.1
82.5 1 3.1 3.1 6.2
83.1 1 3.1 3.1 9.4
83.63 1 3.1 3.1 12.5
83.88 1 3.1 3.1 15.6
83.98 1 3.1 3.1 18.8
84.23 2 6.2 6.2 25.0
84.28 1 3.1 3.1 28.1
84.63 1 3.1 3.1 31.2
85.13 1 3.1 3.1 34.4
85.18 1 3.1 3.1 37.5
85.23 1 3.1 3.1 40.6
85.33 1 3.1 3.1 43.8
85.43 1 3.1 3.1 46.9
85.73 1 3.1 3.1 50.0
85.83 1 3.1 3.1 53.1
86.13 2 6.2 6.2 59.4
86.23 1 3.1 3.1 62.5
86.7 1 3.1 3.1 65.6
87.08 1 3.1 3.1 68.8
87.23 1 3.1 3.1 71.9
87.73 1 3.1 3.1 75.0
88.1 1 3.1 3.1 78.1
88.13 1 3.1 3.1 81.2
88.3 1 3.1 3.1 84.4
88.38 1 3.1 3.1 87.5
89.05 1 3.1 3.1 90.6
89.3 1 3.1 3.1 93.8
90 1 3.1 3.1 96.9
96.8 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
PRASIKLUS_
N Valid 32
Missing 0
PRASIKLUS_
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid TIDAK TUNTAS 28 87.5 87.5 87.5
TUNTAS 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
SIKLUS1_
N Valid 32
Missing 0
SIKLUS1_
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid TIDAK TUNTAS 24 75.0 75.0 75.0
TUNTAS 8 25.0 25.0 100.0
Total 32 100.0 100.0
Frequencies
Statistics
SIKLUS2_
N Valid 32
Missing 0
SIKLUS2_
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid TUNTAS 32 100.0 100.0 100.0
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 .0
Total 32 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.706 4
LAMPIRAN 3. HASIL PENELITIAN
1. DAFTAR PRESENSI SISWA
2. NILAI KOGNITIF
3. NILAI OBSERVASI KEAKTIFAN
4. NILAI UNJUK KERJA
5. NILAI KOMPETENSI MEMBUAT POLA KEBAYA
6. DATA OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
7. NILAI ANGKET RESPON SISWA
8. CATATAN LAPANGAN
DAFTAR PRESENSI SISWA KELAS XI BUSANA BUTIK
SMK N 1 DEPOK
NO NIS NAMA
KEHADIRAN
KET
SIK I SIK II SIK III
1 128164 ANGGRIANI APSARI   
2 128165 APRI WITANTI CAHYANINGTYAS   
3 128166 APRILIA MUFLIKHATUN   
4 128167 ARRAZZAQU WIDYA NEIDI   
5 128168 DANIK LESTARI   
6 128169 DESANTI IKA PUTRI   
7 128170 DESKY TIARA SAPUTRI   
8 128171 DESTIANA WIDANTI   
9 128172 DEVI MELIANA   
10 128173 DIAH ASTRI ARVITASARI   
11 128174 DORA ADYTIA BATARI   
12 128175 DWI ARI WIGATI   
13 128176 ERNA TRI WAHYUNINGSIH   
14 128177 ERVINTA DESTYARINI   
15 128178 FIRA RAHMADHANI   
16 128179 IKE WIDYASTUTIK   
17 128180 INDAH PUTRI LESTARI   
18 128181 ITA PURNAMA SARI   
19 128182 KANTI RAHAYU   
20 128183 MAYA APRIYANI   
21 128184 MELIS FRISTIANA   
22 128185 NENCY YULIANDINI   
23 128186 NENI KURNIAWATI   
24 128187 NOFITA   
25 128188 NURUL ALFINA   
26 128189 PUPUT TRI WAHYUNI   
27 128190 PUSPITA ARUM SARI   
28 128191 RIA ARISTA DOSAN   
29 128192 SELVIA PRATIWIK LESTARI   
30 128193 SEPTI PUTRIYANI   
31 128194 SITI ALIFAH   
32 128195 SITI ROHANI HIDAYATI   
NILAI KOGNITIF
SIKLUS I
NO
NILAI
TOTAL NILAI 
AKHIR1 2 3 4 5
1 10 10 10 10 8 48 96
2 5 10 8 8 5 36 72
3 5 8 10 10 10 43 86
4 5 9 7 7 5 33 66
5 5 10 8 8 9 40 80
6 5 9 10 10 5 39 78
7 5 10 10 10 10 45 90
8 5 8 10 9 7 39 78
9 5 8 10 10 5 38 76
10 5 10 10 8 8 41 82
11 5 8 8 8 8 37 74
12 3 5 8 8 6 30 60
13 5 5 10 10 8 38 76
14 5 8 8 9 6 36 72
15 5 7 5 10 8 35 70
16 5 8 8 7 8 36 72
17 5 7 10 9 8 39 78
18 5 5 8 8 7 33 66
19 5 10 10 10 5 40 80
20 5 10 9 10 7 41 82
21 5 8 10 10 5 38 76
22 5 8 10 10 5 38 76
23 3 9 8 10 5 35 70
24 5 4 10 8 3 30 60
25 5 8 10 8 8 39 78
26 5 10 10 10 10 45 90
27 5 7 5 10 8 35 70
28 5 8 10 7 5 35 70
29 5 10 10 10 10 45 90
30 5 8 10 10 10 43 86
31 5 8 10 10 5 38 76
32 5 10 8 9 8 40 80
NILAI KOGNITIF
SIKLUS II
NO 
NILAI
TOTAL NILAI 
AKHIR1 2 3 4 5
1 10 10 10 10 8 48 96
2 8 10 8 8 6 40 80
3 5 8 10 10 10 43 86
4 7 10 7 10 6 40 80
5 5 10 8 8 9 40 80
6 5 10 10 10 5 40 80
7 5 10 10 10 10 45 90
8 7 8 10 9 10 44 88
9 7 10 10 10 5 42 84
10 5 10 10 8 8 41 82
11 7 8 10 8 8 41 82
12 5 10 10 8 8 41 82
13 8 10 10 10 8 46 92
14 5 8 10 10 8 41 82
15 8 7 9 10 8 42 84
16 5 8 10 10 8 41 82
17 5 10 10 10 8 43 86
18 8 5 8 9 10 40 80
19 5 10 10 10 5 40 80
20 5 10 9 10 7 41 82
21 5 8 10 10 8 41 82
22 8 8 10 10 5 41 82
23 5 10 8 10 8 41 82
24 6 10 8 8 8 40 80
25 7 8 10 10 8 43 86
26 5 10 10 10 10 45 90
27 8 10 9 7 8 42 84
28 8 8 10 7 8 41 82
29 5 10 10 10 10 45 90
30 5 8 10 10 10 43 86
31 5 8 10 10 10 43 86
32 5 10 8 9 8 40 80





DAFTAR NILAI KOMPETENSI MEMBUAT KEBAYA  MATA DIKLAT MEMBUAT POLA
SIKLUS 1
No.
Nama
Siswa
Skor
Kognitif
Kognitif
30%
Skor
Psikomotor
Psikomotor
50%
Skor
Afektif
Afektif
20%
Nilai
Akhir
Ketuntasan 
1 Siswa  1 96 28,8 95 47,5 83,75 16,8 93,05 TUNTAS
2 Siswa  2 72 21,6 78,75 39,375 80 16,0 76,98 TIDAK TUNTAS
3 Siswa  3 86 25,8 87,5 43,75 83,75 16,8 86,30 TUNTAS
4 Siswa  4 66 19,8 85 42,5 61,25 12,3 74,55 TIDAK TUNTAS
5 Siswa  5 80 24,0 76,25 38,125 81,25 16,3 78,38 TIDAK TUNTAS
6 Siswa  6 78 23,4 73,75 36,875 75 15,0 75,28 TIDAK TUNTAS
7 Siswa  7 90 27,0 85 42,5 81,25 16,3 85,75 TUNTAS
8 Siswa  8 78 23,4 71,25 35,625 75 15,0 74,03 TIDAK TUNTAS
9 Siswa  9 76 22,8 85 42,5 73,75 14,8 80,05 TUNTAS
10 Siswa 10 82 24,6 87,5 43,75 83,75 16,8 85,10 TUNTAS
11 Siswa 11 74 22,2 71,25 35,625 80 16,0 73,83 TIDAK TUNTAS
12 Siswa 12 60 18,0 57,5 28,75 62,5 12,5 59,25 TIDAK TUNTAS
13 Siswa 13 76 22,8 68,75 34,375 73,75 14,8 71,93 TIDAK TUNTAS
14 Siswa 14 72 21,6 76,25 38,125 75 15,0 74,73 TIDAK TUNTAS
15 Siswa 15 70 21,0 68,75 34,375 81,25 16,3 71,63 TIDAK TUNTAS
16 Siswa 16 72 21,6 73,75 36,875 62,5 12,5 70,98 TIDAK TUNTAS
17 Siswa 17 78 23,4 66,25 33,125 77,5 15,5 72,03 TIDAK TUNTAS
18 Siswa 18 66 19,8 76,25 38,125 62,5 12,5 70,43 TIDAK TUNTAS
19 Siswa 19 80 24,0 76,25 38,125 82,5 16,5 78,63 TIDAK TUNTAS
20 Siswa 20 82 24,6 71,25 35,625 82,5 16,5 76,73 TIDAK TUNTAS
21 Siswa 21 76 22,8 73,75 36,875 77,5 15,5 75,18 TIDAK TUNTAS
22 Siswa 22 76 22,8 90 45 75 15,0 82,80 TUNTAS
23 Siswa 23 70 21,0 76,25 38,125 76,25 15,3 74,38 TIDAK TUNTAS
24 Siswa 24 60 18,0 87,5 43,75 63,75 12,8 74,50 TIDAK TUNTAS
25 Siswa 25 78 23,4 71,25 35,625 65 13,0 72,03 TIDAK TUNTAS
26 Siswa 26 90 27,0 87,5 43,75 81,25 16,3 87,00 TUNTAS
27 Siswa 27 70 21,0 76,25 38,125 76,25 15,3 74,38 TIDAK TUNTAS
28 Siswa28 70 21,0 87,5 43,75 75 15,0 79,75 TIDAK TUNTAS
29 Siswa 29 90 27,0 71,25 35,625 81,25 16,3 78,88 TIDAK TUNTAS
30 Siswa 30 86 25,8 85 42,5 83,75 16,8 85,05 TUNTAS
31 Siswa 31 76 22,8 68,75 34,375 76,25 15,3 72,43 TIDAK TUNTAS
32 Siswa 32 80 24,0 68,75 34,375 80 16,0 74,38 TIDAK TUNTAS
JUMLAH 2456 736,8 2475 1237,5 2430 486,0 2460,30
Rata-rata 76,75 23,03 77,34 38,67 75,94 15,19 76,88
Median 76 22,8 76,25 38,125 76,875 15,4 74,95
Modus 76 22,8 76,25 38,125 81,25 16,25 74,38
nilai max 96 28,8 95 47,5 83,75 16,8 93,05
nilai min 60 18,0 57,5 28,75 61,25 12,3 59,25
DAFTAR NILAI KOMPETENSI MEMBUAT KEBAYA  MATA DIKLAT MEMBUAT POLA
SIKLUS 2
No.
Nama 
Siswa
Skor 
Kognitif
Kognitif 
30%
Skor 
Psikomotor
Psikomotor 
50% Skor 
Afektif
Afektif 
20%
Nilai 
Akhir
Ketuntasan 
1 Siswa  1 96 28,8 100 50 90 18,0 96,80 TUNTAS
2 Siswa  2 80 24,0 86,25 43,125 82,5 16,5 83,63 TUNTAS
3 Siswa  3 86 25,8 92,5 46,25 85 17,0 89,05 TUNTAS
4 Siswa  4 80 24,0 88,75 44,375 81,25 16,3 84,63 TUNTAS
5 Siswa  5 80 24,0 92,5 46,25 82,25 16,5 86,70 TUNTAS
6 Siswa  6 80 24,0 85 42,5 80 16,0 82,50 TUNTAS
7 Siswa  7 90 27,0 88,75 44,375 83,75 16,8 88,13 TUNTAS
8 Siswa  8 88 26,4 83,75 41,875 80 16,0 84,28 TUNTAS
9 Siswa  9 84 25,2 88,75 44,375 81,25 16,3 85,83 TUNTAS
10 Siswa 10 82 24,6 91,25 45,625 85 17,0 87,23 TUNTAS
11 Siswa 11 82 24,6 83,75 41,875 80 16,0 82,48 TUNTAS
12 Siswa 12 82 24,6 85 42,5 80 16,0 83,10 TUNTAS
13 Siswa 13 92 27,6 83,75 41,875 81,25 16,3 85,73 TUNTAS
14 Siswa 14 82 24,6 86,25 43,125 81,25 16,3 83,98 TUNTAS
15 Siswa 15 84 25,2 91,25 45,625 81,25 16,3 87,08 TUNTAS
16 Siswa 16 82 24,6 86,25 43,125 82,5 16,5 84,23 TUNTAS
17 Siswa 17 86 25,8 92,5 46,25 81,25 16,3 88,30 TUNTAS
18 Siswa 18 80 24,0 86,25 43,125 81,25 16,3 83,38 TUNTAS
19 Siswa 19 80 24,0 88,75 44,375 83,75 16,8 85,13 TUNTAS
20 Siswa 20 82 24,6 92,5 46,25 86,25 17,3 88,10 TUNTAS
21 Siswa 21 82 24,6 86,25 43,125 82,5 16,5 84,23 TUNTAS
22 Siswa 22 82 24,6 93,75 46,875 81,25 16,3 87,73 TUNTAS
23 Siswa 23 82 24,6 88,75 44,375 81,25 16,3 85,23 TUNTAS
24 Siswa 24 80 24,0 91,25 45,625 82,5 16,5 86,13 TUNTAS
25 Siswa 25 86 25,8 86,25 43,125 81,25 16,3 85,18 TUNTAS
26 Siswa 26 90 27,0 92,5 46,25 83,75 16,8 90,00 TUNTAS
27 Siswa 27 84 25,2 86,25 43,125 85 17,0 85,33 TUNTAS
28 Siswa28 82 24,6 91,25 45,625 80 16,0 86,23 TUNTAS
29 Siswa 29 90 27,0 88,75 44,375 83,75 16,8 88,13 TUNTAS
30 Siswa 30 86 25,8 92,5 46,25 86,25 17,3 89,30 TUNTAS
31 Siswa 31 86 25,8 86,25 43,125 82,5 16,5 85,43 TUNTAS
32 Siswa 32 80 24,0 86,25 43,125 83,75 16,8 83,88 TUNTAS
JUMLAH 2688 806,4 2843,75 1421,88 2643,5 528,7 2756,98
Rata-rata 84,00 25,20 88,87 44,43 82,61 16,52 167,09
Median 82 24,6 88,75 44,375 82,375 16,5 85,58
Modus 82 24,6 86,25 43,125 81,25 16,25 88,13
nilai max 96 28,8 100 50 90 18,0 96,80
nilai min 80 24,0 83,75 41,875 80 16,0 82,48
DAFTAR NILAI KOMPETENSI MEMBUAT KEBAYA  MATA DIKLAT MEMBUAT POLA
SIKLUS 3
No.
Nama 
Siswa
Skor 
Kognitif
Kognitif 
30%
Skor 
Psikomotor
Psikomotor 
50% Skor 
Afektif
Afektif 
20%
Nilai 
Akhir
Ketuntasan 
1 Siswa  1 98 29,4 98,5 49,25 91,25 18,3 96,90 TUNTAS
2 Siswa  2 86 25,8 93,75 46,875 83,75 16,8 89,43 TUNTAS
3 Siswa  3 90 27,0 90 45 86,25 17,3 89,25 TUNTAS
4 Siswa  4 84 25,2 87 43,5 82,5 16,5 85,20 TUNTAS
5 Siswa  5 84 25,2 98,75 49,375 83,75 16,8 91,33 TUNTAS
6 Siswa  6 82 24,6 85 42,5 80 16,0 83,10 TUNTAS
7 Siswa  7 92 27,6 90 45 85 17,0 89,60 TUNTAS
8 Siswa  8 92 27,6 88 44 81,25 16,3 87,85 TUNTAS
9 Siswa  9 90 27,0 89,5 44,75 82,5 16,5 88,25 TUNTAS
10 Siswa 10 86 25,8 90 45 86,25 17,3 88,05 TUNTAS
11 Siswa 11 84 25,2 86,25 43,125 82,5 16,5 84,83 TUNTAS
12 Siswa 12 88 26,4 83,75 41,875 81,25 16,3 84,53 TUNTAS
13 Siswa 13 96 28,8 88,75 44,375 82,5 16,5 89,68 TUNTAS
14 Siswa 14 88 26,4 85,8 42,9 82,5 16,5 85,80 TUNTAS
15 Siswa 15 90 27,0 91,5 45,75 82,5 16,5 89,25 TUNTAS
16 Siswa 16 86 25,8 95 47,5 83,75 16,8 90,05 TUNTAS
17 Siswa 17 90 27,0 90 45 82,5 16,5 88,50 TUNTAS
18 Siswa 18 82 24,6 88,75 44,375 83,75 16,8 85,73 TUNTAS
19 Siswa 19 86 25,8 93,75 46,875 85 17,0 89,68 TUNTAS
20 Siswa 20 88 26,4 90 45 87,5 17,5 88,90 TUNTAS
21 Siswa 21 86 25,8 100 50 83,75 16,8 92,55 TUNTAS
22 Siswa 22 90 27,0 92,5 46,25 82,5 16,5 89,75 TUNTAS
23 Siswa 23 88 26,4 87,75 43,875 82,5 16,5 86,78 TUNTAS
24 Siswa 24 84 25,2 89,25 44,625 85 17,0 86,83 TUNTAS
25 Siswa 25 90 27,0 95 47,5 83,75 16,8 91,25 TUNTAS
26 Siswa 26 96 28,8 93,5 46,75 85 17,0 92,55 TUNTAS
27 Siswa 27 88 26,4 88,25 44,125 86,25 17,3 87,78 TUNTAS
28 Siswa28 86 25,8 93,5 46,75 80 16,0 88,55 TUNTAS
29 Siswa 29 92 27,6 90 45 85 17,0 89,60 TUNTAS
30 Siswa 30 90 27,0 93,75 46,875 87,5 17,5 91,38 TUNTAS
31 Siswa 31 90 27,0 91,25 45,625 83,75 16,8 89,38 TUNTAS
32 Siswa 32 86 25,8 89 44,5 85 17,0 87,30 TUNTAS
JUMLAH 2828 848,4 2907,8 1453,9 2686,25 537,3 2839,55
Rata-rata 88,38 26,51 90,87 45,43 83,95 16,79 88,74
Median 88 26,4 90 45 83,75 16,8 89,08
Modus 90 27 90 45 82,5 16,5 89,25
nilai max 98 29,4 100 50 91,25 18,3 96,90
nilai min 82 24,6 83,75 41,875 80 16,0 83,10
DATA OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA FLASH
SIKLUS 1
No
Observer 
1
Observer 
2
1 3 3
2 3 3
3 2 2
4 1 1
5 1 1
6 1 2
7 1 1
8 2 2
9 1 1
10 2 2
11 1 1
12 2 2
13 2 2
14 2 2
15 1 1
16 1 2
17 1 1
18 1 1
19 2 2
20 2 2
21 1 1
22 3 3
DATA OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA FLASH
SIKLUS 2
No Observer 1 Observer 2
1 3 3
2 3 3
3 2 2
4 3 2
5 2 3
6 3 3
7 3 2
8 2 3
9 2 2
10 3 3
11 2 3
12 3 2
13 2 2
14 3 2
15 1 1
16 2 3
17 3 2
18 2 2
19 3 2
20 3 3
21 3 3
22 3 3
DATA OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
METODE DRILL AND PRACTICE BERBANTUAN MACROMEDIA FLASH
SIKLUS 3
No
Observer 
1
Observer 
2
1 3 3
2 3 3
3 2 2
4 3 3
5 2 3
6 3 2
7 2 3
8 3 3
9 2 2
10 2 2
11 3 3
12 3 3
13 3 3
14 3 3
15 2 2
16 3 3
17 3 3
18 3 3
19 3 2
20 2 3
21 3 3
22 3 3
NILAI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MACROMEDIA FLASH PADA PEMBUATAN KEBAYA
Nomer Angket
JumlahNo.
Abs
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 69
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 73
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
10 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
12 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73
13 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 2 4 1 1 59
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 70
15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 1 60
16 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 60
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 73
18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 69
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 72
20 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 72
21 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 72
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
24 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 72
25 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 74
27 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73
28 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 3 1 1 60
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 73
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 72
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 71
CATATAN LAPANGAN
Kompetensi Dasar : Membuat Uji Coba Pola
Materi : Membuat Pola Kebaya
Siklus : I  
Hari/Tanggal :Senin, 21 April 2014
Waktu : 07.00 – 09.25
A. KEGIATAN AWAL  (PEMBUKAAN)
1. Pembelajaran pembuatan pola kebaya dimulai pada jam pelajaran ke 
-1 sampai dengan jam pelajaran ke-3, 1 jam pelajaran @45 menit, 
yang dilaksanakan diruang teori kelas XI Busana Butik 
2. Guru memasuki ruangan dengan mengucapkan salam dan meminta 
salah satu siswa memimpin berdoa, presensi kehadiran siswa serta 
mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran
3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa tentang materi pembuatan 
kebaya
4. Guru menyampaikan standart kompetensi, kompetensi dasar serta 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat memahami 
pengertian kebaya, siswa dapat menyebutkan alat dan bahan untuk 
membuat pola kebaya
5. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan metode Drill and Practice berbantuan media 
Macromedia Flash kepada siswa, hal ini dilakukan supaya siswa tidak 
mengalami kebingungan saat melaksanakan proses pembelajaran. 
Sintaknya adalah :
a. Guru menyajikan pelajaran dan peserta didik menyimak sekaligus 
mempraktikkan setiap langkah pembuatan pola kebaya.
b. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang peserta didik 
yang memiliki kemampuan beragam
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok. Tugas ini sebagai latihan.  
d. Guru memberi soal untuk dikerjakan seluruh siswa secara 
individu.
e. Guru mengevaluasi kegiatan belajar mengajar dan menyimpulkan 
materi
B. KEGIATAN INTI  (PENYAJIAN)
1. Pembelajaran dimulai dengan membagikan jobsheet pada siswa 
untuk mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran 
membuat pola kebaya
2. Guru membagi siswa menjadi  4 – 5 dalam setiap kelompoknya. 
Kemudian guru memberikan tugas diskusi kepada siswa untuk 
membuat pola kebaya sesuai dengan ukuran yang ditentukan.
3. Guru menyajikan materi pembuatan pola kebaya dengan 
menggunakan media macromedia flash. Guru meminta siswa untuk 
memperhatikan pembelajaran dan mengikuti setiap langkah membuat 
pola. 
4. Siswa mengerjakan tugas dengan berdiskusi dengan kelompok -
kelompoknya, 
C. KEGIATAN AKHIR (PENUTUP)
1. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas diskusi yang telah 
diberikan 
2. Guru memberikan kesimpulan secara keseluruhan  terhadap materi 
pembelajaran yang telah dilakukan
3. Guru memberikan pesan kepada siswa untuk mempelajari jobsheet 
untuk materi yang berikutnya 
4. Guru pelajaran dengan salam. 
CATATAN LAPANGAN
Kompetensi Dasar : Membuat Uji Coba Pola
Materi : Membuat Pola Kebaya
Siklus : Siklus II
Hari/ Tanggal : 22 April 2014
Waktu : 07.00 – 09.25
A. KEGIATAN AWAL 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam
2. Guru menciptakan suasana kelas yang religius dengan menunjuk salah 
satu siswa memimpin doa
3. Guru memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas 
sebagai wujud kedisiplinan dan kepedulian sosial
4. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  dengan menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang materi terkait (pembuatan pola kebaya Yogyakarta)
5. Guru memberi motivasi siswa secara komunikatif dan kreatif dengan 
beberapa pertanyaan sebagai pretest untuk menjajaki kompetensi dasar 
yang harus dimiliki siswa.
6. Guru memberikan penjelasan tentang pelaksanaan metode drill and 
practice berbantuan macromedia flash, untuk memberikan gambaran 
kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
yang bertujuan agar siswa tidak mengalami kebingungan selama proses 
pembelajaran menggunakan metode drill and practice berbantuan
macromedia flash. Guru juga menyampaikan sintak-sintak metode drill 
and practice yaitu: (a) Guru membagikan jobsheet membuat pola kebaya,
(b) Guru meminta siswa memperhatikan materi pembelajaran yang 
disampaikan dan mengikuti tahap demi tahap pembuatan pola, (c) guru 
membagi siswa ke dalam kelompok dengan anggota 4 orang setiap 
kelompok.
B. KEGIATAN INTI 
Pembelajaran dimulai dengan membagikan jobsheet pembuatan pola 
kebayasambil mempersilahkan siswa membaca, mempelajari dan mengecek 
kelengkapan jobsheet. Selanjutnya pembentukan kelompok dengan masing –
masing kelompok berisi 4 peserta, penyajian materi pembuatan pola kebaya 
Yogyakarta dengan macromedia flash . Guru meminta siswa memperhatikan 
materi pembelajaran yang disampaikan, sambil mengikuti setiap langkah 
pembuatan pola kebaya. 
Setelah penyampaian materi oleh guru selesai, guru memberi kesempatan 
bertanya kepada siswa yang belum paham. Kemudian guru memberi tugas siswa 
untuk membuat pola kebaya sesuai ukuran yang sudah di tentukan dengan 
berdiskusi dengan teman. Setelah selesai guru memberikan soal untuk 
dikerjakan siswa secara individu dan dikumpulkan.
C. KEGIATAN MENUTUP PELAJARAN
1. Guru membuat kesimpulan dan garis besar materi yang disampaikan 
dengan mengulang kembali materi dalam jobsheet secara singkat
2. Guru memberikan pesan kepada siswa agar mempelajari jobsheet dan 
berlatih membuat poladi rumah bersama teman kelompoknya.
3. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.




LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI
1. DOKUMENTASI
2. MULTIMEDIA INTERAKTIF
MULTIMEDIA INTERAKTIF
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